e Tanggal Efektif : 8 Desember 2014

e Masa Penawaran Umum : 10 — 11 Desember 2014
e Tanggal Penjatahan : 15 Desember 2014
e Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan (Refund) : 16 Desember 2014
e Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 16 Desember 2014
e Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa Efek Indonesia : 17 Desember 2014

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG
BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI TBK. (“PERSEROAN") DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL
SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA

PT BURSA EFEK INDONESIA.
/ 4 .

PT Impack Pratama Industri Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Produsen dan distributor bahan bangunan dan barang plastik

Berkedudukan di Jakarta Utara, Indonesia
Kantor Pusat:
JI. Yos Sudarso No. 85

Kel. Sunter Jaya, Kec. Tanjung Priok, Jakarta 14350
Telepon: (6221) 653 11045, Faksimili: (6221) 653 11041

Pabrik I: Pabrik II:
JI. Inti Raya Blok C-4 Kav 2-3 JI. Trembesi Blok F 17-1
Hyundai — Lippo Cikarang 17550 Delta Silicon Il — Lippo Cikarang 17550
Bekasi Bekasi
Pabrik Il1: Pabrik IV:
Dusun Sukamulya, Desa Anggadita Workshop No. 17 & 18, Road 6, Long Thanh
Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang 41371 Industrial Zone, Tam An Village, Long Thanh District,
Jawa Barat Dong Nai Province, Vietnam.

email: corporate.secretary@impack-pratama.com
website: www.impack-pratama.com

PENAWARAN UMUM PERDANA

Sebanyak 150.050.000 (seratus lima puluh juta lima puluh ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100
(seratus Rupiah) setiap saham, atau sebanyak 31,04% (tiga puluh satu koma nol empat persen) dari modal yang
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang terdiri dari saham biasa atas nama yang dikeluarkan
dari simpanan (portepel) Perseroan sebanyak 48.350.000 (empat puluh delapan juta tiga ratus lima puluh ribu) saham
(“Saham Baru”) dan sebanyak 101.700.000 (seratus satu juta tujuh ratus ribu) saham biasa atas nama, yang terdiri dari
sebanyak 49.681.000 (empat puluh sembilan juta enam ratus delapan puluh satu ribu) saham milik PT Tunggal Jaya
Investama (“TJI”), sebanyak 49.681.000 (empat puluh sembilan juta enam ratus delapan puluh satu ribu) saham milik
PT Harimas Tunggal Perkasa (“HTP”) dan sebanyak 2.338.000 (dua juta tiga ratus tiga puluh delapan ribu) saham milik
Haryanto Tjiptodihardjo, sebagai Pemegang Saham Penjual (“Saham Divestasi’), yang ditawarkan kepada Masyarakat
dengan Harga Penawaran Rp3.800 (tiga ribu delapan ratus Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh
Saham Baru dan Saham Divestasi (“Saham Yang Ditawarkan”), yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir
Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”). Jumlah seluruh Penawaran Umum adalah sebesar Rp570.190.000.000 (lima
ratus tujuh puluh miliar seratus sembilan puluh juta Rupiah) yang terdiri dari sebanyak Rp183.730.000.000 (seratus
delapan puluh tiga miliar tujuh ratus tiga puluh juta Rupiah) dari penawaran Saham Baru dan sebanyak Rp386.460.000.000
(tiga ratus delapan puluh enam miliar empat ratus enam puluh juta Rupiah) dari Saham Divestasi.

Seluruh Saham Perseroan yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam
segala hal dengan saham lainnya di Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian
dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK/PENJAMIN EMISI EFEK

Ciptadana

PT Ciptadana Securities

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek Menjamin Dengan Kesanggupan Penuh (Full Commitment)
Terhadap Penawaran Umum Perseroan

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA, YANG SELANJUTNYA
DAPAT MEMBERIKAN DAMPAK NEGATIF TERHADAP KEGIATAN USAHA, KINERJA OPERASIONAL,
KONDISI KEUANGAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA
DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INL.
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RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI, MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PERSEROAN
TIDAK TERLALU BESAR, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN MENJADI TIDAK
LIKUID PERDAGANGANNYA. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH
PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN
DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI").

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 9 Desember 2014



Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran
Umum kepada Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (selanjutnya disebut “OJK”) yang
ditujukan kepada Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal dengan Surat No. 13/IP-Legal/X/2014
tanggal 10 Oktober 2014 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-undang
No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara No. 64 Tahun
1995, Tambahan Lembaran Negara No. 3608 beserta peraturan pelaksanaannya dan perubahan-
perubahannya (selanjutnya disebut sebagai “UUPM”).

Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, direncanakan akan dicatatkan di BEI
sesuai dengan Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek yang telah dibuat antara Perseroan dengan
BEI pada tanggal 8 Oktober 2014 apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI
antara lain mengenai jumlah Pemegang Saham baik perorangan maupun lembaga di BEI dan masing-
masing Pemegang Saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan saham. Apabila
syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum batal demi hukum
dan pembayaran pesanan saham tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan
ketentuan-ketentuan dalam UUPM, Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan Nomor [X.A.2
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-122/BL/2009 Tanggal 29 Mei 2009.

Lembaga Penunjang Pasar Modal dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran
Umum bertanggung jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi mereka, sesuai
dengan peraturan yang berlaku di wilayah Negara Republik Indonesia dan kode etik, norma serta
standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum ini, setiap pihak terafiliasi dilarang memberikan keterangan
atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus tanpa persetujuan tertulis
dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Penjamin Pelaksana Emisi, Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal
dengan tegas menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan, baik secara langsung maupun tidak
langsung, sebagaimana didefinisikan dalam UUPM. Selanjutnya penjelasan mengenai tidak adanya
hubungan afiliasi dapat dilihat pada Bab XIlIlI tentang Penjaminan Emisi Efek dan Bab XIV tentang
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

Penawaran Umum ini tidak didaftarkan berdasarkan undang-undang atau peraturan lain
selain yang berlaku di Republik Indonesia. Barang siapa di luar wilayah Republik Indonesia
menerima Prospektus ini atau dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan Penawaran
Umum ini, maka Prospektus atau dokumen-dokumen tersebut tidak dimaksudkan sebagai
dokumen penawaran untuk membeli saham, kecuali bila penawaran tersebut, atau pembelian
saham tersebut tidak bertentangan dengan, atau bukan merupakan suatu pelanggaran
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara tersebut.

Perseroan telah mengungkapkan semuaketerangan, data atau laporan dan kejujuran pendapat
yang wajib diketahui oleh publik dan tidak terdapat lagi keterangan, data atau laporan dan
kejujuran pendapat yang belum diungkapkan sehingga tidak menyesatkan publik.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Afiliasi

Alumunium Composite Panel

Anggaran Dasar

Agen Penjualan

BAE

BANI

Bank Kustodian

Bapepam

Bapepam-LK

. Berarti Afiliasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 angka 1

Undang-Undang Pasar Modal yaitu:

a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai
derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

b. hubungan antara pihak dengan pegawai, Direktur atau
Komisaris dari pihak tersebut;

c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu)
atau lebih anggota Direksi atau Komisaris yang sama;

d. hubungan antara perusahaan dengan pihak, baik langsung
maupun tidak langsung mengendalikan atau dikendalikan oleh
perusahaan tersebut;

e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik
langsung maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

f.  hubungan antara perusahaan dan Pemegang Saham Utama

: Lembaran material yang dihasilkan dari penggabungan beberapa

material pilihan dengan sifat-sifat yang berbeda untuk mendapatkan
satu material baru yang sesuai kebutuhan seperti rigid/kaku, ringan,
pilhan warna, tahan cuaca, mudah dibentuk, dan mudah atau cepat
aplikasi.

. Berarti Akta Pendirian dan Anggaran Dasar Perseroan.

: Berarti pihak yang menjual Saham Yang Ditawarkan dalam

Penawaran Umum tanpa terikat perjanjian dengan Perseroan dan
tanpa kewajiban untuk membeli sisa Saham Yang Ditawarkan.

: Berarti singkatan dari Biro Administrasi Efek, pihak yang

melaksanakan administrasi saham dalam Penawaran Umum yang
ditunjuk oleh Perseroan, yang dalam hal ini adalah PT Sharestar
Indonesia, berkedudukan di Jakarta.

. Berarti singkatan dari Badan Arbitrase Nasional Indonesia, pihak

yang memberikan jasa beragam yang berhubungan dengan
arbitrase, mediasi dan bentuk-bentuk lain dari penyelesaian
sengketa di luar pengadilan.

. Berarti Bank Umum yang memperoleh persetujuan dari Bapepam-

LK untuk memberikan jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian
sebagaimana yang dimaksud dalam UUPM.

. Berarti singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana

dimaksud dalam pasal 3 UUPM.

. Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan yang

merupakan penggabungan dari Bapepam dan Direktorat Jenderal
Lembaga Keuangan (DJLK), sesuai dengan Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor: 606/KMK.01/2005 tanggal 30-
12-2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan dan Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor: 184/PMK.01/2010 tanggal 11-10-2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan, atau
para pengganti dan penerima hak dan kewajibannya.
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BEI

BNRI

Daftar Pemegang Saham
(DPS)

Daftar Pemesanan Pembelian

Saham (DPPS)

Efektif

Entitas Anak

Fiber Reinforced Polyester

Formulir Konfirmasi Penjatahan
Saham (FKPS)

Formulir Pemesanan
Pembelian Saham (FPPS)

Harga Penawaran

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

. Berarti

. Berarti singkatan dari PT Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan

terbatas yang berkedudukan di Jakarta, yaitu pihak yang
menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau sarana
untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak
lain dengan tujuan memperdagangkan efek di antara mereka, serta
tempat dimana saham Perseroan dicatatkan.

. Berarti singkatan dari Berita Negara Republik Indonesia.

. Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan

tentang kepemilikan efek oleh pemegang efek dalam Penitipan
Kolektif di KSEI berdasarkan data yang diberikan oleh pemegang
rekening di KSEI.

. Berarti daftar yang memuat nama-nama pemesan saham dan

jumlah yang dipesan dan disusun berdasarkan FPPS yang dibuat
oleh masing-masing Penjamin Emisi Efek.

. Berarti terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan

Pendaftaran yang ditetapkan dalam UUPM dan ketentuan angka 4
Peraturan Nomor: IX.A.2 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK
Nomor: KEP-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

. Berarti perusahaan dimana i) Perseroan mempunyai kepemilikan

saham dengan hak suara lebih dari 50% baik langsung maupun tidak
langsung atau ii) apabila Perseroan memiliki 50% atau kurang atas
saham dengan hak suara, Perseroan memiliki kemampuan untuk
mengendalikan Entitas Anak atau iii) yang laporan keuangannya
dikonsolidasikan dengan Perseroan sesuai dengan standar
akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia.

. Lembaran plastik yang diperkuat oleh suatu susunan serat-serat

kaca yang dimasukkan ke dalam lapisan plastik polyester tersebut.

. Berarti formulir konfirmasi hasil penjatahan atas nama pemesan

sebagai tanda bukti pemilikan atas saham-saham di Pasar Perdana.

formulir asli yang disediakan Perseroan bersama-
sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang harus diisi,
ditandatangani dan diajukan dalam rangkap 5 (lima) oleh calon
pembeli kepada Penjamin Emisi Efek.

. Berarti harga tiap Saham Yang Ditawarkan yang ditawarkan melalui

Penawaran Umum vyang harganya ditentukan melalui
bookbuilding.

proses

. Berarti hari diselenggarakannya perdagangan efek di BEI, yaitu

hari Senin sampai dengan Jumat, kecuali hari libur nasional sesuai
dengan ketetapan Pemerintah atau hari yang dinyatakan sebagai
hari libur oleh BEI.

. Berarti semua hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender

gregorius tanpa kecuali, termasuk hari Minggu dan hari libur nasional
yang ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah.

. Berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur

nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia.
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KSEI

Manajer Penjatahan

Masa Penawaran Umum

Masyarakat

Menkumham

OJK

Pemegang Rekening

Pemegang Saham Penjual

Pemegang Saham Utama

Pemerintah

Penawaran Awal

. Berarti singkatan dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, suatu

perseroan terbatas yang didirikan dan dijalankan berdasarkan
hukum Negara Republik Indonesia serta berkedudukan di Jakarta
Selatan, yang mempunyai kegiatan usaha dan mempunyai izin
sebagai lembaga penyimpanan dan penyelesaian sebagaimana
didefinisikan dan ditentukan dalam Undang-Undang No. 8 Tahun
1995 tentang Pasar Modal.

: Berarti PT Ciptadana Securities yang bertanggung jawab atas

penjatahan Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan syarat-syarat
yang ditetapkan dalam Peraturan Nomor IX.A.7 Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam-LK No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember
2011.

. Berarti jangka waktu bagi Masyarakat untuk dapat mengajukan

pemesanan pembelian Saham, kecuali jika Masa Penawaran Umum
itu ditutup lebih dini sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek, namun tidak boleh kurang dari 1 (satu) Hari
Kerja dan maksimal 5 (lima) Hari Kerja.

. Berarti perorangan dan / atau badan-badan, baik warga negara

Indonesia dan / atau badan hukum Indonesia maupun warga
negara asing dan / atau badan hukum asing baik bertempat
tinggal / berkedudukan hukum di wilayah Republik Indonesia maupun
bertempat tinggal / berkedudukan di luar wilayah Republik Indonesia.

. Berarti singkatan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

Republik Indonesia.

. Berarti Otoritas Jasa Keuangan, lembaga yang independen dan

bebas dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi,
tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan,
dan penyidikan, yang merupakan penerus dari Bapepam-LK
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2011
tanggal 22 November 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.

. Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik rekening efek

di KSEI yang meliputi Perusahaan Efek dan / atau pihak lain yang
disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal dan peraturan KSEI.

. Berarti PT Tunggal Jaya Investama (“TJI”), PT Harimas Tunggal

Perkasa (“HTP”) dan Haryanto Tjiptodihardjo yang merupakan
pemegang saham Perseroan yang akan menjual Saham Divestasi.

. Berarti setiap pihak yang, baik secara langsung maupun tidak

langsung, memiliki sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen)
hak suara dari seluruh saham yang mempunyai hak suara yang
dikeluarkan oleh Perseroan.

. Berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia.

. Berarti ajakan baik langsung maupun tidak langsung dengan

menggunakan Prospektus Awal, segera setelah diumumkannya
Prospektus Ringkas di surat kabar, yang bertujuan untuk mengetahui
minat Masyarakat atas Saham Yang Ditawarkan, berupa indikasi
jumlah saham vyang ingin dibeli dan/atau perkiraan Harga
Penawaran, tapi tidak bersifat mengikat dan bukan merupakan
suatu pemesanan sesuai dengan Peraturan Bapepam No. IX.A.8
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-41/PM/2000 tanggal
27 Oktober 2000 tentang Prospektus Awal dan Info Memo dan
dengan memperhatikan Peraturan No. IX.A.2.
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Penawaran Umum

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana Emisi Efek :

Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek

Perjanjian Pendahuluan
Pencatatan Efek

Pernyataan Efektif

Pernyataan Pendaftaran

Perseroan

Polycarbonate

Polyethylene

. Berarti penawaran umum perdana saham Perseroan kepada

Masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam UUPM,
peraturan pelaksanaannya dan ketentuan-ketentuan lain yang
terkait, serta menurut ketentuan-ketentuan lain yang dimuat dalam
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

. Berarti jasa penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari

satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh KSEI, sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

. Berarti pihak-pihak yang menandatangani perjanjian dengan

Perseroan dan Pemegang Saham Penjual untuk melakukan
Penawaran Umum atas nama Perseroan yang akan menjamin
secara sendiri-sendiri penjualan saham yang ditawarkan dan
melakukan pembayaran hasil Penawaran Umum kepada Perseroan
melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek sesuai dengan porsi
penjaminan, dengan memperhatikan syarat dan ketentuan dalam
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti pihak yang melaksanakan pengelolaan dan penyelenggaraan
Penawaran Umum, dalam hal ini adalah PT Ciptadana Securities.

. Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek PT Impack Pratama

Industri Tbk No. 21 tanggal 2 Oktober 2014, yang dibuat di hadapan
Ferry Sanjaya, SH, sebagai Notaris pengganti Dr. Irawan Soerodjo,
SH, M.Si., dan Akta Adendum | dan Pernyataan Kembali Penjaminan
Emisi Efek PT Impack Pratama Industri Tbk No. 25 tanggal
1 Desember 2014, yang dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo,
SH, M.Si., Notaris di Jakarta.

. Berarti Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek, yang dibuat oleh

dan antara Perseroan dan Bursa Efek Indonesia pada tanggal
8 Oktober 2014.

. Berarti pernyataan yang diberikan oleh OJK yang menyatakan

bahwa Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif, sehingga
Perseroan melalui Penjamin Emisi Efek berhak menawarkan dan
menjual saham sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

. Berarti Pernyataan Pendaftaran yang diajukan kepada Ketua OJK

oleh Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Perdana, terdiri
dari dokumen-dokumen yang wajib diajukan berikut lampiran-
lampirannya, termasuk semua perubahan, tambahan serta
perbaikannya, sesuai dengan ketentuan-ketentuan Undang-Undang
No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

: Berarti PT Impack Pratama Industri Tbk, suatu perseroan terbatas

yang didirikan dan dijalankan berdasarkan hukum Negara Republik
Indonesia serta berkedudukan di JI. Yos Sudarso No. 85 (Sunter),
Jakarta 14350.

. Sejenis bahan plastik transparan yang memiliki kekuatan tarik

sangat tinggi dan tahan benturan, dapat dibentuk ke desain produk
yang diinginkan dengan proses pemanasan.

. Jenis plastik yang banyak digunakan sebagai kemasan karena

sifatnya yang tahan kimia dan juga tidak bereaksi dengan bahan
lain, mudah dibentuk menjadi desain kemasan yang sesuai melalui
proses pemanasan.

Vi



4

Prospektus

Prospektus Awal

Prospektus Ringkas

Resin Polymer

RUPS
RUPSLB

Saham Baru

Saham Divestasi

Saham Yang Ditawarkan

Tanggal Distribusi Saham

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pencatatan

. Berarti setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang

digunakan untuk Penawaran Umum dengan tujuan agar pihak lain
membeli atau memperdagangkan saham, kecuali pernyataan atau
informasi yang berdasarkan peraturan Bapepam-LK dinyatakan
bukan sebagai Prospektus.

. Berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam

prospektus yang disampaikan kepada OJK, sebagai bagian dari
Pernyataan Pendaftaran, kecuali informasi mengenai Harga
Penawaran, Penjamin Emisi Efek, atau hal-hallain yang berhubungan
dengan pernyataan penawaran yang belum dapat ditentukan.

. Berarti pernyataan atau informasi tertulis yang merupakan ringkasan

dari Prospektus Awal yang akan diumumkan dalam sekurang-
kurangnya 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
memiliki peredaran nasional yang disusun oleh Perseroan bersama-
sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek sesuai dengan
Peraturan Bapepam No. IX.C.3 dalam waktu selambat-lambatnya
2 (dua) Hari Kerja setelah diterimanya pernyataan OJK bahwa
Perseroan wajib mengumumkan Prospektus Ringkas sebagaimana
diatur dalam Peraturan Bapepam No. IX.A.2.

: Bahan baku berbentuk biji plastik yang akan diproses sesuai desain

produk melalui proses pemasanan atau pelelehan.

. Berarti singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham.
. Berarti singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa.

. Berarti saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100 (seratus

Rupiah) setiap saham yang akan dikeluarkan dari dalam simpanan
(portepel) Perseroan, yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat
melalui Penawaran Umum dalam jumlah sebanyak 48.350.000
(empat puluh delapan juta tiga ratus lima puluh ribu) saham, yang
selanjutnya dicatatkan pada BEI pada Tanggal Pencatatan.

. Berarti saham-saham atas nama dengan nilai nominal Rp100

(seratus Rupiah) setiap saham milik Pemegang Saham Penjual
yang akan dijual, yaitu sebanyak 101.700.000 (seratus satu juta
tujuh ratus ribu) saham, yang selanjutnya dicatatkan pada BEI pada
Tanggal Pencatatan.

. Berarti Saham Baru dan Saham Divestasi, yaitu sebanyak

150.050.000 (seratus lima puluh juta lima puluh ribu) saham, yang
selanjutnya dicatatkan pada BEI pada Tanggal Pencatatan.

. Berarti tanggal distribusi saham ke dalam rekening efek Penjamin

Pelaksana Emisi Efek, yang juga merupakan Tanggal Pembayaran
hasil emisi dari Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

. Berartitanggal dimana Penjamin Pelaksana Emisi Efek menyerahkan

seluruh hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan kepada Perseroan
dan Pemegang Saham Penjual ke dalam rekening Perseroan dan
Pemegang Saham Penjual.

. Berarti tanggal pencatatan saham untuk diperdagangkan di BEI

selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Distribusi
Saham.

Vii
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Tanggal Pengembalian

Tanggal Penjatahan

uUsD
Vinyl

Undang-Undang Pasar Modal
(UUPM)

Undang-Undang Perseroan
Terbatas (UUPT)

. Berarti tanggal untuk pengembalian uang pemesanan pembelian

Saham Yang Ditawarkan oleh Manajer Penjatahan atau Agen
Penjualan kepada para pemesan dalam hal pemesanan ditolak
sebagian atau seluruhnya, atau dalam hal terjadi pembatalan
Penawaran Umum, selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja
sesudah Tanggal Penjatahan atau sesudah tanggal diumumkannya
pembatalan tersebut.

. Berarti tanggal dimana Manajer Penjatahan menetapkan penjatahan

saham, yaitu selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah
berakhirnya Masa Penawaran Umum.

: Berarti Dolar Amerika Serikat.

. Jenis plastik atau polimer yang diperoleh dari perulangan unit kimia

Karbon sedemikian rupa sehingga diperoleh plastik atau polimer
dengan susunan kimia kompleks.

. Berarti Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun

1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara No. 64 Tahun
1995, Tambahan Lembaran Negara No. 3608 beserta peraturan
pelaksanaannya berikut perubahan perubahannya.

: Berarti Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007

tentang Perseroan Terbatas, Lembaran Negara No. 106 Tahun
2007, Tambahan Lembaran Negara No. 4756 beserta peraturan
pelaksanaannya berikut perubahan-perubahannya.

SINGKATAN NAMA PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM

HTP
TJI

. Berarti PT Harimas Tunggal Perkasa
. Berarti PT Tunggal Jaya Investama

SINGKATAN NAMA ENTITAS ANAK

SGL
UPC
KD
Ml
Al
IvC
MSI
lIPL

Berarti PT Sinar Grahamas Lestari
Berarti PT Unipack Plasindo

Berarti PT Kreasi Dasatama

Berarti PT Mulford Indonesia

Berarti PT Alsynite Indonesia

Berarti Impack Vietnam Co. Ltd
Berarti PT Master Sepadan Indonesia
Berarti Impack International Pte. Ltd

viii
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RINGKASAN

Ringkasan ini memuat fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang paling penting bagi Perseroan
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan keterangan
yang lebih rinci serta Laporan Keuangan Konsolidasian dan penjelasan yang tercantum dalam
Prospektus ini. Semua informasi keuangan Perseroan yang berkedudukan hukum di Indonesia disusun
dalam mata uang Rupiah dan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Impack Pratama Industri, berkedudukan di Jakarta Utara, suatu
perseroan terbatas yang didirikan dan menjalankan kegiatan usahanya menurut dan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia. Perseroan didirikan berdasarkan
Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 55 tanggal 26 Januari 1981, dibuat di hadapan Abdul Latief,
S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia (“Menkeh”), sekarang berganti nama menjadi Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
(“Menkumham”) berdasarkan Surat Keputusan No. Y.A.5/179/4, tanggal 26 Agustus 1981, didaftarkan
dalam buku register yang berada di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No. 4061 tanggal
14 November 1981 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 94 tanggal
24 November 1989, Tambahan No. 3210.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dengan perubahan terakhir
sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 166 tanggal 26 Agustus 2014,
dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, SH, M.Si., Notaris di Jakarta, Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan tersebut telah memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-07287.40.20.2014 tanggal 1 September 2014 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
No. AHU-0087260.40.80.2014 tanggal 1 September 2014 dan telah diterima dan dicatat dalam database
Sisminbakum Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-05669.40.21.2014 tanggal
1 September 2014 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0087260.40.80.2014 tanggal
1 September 2014.

Perseroan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1982. Kegiatan usaha utama Perseroan dan
Entitas Anak adalah memproduksi produk plastik, perdagangan plastik untuk kebutuhan konsumen dan
real estat. Perseroan dan Entitas Anak melakukan kegiatan produksi di Cikarang, Karawang dan Long
Thanh District (Vietnam).

Dalam menjalankan kegiatan usahanya Perseroan memiliki visi dan misi sebagai berikut:

* Perseroan akan senantiasa menyediakan bahan bangunan yang inovatif, berkualitas, dan
bermanfaat, yang dipercaya oleh konsumen.

»  Perseroan berkeyakinan dengan didukung oleh merek yang terkenal serta penguasaan pangsa
pasar akan menghasilkan skala produksi yang besar agar Perseroan dapat menyajikan produk
berkualitas dengan harga terjangkau.

»  Perseroan senantiasa berusaha untuk mencari, mempertahankan dan meningkatkan sumber daya
manusia yang kompeten, bersemangat dan berintegritas untuk kemajuan Perseroan.

Perseroan menjual hasil produksinya ke pasar domestik maupun pasar internasional. Saat ini,
Perseroan dan Entitas Anak menjual 96,28% produksinya di pasar domestik (lokal) dan 3,72% di
pasar internasional. Sedangkan untuk Entitas Anak di Vietnam penjualan Perseroan adalah 1,17% dari
total penjualan produk Perseroan. Pasar internasional tujuan penjualan Perseroan adalah antara lain
Australia, Selandia Baru, Vietnam, Thailand, Malaysia, dan Singapura.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa mengutamakan tercipta dan tersedianya
produk yang inovatif, kreatif dan berkualitas, serta layanan yang memberikan nilai positif kepada
masyarakat. Perseroan telah berhasil membangun reputasi yang baik dalam bekerja sama dengan
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para pelanggan, serta fleksibilitas dalam memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

Perseroan berkantor pusat di JI. Yos Sudarso No. 85, Kel. Sunter Jaya, Kec. Tanjung Priok, Jakarta
14350.

STRUKTUR PERMODALAN

Struktur permodalan dan komposisi pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan,
berdasarkan Akta No. 166/2014 adalah sebagai berikut:

Jumlah Nilai Nominal %)

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham @Rp100 per saham

Modal Dasar 1.700.000.000 170.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Harimas Tunggal Perkasa 212.500.000 21.250.000.000 48,85
PT Tunggal Jaya Investama 212.500.000 21.250.000.000 48,85
Haryanto Tjiptodihardjo 10.000.000 1.000.000.000 2,30
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 435.000.000 43.500.000.000 100,00
Jumlah Modal Dalam Portepel 1.265.000.000 126.500.000.000

PENAWARAN UMUM

1. Jumlah Saham : Sebanyak 150.050.000 (seratus lima puluh juta lima puluh
ribu) saham biasa atas nama, atau sebanyak 31,04%
(tiga puluh satu koma nol empat persen) dari modal yang
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum,
yang terdiri dari saham biasa atas nama yang dikeluarkan dari
simpanan (portepel) Perseroan sebanyak 48.350.000 (empat
puluh delapan juta tiga ratus lima puluh ribu) saham (“Saham
Baru”) dan sebanyak 101.700.000 (seratus satu juta tujuh
ratus ribu) saham biasa atas nama, yang terdiri dari sebanyak
49.681.000 (empat puluh sembilan juta enam ratus delapan
puluh satu ribu) saham milik PT Tunggal Jaya Investama
(“TJI"), sebanyak 49.681.000 (empat puluh sembilan juta
enam ratus delapan puluh satu ribu) saham milik PT Harimas
Tunggal Perkasa (“HTP”) dan sebanyak 2.338.000 (dua juta
tiga ratus tiga puluh delapan ribu) saham milik Haryanto
Tjiptodihardjo.

2. Nilai Nominal : Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham
3. Harga Penawaran : Rp3.800 (tiga ribu delapan ratus Rupiah) setiap saham
4. Jumlah Penawaran Umum : Rp570.190.000.000 (lima ratus tujuh puluh miliar seratus

sembilan puluh juta Rupiah)
5. Jumlah Saham yang Dicatatkan : Sebanyak 483.350.000 (empat ratus delapan puluh tiga juta
tiga ratus lima puluh ribu) saham

Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini seluruhnya akan dicatatkan pada PT Bursa Efek
Indonesia.
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Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum, susunan
modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum, secara
proforma menjadi sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Keterangan Jumlah Jumlah Nilai Nominal % Jumlah Jumlah Nilai Nominal %
Saham @Rp100 per saham Saham @Rp100 per saham
(Rp) (Rp)
Modal Dasar 1.700.000.000 170.000.000.000 1.700.000.000 170.000.000.000
Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh
PT Harimas Tunggal
Perkasa 212.500.000 21.250.000.000 48,85 162.819.000 16.281.900.000 33,69
PT Tunggal Jaya
Investama 212.500.000 21.250.000.000 48,85 162.819.000 16.281.900.000 33,69
Haryanto Tjiptodihardjo 10.000.000 1.000.000.000 2,30 7.662.000 766.200.000 1,58
Masyarakat - - - 150.050.000 15.005.000.000 31,04
Jumlah Modal
Ditempatkan dan
Disetor Penuh 435.000.000 43.500.000.000 100,00  483.350.000 48.335.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam
Portepel 1.265.000.000 126.500.000.000 1.216.650.000 121.665.000.000

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini setelah dikurangi dana atas penjualan Saham Divestasi
dan biaya-biaya yang berhubungan dengan Penawaran Umum ini akan digunakan sebagai berikut:

1. Sekitar 36% akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran sebagian pembelian tanah
berstatus Hak Guna Bangunan seluas 6 (enam) hektar di Delta Silicon VIII, Lippo Cikarang, Bekasi,
untuk perluasan dan pengembangan pabrik. Pembelian tanah di daerah ini karena letaknya tidak
berjauhan dengan pabrik Perseroan yang sudah ada saat ini. Berdasarkan surat No. Ref. 031/
CHI/XI/14 tanggal 19 November 2014, tanah yang akan dibeli tersebut merupakan tanah milik
PT Cikarang Hijau Indah (“CHI”) yang telah dikerjasamakan dengan PT Megakreasi Cikarang Damai
melalui suatu Kerja Sama Operasi (KSO) yang diberi nama KSO Delta Silicon 8. PT Cikarang
Hijau Indah, PT Megakreasi Cikarang Damai maupun KSO Delta Silicon 8 bukan merupakan pihak
terafiliasi dengan Perseroan. Sehubungan dengan rencana pembelian tanah, Perseroan dan KSO
Delta Silicon 8 telah membuat dan menandatangani Letter of Purchase Confirmation No. 037/Ind-
Land/IX/14, tanggal 11 September 2014 dan Perjanjian Pengikatan Jual Beli No. 0001/PPJB-LCK/
IND-DS8/XI1/2014, tanggal 27 November 2014, yang dibuat di bawah tangan oleh dan antara KSO
Delta Silicon 8, Perseroan dan CHI. Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah
melakukan pembayaran sebesar 23% dari harga pembelian tanah. Pembayaran harga pembelian
tanah akan dilakukan secara bertahap sampai dengan bulan Agustus 2016.

2. Sekitar 24% akan digunakan oleh UPC untuk pembayaran sebagian pembelian tanah berstatus
Hak Guna Bangunan seluas 4 (empat) hektar di Delta Silicon VIII, Lippo Cikarang, Bekasi,
untuk relokasi pabrik yang sebelumnya berlokasi di Karawang. Berdasarkan surat No. Ref. 031/
CHI/XI/14 tanggal 19 November 2014, tanah yang akan dibeli tersebut merupakan tanah milik
PT Cikarang Hijau Indah yang telah dikerjasamakan dengan PT Megakreasi Cikarang Damai
melalui suatu Kerja Sama Operasi (KSO) yang diberi nama KSO Delta Silicon 8. PT Cikarang
Hijau Indah, PT Megakreasi Cikarang Damai maupun KSO Delta Silicon 8 bukan merupakan pihak
terafiliasi dengan Perseroan. Sehubungan dengan rencana pembelian tanah, UPC dan KSO Delta
Silicon 8 telah membuat dan menandatangani Letter of Purchase Confirmation No. 036/Ind-Land/
IX/14, tanggal 26 September 2014 dan Perjanjian Pengikatan Jual Beli No. 0002/PPJB-LCK/IND-
DS8/XI1/2014, tanggal 27 November 2014, yang dibuat di bawah tangan oleh dan antara KSO
Delta Silicon 8, UPC dan CHI. Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, UPC telah melakukan
pembayaran sebesar 24% dari harga pembelian tanah. Pembayaran harga pembelian tanah akan
dilakukan secara bertahap sampai dengan bulan Januari 2016. Penyaluran dana oleh Perseroan
kepada UPC diberikan dalam bentuk pinjaman.

Xi
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3.

Sisanya akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja yaitu untuk pembelian bahan baku,
bahan pembantu dan lainnya.

Dana hasil penjualan Saham Divestasi yang ditawarkan oleh Pemegang Saham Penjual dalam
Penawaran Umum ini akan dibayarkan kepada Pemegang Saham Penjual setelah dikurangi biaya
emisi yang menjadi porsi Pemegang Saham Penjual. Perseroan tidak menerima hasil penjualan Saham
Divestasi.

KEUNGGULAN KOMPETITIF

1.

Memiliki rekam jejak dan pengalaman 33 tahun dalam memproduksi dan mendistribusikan bahan
bangunan dan barang plastik

Memiliki tim manajemen yang handal dan berpengalaman di bidangnya

Merek produk Perseroan sudah menjadi merek dikenal dan terpercaya untuk bahan bangunan dan
barang plastik

Perseroan emproduksi berbagai jenis produk

Memiliki hubungan dengan pemasok dan jaringan pemasaran di seluruh Indonesia yang baik serta
sumber daya manusia yang berkualitas

STRATEGI BISNIS PERSEROAN

1.
2.

Mempertahankan pangsa pasar dengan senantiasa berorientasi dengan kebutuhan pasar
Diversifikasi produk dengan menciptakan produk dan aplikasi baru

RISIKO USAHA

Risiko-risiko yang material yang dihadapi Perseroan yang dapat mempengaruhi usaha Perseroan telah
disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan
dan penyusunan tingkat risiko tersebut dimulai dari risiko utama Perseroan, yaitu sebagai berikut:

CoNOIOrWN =

Risiko Persaingan Usaha

Risiko Fluktuasi Harga Bahan Baku

Risiko Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing

Risiko Ketergantungan Penyediaan Bahan Baku

Risiko Kerusakan Mesin Produksi

Risiko Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak

Risiko tentang Ketenagakerjaan, Pemogokan, dan Pemutusan Hubungan Kerja
Risiko Kebijakan Pemerintah

Risiko Ekonomi

Risiko Atas Kepemilikan Saham Perseroan:

1.
2.
3.
4

5.

Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum

Risiko Harga Saham yang Dapat Berfluktuasi

Risiko Penjualan Saham di Masa Datang dapat Mempengaruhi Harga Pasar Saham Perseroan
Risiko Kemampuan Perseroan Membayar Dividen di Masa Depan akan Bergantung pada Laba
Ditahan, Kondisi Keuangan, Arus Kas dan Kebutuhan Modal Kerja di Masa Depan

Risiko Investor Tunduk pada Beberapa Pembatasan Hak Pemegang Saham Minoritas

KEBIJAKAN DIVIDEN

Berdasarkan UUPT dan Anggaran Dasar Perseroan, seluruh laba bersih Perseroan setelah dikurangi
penyisihan untuk cadangan wajib dapat dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen, kecuali
ditentukan lain dalam RUPS. Perseroan hanya dapat membagikan dividen apabila saldo laba yang
ditahan Perseroan positif.

Xii
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Sesuai UUPT dan Anggaran Dasar Perseroan, pembagian dividen Perseroan ditetapkan melalui
persetujuan pemegang saham pada RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi Direksi Perseroan.
Disamping itu, Perseroan dapat membagikan dividen interim sebelum tahun buku Perseroan berakhir
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Penetapan, jumlah dan pembayaran dividen di kemudian hari atas saham, jika ada, akan bergantung
pada faktor-faktor berikut, termasuk:

Hasil operasional, arus kas dan kondisi keuangan Perseroan;

Pembayaran dividen tunai dari Entitas Anak kepada Perseroan,;

Rencana pengembangan usaha Perseroan di masa yang akan datang; dan
Faktor lainnya yang dianggap penting oleh manajemen Perseroan.

PON~

Dengan memperhatikan ketentuan tersebut di atas, Perseroan berencana untuk membagikan dividen
kas sebanyak-banyaknya sampai dengan 30% dari laba bersih konsolidasi tahun berjalan setelah
menyisihkan untuk cadangan wajib mulai tahun buku 2014. Perseroan tidak memiliki negative covenants
sehubungan dengan pembatasan pihak ketiga dalam rangka pembagian dividen.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan lkhtisar Data Keuangan Penting Konsolidasian Perseroan untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 (tidak diaudit) serta untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 2012, 2011, 2010, dan 2009. Data-data keuangan
penting tersebut berasal dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar dan Saptoto dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, dengan
paragraf penjelasan tentang informasi keuangan entitas induk dan rencana penawaran umum perdana
saham yang ditandatangani oleh Rudi Hartono Purba dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2013, 2012, 2011, dan 2010, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir
Jusuf, Mawar dan Saptoto dengan pendapat wajar tanpa pengecualian yang ditandatangani oleh Dudi
Hadi Santoso untuk tahun 2013 dan oleh Rudi Hartono Purba untuk tahun 2012, 2011 dan 2010; dan
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata
Sutanto dan Rekan dengan pendapat wajar tanpa pengecualian yang ditandatangani oleh Fahmi.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam miliar Rupiah)

Per Posisi Per Posisi 31 Desember
. 30 Juni
Uraian 2014 2013 2012 2011 2010 2009
Total Aset 1.496,8 1.644,8 1.267,4 918,5 784,2 556,3
Total Liabilitas 775,8 888,7 667,2 477,1 409,8 270,0
Total Ekuitas 721,0 756,1 600,2 441,4 374,4 286,3
Total Liabilitas dan Ekuitas 1.496,8 1.644,8 1.267,4 918,5 784,2 556,3

Xiii
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LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk periode enam
bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

Uraian
2014 2013 2013 2012 2011 2010 2009
(tidak
diaudit)
Penjualan Bersih 696,4 545,8 1.241,6 1.099,1 940,4 702,3 619,8

Beban Pokok Penjualan

(457,7) (352,3)

Total Laba Komprehensif Periode/
Tahun Berjalan

121,6

76,5

(817,4) (691,6) (671,9) (449,4) (439,8)

185,8 217,6 112,0 119,4 99,3

Laba per Saham yang Dapat

Diatribusikan kepada Pemilik

Entitas Induk (Rp penuh)

183,21 177,74

326,89 498,53 256,93 272,05 225,68

KETERANGAN MENGENAI ENTITAS ANAK

Saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki Entitas Anak sebagai berikut:

No. Nama Entitas Anak Kegiatan Usaha Tahun Persentase Tahun Status
Pendirian Kepemilikan Penyertaan Operasional
Perseroan (%)
1. SGL Real Estat 1996 50,95 1996 Beroperasi
2. UPC Industri Plastik 1992 99,90 1998 Beroperasi
3. KD Industri Plastik 1989 99,90 1996 Beroperasi
4. Ml Distributor Plastik 1991 99,90 1996 Beroperasi
5 Al Industri Plastik 2007 99,00 2012 Beroperasi
6. IVC Industri Plastik 2012 100,00 2012 Beroperasi
7. MSI Industri Pelekat atau Lem 2014 99,90 2014 Belum Beroperasi
8. IIPL Investasi, Perdagangan 2014 100,00 2014 Belum Beroperasl

dan Distribusi

Xiv
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. PENAWARAN UMUM

Sebanyak 150.050.000 (seratus lima puluh juta lima puluh ribu) saham biasa atas nama dengan nilai
nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham, atau sebanyak 31,04% (tiga puluh satu koma nol empat
persen) dari modal yang ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang terdiri dari
saham biasa atas nama yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan sebanyak 48.350.000
(empat puluh delapan juta tiga ratus lima puluh ribu) saham (“Saham Baru”) dan sebanyak 101.700.000
(seratus satu juta tujuh ratus ribu) saham biasa atas nama, yang terdiri dari sebanyak 49.681.000 (empat
puluh sembilan juta enam ratus delapan puluh satu ribu) saham milik PT Tunggal Jaya Investama (“TJI"),
sebanyak 49.681.000 (empat puluh sembilan juta enam ratus delapan puluh satu ribu) saham milik
PT Harimas Tunggal Perkasa (“HTP”) dan sebanyak 2.338.000 (dua juta tiga ratus tiga puluh delapan
ribu) saham milik Haryanto Tjiptodihardjo, sebagai Pemegang Saham Penjual (“Saham Divestasi”), yang
ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp3.800 (tiga ribu delapan ratus Rupiah)
setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru dan Saham Divestasi (“Saham
Yang Ditawarkan”), yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian
Saham (“FPPS”). Jumlah seluruh Penawaran Umum adalah sebesar Rp570.190.000.000 (lima ratus
tujuh puluh miliar seratus sembilan puluh juta Rupiah) yang terdiri dari sebanyak Rp183.730.000.000
(seratus delapan puluh tiga miliar tujuh ratus tiga puluh juta Rupiah) dari penawaran Saham Baru dan
sebanyak Rp386.460.000.000 (tiga ratus delapan puluh enam miliar empat ratus enam puluh juta
Rupiah) dari Saham Divestasi.
/A

PT Impack Pratama Industri Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Produsen dan distributor bahan bangunan dan barang plastik

Berkedudukan di Jakarta Utara, Indonesia

Kantor Pusat:
JI. Yos Sudarso No. 85
Kel. Sunter Jaya, Kec. Tanjung Priok, Jakarta 14350
Telepon: (6221) 653 11045, Faksimili: (6221) 653 11041

Pabrik I: Pabrik II:
JI. Inti Raya Blok C-4 Kav 2-3 JI. Trembesi Blok F 17-1
Hyundai — Lippo Cikarang 17550, Bekasi Delta Silicon Il — Lippo Cikarang 17550, Bekasi
Pabrik I1I: Pabrik IV:
Dusun Sukamulya, Desa Anggadita Workshop No. 17 & 18, Road 6, Long Thanh
Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang 41371 Industrial Zone, Tam An Village, Long Thanh District,
Jawa Barat Dong Nai Province, Vietnam.

email: corporate.secretary@impack-pratama.com
website: www.impack-pratama.com

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA, YANG
SELANJUTNYA DAPAT MEMBERIKAN DAMPAK NEGATIF TERHADAP KEGIATAN USAHA,
KINERJA OPERASIONAL, KONDISI KEUANGAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN. RISIKO
USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKANATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA
SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI, MENGINGAT JUMLAH SAHAM
YANG DITAWARKAN PERSEROANTIDAKTERLALUBESAR, MAKATERDAPAT KEMUNGKINAN
SAHAM PERSEROAN DI BURSA TIDAK MENJADI LIKUID PERDAGANGANNYA. DENGAN
DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PASAR DARI SAHAM
PERSEROAN DI BURSA EFEK AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN
TERJAGA.
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Pada saat Prospektus ini diterbitkan, berdasarkan Akta No. 166/2014, struktur permodalan dan
komposisi pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri Dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham

Jumlah Nilai Nominal (%)

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham @Rp100 per saham

Modal Dasar 1.700.000.000 170.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Harimas Tunggal Perkasa 212.500.000 21.250.000.000 48,85
PT Tunggal Jaya Investama 212.500.000 21.250.000.000 48,85
Haryanto Tjiptodihardjo 10.000.000 1.000.000.000 2,30
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 435.000.000 43.500.000.000 100,00
Jumlah Modal Dalam Portepel 1.265.000.000 126.500.000.000

Seluruh Saham Perseroan yang ditawarkan dalam Penawaran umum ini memiliki hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya di Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas
pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum, susunan
modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum, secara
proforma menjadi sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai %
Keterangan Saham Nominal @Rp100 Saham Nominal @Rp100
per saham per saham
(Rp) (Rp)

Modal Dasar 1.700.000.000 170.000.000.000 1.700.000.000 170.000.000.000
Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh
PT Harimas Tunggal

Perkasa 212.500.000 21.250.000.000 48,85 162.819.000 16.281.900.000 33,69
PT Tungal Jaya

Investama 212.500.000 21.250.000.000 48,85 162.819.000 16.281.900.000 33,69
Haryanto Tjiptodihardjo 10.000.000 1.000.000.000 2,30 7.662.000 766.200.000 1,58
Masyarakat - - - 150.050.000 15.005.000.000 31,04
Jumlah Modal

Ditempatkan dan

Disetor Penuh 435.000.000 43.500.000.000 100,00 483.350.000 48.335.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam

Portepel 1.265.000.000 126.500.000.000 1.216.650.000 121.665.000.000

PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK INDONESIA

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum sebanyak 150.050.000
(seratus lima puluh juta lima puluh ribu) saham biasa atas nhama yang merupakan Saham Baru dan Saham
Divestasi atau sebanyak 31,04% (tiga puluh satu koma nol empat persen) dari modal ditempatkan dan
disetor penuh setelah Penawaran Umum, maka Perseroan akan mencatatkan sebanyak-banyaknya
483.350.000 (empat ratus delapan puluh tiga juta tiga ratus lima puluh ribu) saham atau 100% (seratus
persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum ini.

Perseroan tidak berencana untuk mengeluarkan atau mencatatkan saham dan/atau Efek lain
yang dapat dikonversikan menjadi saham dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
Efektif.
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RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN
UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini setelah dikurangi dana atas penjualan Saham Divestasi
dan biaya-biaya yang berhubungan dengan Penawaran Umum ini akan digunakan sebagai berikut:

1.

Sekitar 36% akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran sebagian pembelian tanah
berstatus Hak Guna Bangunan seluas 6 (enam) hektar di Delta Silicon VIII, Lippo Cikarang, Bekasi,
untuk perluasan dan pengembangan pabrik. Pembelian tanah di daerah ini karena letaknya tidak
berjauhan dengan pabrik Perseroan yang sudah ada saat ini. Berdasarkan surat No. Ref. 031/
CHI/XI/14 tanggal 19 November 2014, tanah yang akan dibeli tersebut merupakan tanah milik
PT Cikarang Hijau Indah (“CHI”) yang telah dikerjasamakan dengan PT Megakreasi Cikarang Damai
melalui suatu Kerja Sama Operasi (KSO) yang diberi nama KSO Delta Silicon 8. PT Cikarang
Hijau Indah, PT Megakreasi Cikarang Damai maupun KSO Delta Silicon 8 bukan merupakan pihak
terafiliasi dengan Perseroan. Sehubungan dengan rencana pembelian tanah, Perseroan dan KSO
Delta Silicon 8 telah membuat dan menandatangani Letter of Purchase Confirmation No. 037/Ind-
Land/IX/14, tanggal 11 September 2014 dan Perjanjian Pengikatan Jual Beli No. 0001/PPJB-LCK/
IND-DS8/X1/2014, tanggal 27 November 2014, yang dibuat di bawah tangan oleh dan antara KSO
Delta Silicon 8, Perseroan dan CHI. Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah
melakukan pembayaran sebesar 23% dari harga pembelian tanah. Pembayaran harga pembelian
tanah akan dilakukan secara bertahap sampai dengan bulan Agustus 2016.

Sekitar 24% akan digunakan oleh UPC untuk pembayaran sebagian pembelian tanah berstatus
Hak Guna Bangunan seluas 4 (empat) hektar di Delta Silicon VIII, Lippo Cikarang, Bekasi,
untuk relokasi pabrik yang sebelumnya berlokasi di Karawang. Berdasarkan surat No. Ref. 031/
CHI/XI/14 tanggal 19 November 2014, tanah yang akan dibeli tersebut merupakan tanah milik
PT Cikarang Hijau Indah yang telah dikerjasamakan dengan PT Megakreasi Cikarang Damai
melalui suatu Kerja Sama Operasi (KSO) yang diberi nama KSO Delta Silicon 8. PT Cikarang
Hijau Indah, PT Megakreasi Cikarang Damai maupun KSO Delta Silicon 8 bukan merupakan pihak
terafiliasi dengan Perseroan. Sehubungan dengan rencana pembelian tanah, UPC dan KSO Delta
Silicon 8 telah membuat dan menandatangani Letter of Purchase Confirmation No. 036/Ind-Land/
IX/14, tanggal 26 September 2014 dan Perjanjian Pengikatan Jual Beli No. 0002/PPJB-LCK/IND-
DS8/X1/2014, tanggal 27 November 2014, yang dibuat di bawah tangan oleh dan antara KSO
Delta Silicon 8, UPC dan CHI. Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, UPC telah melakukan
pembayaran sebesar 24% dari harga pembelian tanah. Pembayaran harga pembelian tanah akan
dilakukan secara bertahap sampai dengan bulan Januari 2016. Penyaluran dana oleh Perseroan
kepada UPC diberikan dalam bentuk pinjaman.

Sisanya akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja yaitu untuk pembelian bahan baku,
bahan pembantu dan lainnya.

Penyaluran dana kepada UPC akan diberikan oleh Perseroan dalam bentuk pinjaman tanpa jaminan
dengan tingkat bunga wajar yang berlaku pada saat pinjaman diberikan, dengan jangka waktu pinjaman
3 (tiga) hingga 5 (lima) tahun.

Perseroan melakukan penyaluran dana dalam bentuk pinjaman kepada UPC agar Perseroan memiliki
dana di masa mendatang untuk pengembangan Perseroan. Setelah pinjaman yang diberikan oleh
Perseroan dilunasi oleh UPC, dana tersebut akan digunakan oleh Perseroan untuk mendukung kegiatan
usaha Perseroan seperti pembelian bahan baku, bahan pembantu dan lainnya.

Dana hasil penjualan Saham Divestasi yang ditawarkan oleh Pemegang Saham Penjual dalam
Penawaran Umum ini akan dibayarkan kepada Pemegang Saham Penjual setelah dikurangi biaya
emisi yang menjadi porsi Pemegang Saham Penjual. Perseroan tidak menerima hasil penjualan Saham
Divestasi.
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Pemegang Saham Penjual dan Perseroan akan secara bersama-sama menanggung biaya sehubungan
dengan Penawaran Umum secara proporsional, sesuai dengan jumlah saham yang dijual oleh
Pemegang Saham Penjual dan jumlah saham yang akan ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran
Umum ini, yaitu sebesar 32% (tiga puluh dua persen) oleh Perseroan dan sebesar 68% (enam puluh
delapan persen) oleh Pemegang Saham Penjual dari total beban biaya emisi.

Dalam hal jumlah dana hasil penawaran umum tidak mencukupi kebutuhan investasi dan modal kerja
Perseroan, maka akan menggunakan dana dari fasilitas pinjaman pihak ketiga dan/atau dana dari
internal Perseroan.

Total perkiraan biaya-biaya sehubungan dengan Penawaran Umum ini, yang merupakan 0,7899% dari
seluruh penerimaan kotor hasil Penawaran Umum ini, adalah sebagai berikut:

1. Biaya jasa penyelenggaraan (management fee), biaya jasa penjaminan (underwriting fee) dan
biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar 0,2650%, dengan perincian:
a. Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 0,1350%
b. Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,0650%
c. Biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar 0,0650%

2. Biaya Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal sebesar 0,2758%, yang terdiri dari biaya jasa:
a. Akuntan Publik sebesar 0,1228%
b. Konsultan Hukum sebesar 0,1140%
c. Notaris sebesar 0,0263%
d. Biro Administrasi Efek sebesar 0,0127%

3. Biaya pencatatan BEI, biaya pendaftaran KSEI, biaya pernyataan pendaftaran ke OJK, biaya
penyelenggaraan Due Diligence Meeting dan Public Expose, iklan surat kabar, percetakan
prospektus dan formulir, pelaksanaan penawaran umum dan lain-lain sebesar 0,2491%.

Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum kepada
OJK sesuai dengan Peraturan No. X.K.4 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran
Umum. Realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum tersebut juga akan dipertanggungjawabkan
secara berkala setiap tahun kepada pemegang saham Perseroan dalam RUPS Tahunan Perseroan.
Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan ke OJK dibuat secara berkala setiap 3 (tiga)
bulan (Maret, Juni, September, dan Desember). Penyampaian laporan tersebut selambat-lambatnya
pada tanggal 15 bulan berikutnya.

Dalam hal terjadi perubahan penggunaan dana tersebut, Perseroan akan memperhatikan hal-hal
sebagai berikut:

a. rencana tersebut harus dilaporkan terlebih dahulu kepada OJK dengan mengemukakan alasan
beserta pertimbangannya;

b. perubahan penggunaan dana yang berasal dari Penawaran Umum saham harus mendapatkan
persetujuan terlebih dahulu dari Rapat Umum Pemegang Saham.

Masing-masing rencana penggunaan dana sebagaimana dimaksud di atas bukan merupakan suatu
Transaksi Material sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam-LK No. IX.E.2 tentang Transaksi
Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama (“Peraturan IX.E.2").

Dengan mengingat bahwa dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham akan diberikan oleh Perseroan
kepada UPC sebagai pinjaman, dengan tingkat bunga yang wajar yang berlaku pada saat pinjaman
diberikan, transaksi tersebut merupakan suatu Transaksi Afiliasi sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Bapepam-LK No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi
Tertentu (“Peraturan IX.E.1”). Sehubungan dengan hal di atas, dengan mengingat angka 2. huruf b
butir 5) Peraturan IX.E.1, maka transaksi tersebut di atas merupakan suatu Transaksi Afiliasi yang
hanya mewajibkan dilakukannya pelaporan kepada OJK paling lambat akhir hari kerja kedua setelah
terjadinya transaksi. Informasi yang harus disampaikan kepada OJK tersebut di atas meliputi informasi
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sebagaimana dimaksud dalam angka 2. huruf a butir 1), 3), 4) dan 5) dari Peraturan IX.E.1. Transaksi
pinjam meminjam antara Perseroan dengan UPC bukan merupakan transaksi yang mengandung
benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan IX.E.1.

Penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini akan dilaksanakan dengan mengikuti ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya di bidang pasar modal.
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lIl. PERNYATAAN UTANG

Berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2014, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar
dan Saptoto dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan tentang Informasi
Keuangan Entitas Induk dan rencana penawaran umum perdana saham yang ditandatangani oleh Rudi
Hartono Purba, Perseroan mempunyai liabilitas konsolidasian yang keseluruhannya berjumlah Rp775,8
miliar.

Perincian lebih lanjut mengenai liabilitas tersebut adalah sebagai berikut:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Bank 262,9
Utang Usaha

Pihak Ketiga 96,8
Utang Pihak Berelasi Non-Usaha 0,0
Liabilitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya 20,0
Utang Pajak 10,4
Beban Akrual 15,5
Uang Muka Pelanggan 223,5
Liabilitas Jangka Panjang yang Jatuh Tempo dalam Satu Tahun

Pinjaman Bank 13,1

Utang Sewa Pembiayaan 3,5
Total Liabilitas Jangka Pendek 645,7

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pinjaman Jangka Panjang (setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun)

Pinjaman Bank 45,0
Utang Sewa Pembiayaan 1,0
Liabilitas Keuangan Jangka Panjang Lainnya 39,7
Provisi Imbalan Kerja Diestimasi 44,4
Total Liabilitas Jangka Panjang 130,1
Total Liabilitas 775,8

Terkait dengan rencana penawaran umum perdana saham Perseroan, Perseroan telah memperoleh
persetujuan atas ketentuan-ketentuan pembatasan yang berlaku dalam fasilitas kredit dimaksud
termasuk persetujuan atas pembatasan pembagian dividen yang sebagaimana diatur dalam (i) fasilitas
kredit Bank Mandiri berdasarkan Surat No. CBC.JTH/SPPK/0198/2014 tanggal 29 September 2014;
(i) fasilitas kredit Bank BCA berdasarkan surat No. 080/IP-Fin/IX/14 tanggal 15 September 2014; dan
(i) fasilitas kredit HSBC berdasarkan surat tertanggal 29 September 2014.
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Penjelasan atas liabilitas tersebut adalah berikut:

Utang Bank

Saldo Utang Bank pada tanggal 30 Juni 2014 adalah sebesar Rp262,9 miliar, yang terdiri dari pinjaman
bank jangka pendek dan bank overdraft, yaitu:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
Perseroan
Rupiah
PT Bank Central Asia Tbhk 2,0
uUsD
The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd 112,6
PT Bank Mandiri (Persero) Thk 6,1
Sub-total 120,7
Entitas Anak
Rupiah
The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd 94,7
PT Bank Mandiri (Persero) Thk 34,0
PT Bank Central Asia Tbk 8,7
usD
The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd 4,8
Sub-total 142,2
Total 262,9
Perseroan

PT Bank Central Asia Tbk.
Berdasarkan Pemberitahuan Pemberian Kredit Perseroan No. 1112/BLS/2014 tanggal 8 April 2014,
Perseroan memiliki fasilitas overdraft dari PT Bank Central Asia Tbk dengan rincian sebagai berikut:

Fasilitas Kredit Lokal

Batas Kredit : Rp 20.000.000.000

Jenis Kredit . Modal Kerja

Tujuan . Overdraft

Periode : 12 bulan, perpanjangan berikutnya tanggal 9 Juli 2014
Suku Bunga © 11,75% p.a

Jaminan Aset Tetap :

Jaminan atas fasilitas pinjaman adalah:

« Tanah dan Bangunan yang terletak di Ancol JI. Pantai Kuta V Ancol Timur Block E-3 No.11-12,
Jakarta Utara, seluas 1.230 m2 (Hak Guna Bangunan terdaftar atas nama Haryanto Tjipto Diharjo).

Financial covenant atas fasilitas pinjaman adalah:
»  Debt Service Coverage minimal 1 kali;

* Rasio Earn Before Interest Tax Depreciation and Amortization / Interest Minimal sebesar 2 kali;
»  Current Ratio minimal 1 kali; dan

»  Debt to Equity Ratio minimal 1 kali.

Perseroan telah memenuhi financial covenant yang dipersyaratkan dalam perjanjian kredit.
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Berdasarkan perjanjian, Perseroan terikat dengan pembatasan tertentu. Perseroan harus mendapatkan
persetujuan dari Bank untuk:
*  Mengikatkan diri sebagai penanggung jawab/penjamin dalam bentuk dan dengan nama apapun
dan/atau mengagunkan harta kekayaan Perseroan kepada pihak lain;
*  Meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada perusahaan afiliasinya, kecuali dalam
rangka menjalankan usaha sehari-hari;
*  Apabila Perseroan berbentuk badan:
i. Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan, pembubaran/likuidasi;
ii. Mengubah status kelembagaan.

Perseroan telah mendapat persetujuan dari pihak PT Bank Central Asia Tbk. melalui surat No. 080/IP-
Fin/IX/14 tanggal 15 September 2014 untuk pencabutan pembatasan pembagian dividen.

Pembayaran yang dilakukan pada periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013
serta pada tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 masing-masing sebesar nihil,
Rp 1.181.197.556 serta Rp 8,905.526.022, nihil dan nihil.

Saldo fasilitas kredit lokal tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta 31 Desember 2013, 2012 dan 2011
sebesar Rp 1.960.703.426, dan Rp 10.616.076.056 serta Rp 1.710.550.033, Rp 11.797.273.612 dan
Nihil.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Berdasarkan Perjanjian Kredit Modal Kerja dan Pinjaman Non Kas No. CRO.JTH/0684/NCL/2013
tanggal 18 Oktober 2013, Perseroan memiliki fasilitas kredit modal kerja dan pinjaman non kas dari
PT Bank Mandiri (Persero) Thk dengan rincian sebagai berikut:

Fasilitas Pinjaman Non Kas

Plafon : USD 1,000,000

Jenis Kredit : Revolving

Tujuan Kredit : Pembelian Bahan Baku ACP
Periode : 12 bulan

Deposit : 5% dari LC/SKBDN

Jaminan fasilitas pinjaman adalah:

» Piutang Usaha dan Persediaan yang terikat secara fidusia, masing-masing memiliki nilai agunan
sebesar Rp 12.000.000.000; dan

* Tanah dan Bangunan yang berlokasi di JI. Inti Raya Block C4 Kav. No. 2-3, Kawasan Industri
Hyundai, Cikarang (Hak Guna Bangunan no. 1983/Sukaresmi terdaftar atas nama PT Impack
Pratama Industri dengan nilai agunan sebesar Rp 45.166.300.000).

Berdasarkan perjanjian, Perseroan terikat dengan pembatasan tertentu. Perseroan harus mendapatkan

persetujuan dari Bank untuk:

*  Melakukan perubahan Anggaran Dasar termasuk didalamnya pemegang saham, direktur dan atau
komisaris, permodalan dan nilai saham;

*  Memindahtangankan barang jaminan, kecuali stock barang dagangan;

*  Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman dari pihak lain, kecuali dalam rangka transaksi usaha
yang wajar;

*  Mengikatkan diri sebagai penjamin hutang atau menjaminkan harta kekayaan debitur kepada pihak
lain;

*  Mengalihkan/menyerahkan kepada pihak lain, sebagian atau seluruhnya atas hak dan kewajiban
yang timbul berkaitan dengan fasilitas kredit debitur;

*  Melunasi hutang debitur kepada pemilik/pemegang saham; dan

*  Mengambil bagian Dividen yang besarnya melebihi 50% darilaba periode tahun sebelumnya dengan
tetap menjaga rasio keuangan debt to equity ratio < 300% dan tidak mengganggu pembayaran
kewajiban debitur kepada bank.

Saldo untuk Fasilitas Pinjaman Non Kas pada tanggal 30 Juni 2014 adalah sebesar Rp 6.120.562.874
(USD 511.367,94).
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Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd

Merujuk kepada fasilitas perbankan berdasarkan Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan Korporasi
tanggal 11 Maret 2011 No. JAK/110174/U/110121 dan Perubahannya yang terakhir tanggal 3 Oktober
2013 No. JAK/130870/U/130903, Perseroan memperbaharui perjanjian kreditnya sebagai berikut:

Jenis Fasilitas . Overdraft dengan nilai maksimum sebesar Rp 10.000.000.000
Suku Bunga . 2,5% p.a dibawah suku bunga pinjaman terbaik

Saldo untuk Fasilitas Overdraft pada tanggal 30 Juni 2013 adalah sebesar Rp 5.006.103.648.

Jenis Fasilitas . Supplier Financing dengan nilai maksimum sebesar USD 10,000,000
Suku Bunga : 6% p.adibawah suku bunga pinjaman terbaik
Periode : 120 hari

Saldo untuk fasilitas Supplier Financing pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta 31 Desember 2013,
2012 dan 2011 adalah sebesar Rp 112.587.459.552 (USD 9,406,588.65) dan Rp 102.712.485.393 (USD
10,334,695.88) serta Rp 119.262.494.913 (USD 9,784,436.37), Rp 85.590.669.914 (USD 8,851,155.11)
dan Rp 89.036.352.183 (USD 9,818,741.97).

Jenis Fasilitas :  Treasury Facilities dengan nilai maksimum sebesar USD 250,000
Periode : 120 hari
Fasilitas Treasury Facilities belum digunakan oleh Perseroan

Jaminan fasilitas pinjaman adalah:

* Hipotik atas tanah dan bangunan pabrik yang berlokasi di Delta Silikon, Cikarang, Bekasi senilai
Rp 105.000.000.000;

*  Pemindahan kepemilikan atas Mesin secara fidusia sebesar Rp 15.000.000.000;

* Pemindahan kepemilikan atas Persediaan dan/atau Piutang sebesar Rp 45.000.000.000; dan

 Jaminan Perseroan dari PT Sinar Grahamas Lestari (atau perusahaan lainnya yang akan
mengambil alih hak PT Sinar Grahamas Lestari atas proyek Build-Operate-Transfer (BOT) sebesar
Rp 40.000.000.000 untuk menutup fasilitas Reducing Balance Loan II.

Financial covenant atas fasilitas pinjaman tersebut adalah:
. Rasio Lancar minimal 1 kali;

. EBITDA minimal 1 kali; dan

. Rasio Hutang terhadap ekuitas maksimal 1,75 kali.

Perseroan telah memenubhi financial covenant yang dipersyaratkan dalam perjanjian kredit.

Berdasarkan perjanjian, Perseroan terikat dengan pembatasan tertentu. Perseroan harus mendapatkan

persetujuan dari Bank untuk:

*  Menyatakan atau melakukan pembayaran dividen atau membagikan modal ayau kekayaan kepada
pemegang saham dan/atau direksi dari Perseroan;

Membuat, menanggung atau mengijinkan adanya suatu penjaminan atas aktiva tidak bergerak,
gadai, hak tanggungan ayau hak jaminan apapun juga atas property, aktiva atau pendapatan dari
Perseroan, baik yang saat ini atau yang akan diperoleh di kemudian hari;

*+ Membuat, mengadakan aatau mengijinkan/menyetujui suatu hutang ataupun kewajiban apapun
(termasuk kewajiban sewa atau jaminan) kecuali untuk (a) hutang yang timbul berdasarkan pada
Perjanjian ini, (b) pinjaman yang terkait dengan kegiatan operasional umum seperti sewa guna
usaha dan pinjaman atas mobil senilai kurang dari USD 500.000 per tahun dan (c) hutang dagang
yang timbul dalam praktek bisnis sehari hari;

*  Memberikan suatu pinjaman atau kredit melebihi USD 1.000.000 setiap tahun kepada perusahaan
atau orang lain siapapun juga kecuali untuk (a) kredit berdasarkan perjanjian ini dan (b) kredit yang
diberikan secara independen dan lugas dalam praktek bisnis sehari-hari; atau

*  Mengubah susunan pemegang saham yang ada saat ini.
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Perusahaan telah mendapat persetujuan dari pihak Hongkong and Shanghai Banking Corporation
Ltd melalui surat persetujuan tanggal 29 September 2014 untuk pencabutan pembatasan pembagian
dividen.

Pembayaran yang dilakukan pada periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013
serta pada tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 masing-masing sebesar
Rp 6.675.035.361 dan nihil serta nihil, Rp 3.445.682.269 dan nihil.

Saldo untuk Fasilitas Treasury pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta 31 Desember 2013, 2012 dan
2011 adalah sebesar nihil.

Entitas Anak

PT Unipack Plasindo (UPC)

Pada tanggal 15 November 2007, UPC telah memperoleh fasilitas Kredit Lokal (LK) dari PT Bank Central
Asia Thk. Perjanjian Fasilitas Kredit ini telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan
Perubahan Perjanjian Kredit No 428-0711-2007-007 tanggal 14 Februari 2014 dan Pemberitahunan
Perpanjangan Fasilitas Kredit No. 0345/BLS/2014 dengan rincian sebagai berikut:

Fasilitas Kredit . Kredit Lokal (K/L)

Plafond : Rp 15.000.000.000

Jangka Waktu . 1tahun (16 November 2013 — 16 November 2014)
Suku Bunga . 11,75% per tahun (sewaktu-waktu dapat berubah)

Jaminan fasilitas pinjaman adalah:

*  Tanah/Bangunan SHGB No.12/Anggadita, Karawang. Terdaftar atas nama PT Unipack Plasindo;
*  Persediaan barang senilai Rp 5.000.000.000; dan

*  Piutang dagang senilai Rp 9.000.000.000.

Berdasarkan perjanjian, UPC terikat dengan pembatasan tertentu. UPC harus mendapatkan persetujuan

dari Bank untuk:

*  Tambahan hutang dari Bank/Lembaga Keuangan Lainnya;

*  Perubahan pengurus dan pemegang saham ;

*  Penarikan dividen diperkenankan apabila tidak melebihi 30% dari laba bersih tahun sebelumnya
dan telah memenuhi seluruh kewajiban di BCA (tidak ada tunggakan di BCA).

Saldo dari fasilitas pinjaman pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013, 31 Desember 2013, 2012 dan
2011 masing-masing sebesar Rp 8.736.039.138 dan Rp 9.928.866.390 serta Rp 12.902.358.929,
Rp 8.929.622.084 dan Rp 8.863.812.497.

Pembayaran utang bank selama periode yang berakhir pada 30 Juni 2014 dan 2013 dan tahun-tahun
yang berakhir pada 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 masing-masing sebesar Rp 117.815.589.736 dan
Rp 77.365.465.470 serta Rp 186.108.526.919, Rp 123.216.027.722 dan Rp 107.021.645.254.

UPC telah mendapat persetujuan dari pihak PT Bank Central Asia Thk. melalui surat No. 1421/BLS/2014
tanggal 12 Mei 2014 untuk pembagian dividen sebesar Rp 5.000.000.000 yang diambil dari laba bersih
UPC untuk tahun buku 2013.

PT Mulford Indonesia (Ml)

Berdasarkan pada Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan Korporasi No. JAK/130871/U/130903
tanggal 3 Oktober 2013, MI telah merubah Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan Korporasi
No. JAK/120913/U/120921 tanggal 2 Oktober 2012. Berdasarkan pada perubahan ini Perseroan
memperolehfasilitas korporasidariHSBC dengan limitgabungan maksimum sebesar Rp100.000.000.000
dengan detail sebagai berikut:
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1. Pembiayaan Suplier dengan nilai maksimum sebesar Rp 100.000.000.000, 90 hari;
2. Fasilitas Kredit Berdokumen dengan Pembayaran Tertunda dengan nilai maksimum sebesar
USD 1,000,000, 90 hari; dan
3. Fasilitas Bank Garansi dengan nilai maksimum sebesar USD 500,000 untuk 1 (satu) tahun.

Jaminan atas fasilitas pinjaman adalah:

* Jaminan Deposito dengan nilai sebesar Rp 1.500.000.000;

* Jaminan Perseroan dari PT Impack Pratama Industri dengan nilai sebesar Rp 100.000.000.000;
dan

»  Piutang Usaha dan Persediaan yang diikat sebagai jaminan fidusia, dengan nilai gabungan sebesar
Rp 100.000.000.000.

Berdasarkan pada Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan Korporasi No. JAK/120913/U/120921
tanggal 2 Oktober 2012, Perseroan telah merubah Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan Korporasi
No. JAK/110984/U/111004 tanggal 1 November 2011. Berdasarkan pada perubahan ini Perseroan
memperoleh fasilitas korporasi dari HSBC dengan limit gabungan maksimum sebesar Rp 70.000.000.000
dengan detail sebagai berikut:

1. Pembiayaan Suplier dengan nilai maksimum sebesar Rp 70.000.000.000, 90 hari;

2. Fasilitas Kredit Berdokumen dengan Pembayaran Tertunda dengan nilai maksimum sebesar
USD 1,000,000, 90 hari; dan Fasilitas Bank Garansi dengan nilai maksimum sebesar USD 500,000
untuk 1 (satu) tahun.

Jaminan atas fasilitas pinjaman adalah:

* Jaminan Deposito dengan nilai sebesar Rp 1.000.000.000;

* Jaminan Perseroan dari PT Impack Pratama Industri dengan nilai sebesar Rp 70.000.000.000; dan

»  Piutang Usaha dan Persediaan yang diikat sebagai jaminan fidusia, dengan nilai gabungan sebesar
Rp 70.000.000.000.

Berdasarkan pada Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan Korporasi No. JAK/110984/U/111004

tanggal 1 November 2011, Perseroan telah merubah Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan

Korporasi No. JAK/100847/U/101005 tanggal 11 Oktober 2010. Berdasarkan pada perubahan ini

Perseroan memperoleh fasilitas korporasi dari HSBC dengan limit gabungan maksimum sebesar

Rp 70.000.000.000 dengan detail sebagai berikut:

1. Pembiayaan Suplier dengan nilai maksimum sebesar Rp 70.000.000.000, 90 hari;

2. Fasilitas Kredit Berdokumen dengan Pembayaran Tertunda dengan nilai maksimum sebesar
USD 1,000,000, 90 hari; dan Fasilitas Bank Garansi dengan nilai maksimum sebesar USD 500,000
untuk 1 (satu) tahun.

3. Fasilitas Bank Garansi dengan nilai maksimum sebesar USD 500,000 untuk 1 (satu) tahun.

Jaminan atas fasilitas pinjaman adalah:

»  Jaminan Deposito dengan nilai sebesar Rp 1.000.000.000;

* Jaminan Perseroan dari PT Impack Pratama Industri dengan nilai sebesar Rp 70.000.000.000; dan

»  Piutang Usaha dan Persediaan yang diikat sebagai jaminan fidusia, dengan nilai gabungan sebesar
Rp 70.000.000.000.

Saldo dari fasilitas pembiayaan suplier pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013, 31 Desember 2013,
2012 dan 2011 masing-masing sebesar Rp 94.703.993.265, Rp 69.915.846.532, Rp 90.453.689.158,
Rp 67.527.229.429 dan Rp 52.789.689.332, tingkat suku bunga masing-masing sebesar 11,39%,
8,70%, 10,25%, 8,90% dan 9,05% per tahun. Pinjaman ini telah jatuh tempo pada tanggal 31 Agustus
2013 dan telah diperpanjang sampai tanggal 31 Agustus 2014.

Pembayaran utang bank selama periode yang berakhir pada 30 Juni 2014 dan 2013 dan tahun-tahun

yang berakhir pada 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 masing-masing sebesar Rp 252.024.481.452,
Rp 287.663.703.226, Rp 560.153.786.250, Rp 388.236.568.042 dan Rp 321.077.756.264.
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MI tidak dapat, tanpa persetujuan tertulis dari Bank terlebih dahulu, persetujuan mana tidak akan tidak

diberikan tanpa alasan yang wajar:

*  Menyatakan atau melakukan pembayaran dividen atau membagikan modal atau kekayaan kepada
pemegang saham dan/atau direksi dari MI.

*  Membuat, menanggung atau mengizinkan adanya suatu penjaminan atas aset tidak bergerak,
gadai, hak tanggungan atau hak jaminan apapun juga atas properti, aset atau pendapatan dari Ml,
baik yang saat ini atau yang akan diperoleh di kemudian hari.

Membuat, mengadakan atau mengizinkan/menyetujui suatu utang ataupun liabilitas apapun
(termasuk liabilitas sewa atau jaminan) kecuali untuk (a) utang yang timbul berdasarkan pada
perjanjian ini, (b) liabilitas sewa dalam jumlah kurang dari Rp 1.000.000.000 per tahun dan
(c) utang dagang yang timbul dalam praktek bisnis sehari-hari.

*  Memberikan suatu pinjaman atau kredit kepada perusahaan atau orang lain siapapun juga kecuali
untuk kredit yang diberikan secara independen dan lugas dalam praktek bisnis sehari-hari.

MI telah mendapat persetujuan dari pihak Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd melalui
surat persetujuan tanggal 20 Mei 2014 untuk pencabutan pembatasan pembagian dividen.

Impack Vietnam Co. Ltd. (IV)

Berdasarkan perjanjian pinjaman bank dengan Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited,
IV mendapatkan pinjaan modal kerja sebesar USD 600.000. Pinjaman ini akan jatuh tempo setelah
120 haridan dikenakan bunga sebesar 6,3% - 9,% per tahun. Jaminan atas pinjaman ini termasuk
mesin dan peralatan IV. Jaminan lainnya atas pinjaman ini adalah jaminan perusahaan dari Perseroan
sebesar USD 600.000 dan Mesin IV sebesar USD 600.000 per 31 Desember 2013. Saldo yang masih
harus dibayar atas pinjaman modal kerja ini pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta 31 Desember
2013 adalah sebesar Rp 4.787.648.444 dan nihil serta Rp 3.706.312.806.

PT Kreasi Dasatama (KD)

Berdasarkan Perjanjian Fasilitas No. CBC.JTH/SPPK/0014/2013 tanggal 18 Februari 2013, KD
mendapatkan tambahan dan perpanjangan fasilitas Pinjaman Modal Kerja (KMK) dan Treasury Line
dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Pinjaman Modal Kerja (KMK):

Limit Kredit . Rp 34.000.000.000

Jenis Kredit : Revolving

Jangka Waktu : 12 bulan

Suku Bunga : 11,00% per tahun (suku bunga mengambang)
Provisi . 0,50% per tahun

Jaminan kredit :
a) Non Fixed Asset, berupa :
+  Piutang usaha KD yang diikat fidusia dengan nilai pengikatan sebesar Rp 21.000.000.000;
*  Persediaan KD yang diikat fidusia dengan nilai pengikatan sebesar Rp 13.000.000.000;
+ Sehingga secara keseluruhan pengikatan fidusia piutang usaha dan persediaan KD adalah
sebesar Rp 34.000.000.000.

b) Fixed Asset, berupa :

+ Tanah dan bangunan pabrik SHGB No. 1983/Sukaresmi a.n PT Impack Pratama Industri
(pemegang saham utama) di JI. Inti Raya Blok C4 Kav 2-3, Kawasan Industri Hyundai, Desa
Sukaresmi, Kecamatan Cikarang Selatan, Kab. Bekasi, Jawa Barat, yang telah diikat HT V
dengan total pengikatan sebesar Rp 33.166.300.000.
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2. Treasury Line Facility:

Limit Nominal : USD 300.000

Jenis Kredit . Uncommitted & Advised

Jangka Waktu ;12 bulan

Tujuan Penggunaan : Untuk kebutuhan transaksi valuta asing namun tidak bertujuan untuk
spekulasi

Jenis Transaksi . Transaksi treasury tunai (tod, tom & spot)

Fasilitas kredit Treasury Line Facility belum digunakan oleh KD.

KD tidak diboleh melakukan hal-hal sebagai berikut tanpa persetujuan tertulis dari Bank Mandiri :

* Melakukan perubahan Anggaran Dasar Perusahaan termasuk didalamnya pemegang saham,
direktur dan atau komisaris, permodalan dan nilai saham;

*  Membagikan dividen;

* Memindahtangankan barang jaminan, kecuali persediaan barang dagangan;

+  Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman dari pihak lain, kecuali dalam rangka transaksi usaha
yang wajar;

* Mengikatkan diri sebagai penjamin hutang atau menjaminkan harta kekayaan Perseroan kepada
pihak lain;

*  Mengalihkan/menyerahkan kepada pihak lain, sebagian atau seluruhnya atas hak dan kewajiban
yang timbul berkaitan dengan fasilitas kredit Perseroan;

*  Melunasi hutang perusahaan kepada pemilik/pemegang saham; dan

*  Mengambil bagian dividen atau modal untuk kepentingan diluar usaha dan untuk kepentingan
pribadi.

Saldo pinjaman bank jangka pendek yang masih harus dibayar atas fasilitas pinjaman modal kerja
adalah masing-masing sebesar Rp 34.000.000.000, Rp 33.000.000.000, Rp 34.000.000.000,
Rp 29.000.000.000 dan Rp 23.000.000.000 pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta 31 Desember
2013, 2012 dan 2011.

Utang Usaha

Saldo Utang Usaha pada tanggal 30 Juni 2014 adalah sebesar Rp96,8 miliar, yang terdiri dari:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
Pihak ketiga
PT Bayer Material Science 46,9
PT Bintang Mitra Semesta 9,3
PT Mitsui Indonesia 8,3
PT Plasticolors Eka P 2,8
PT Clariant Indonesia 2,4
Intertech Agencies Limited 1,7
Lainnya (Dibawah Rp2 miliar) 25,5
Total 96,8
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Rincian umur utang usaha dihitung sejak tanggal faktur adalah sebagai berikut:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
Belum Jatuh Tempo 83,3
Jatuh Tempo
1-30 hari 10,0
31-60 hari 2,6
61-90 hari 0,8
Lebih dari 90 hari 0,2
Total 96,8

Rincian utang usaha berdasarkan mata uang adalah sebagai berikut:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
usD 69,1
Rupiah 21,7
Total 96,8

Utang Pihak Berelasi Non-Usaha
Saldo Utang Pihak Berelasi Non-Usaha pada tanggal 30 Juni 2014 adalah sebesar Rp0,0 miliar.
Liabilitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya

Saldo Liabilitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya pada tanggal 30 Juni 2014 adalah sebesar Rp20,0
miliar, yang terdiri dari:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
Pihak Ketiga
Mella Enterprise Ltd. 8,5
U-Lim International Trade Co., Ltd 4,2
Fadeka Swiss SA 4,0
Pluspoint Investment Limited - Royalti 3,3
Total 20,0

Mella Enterprise Ltd

Utang kepada Mella Enterprise Ltd merupakan utang KD, entitas anak, untuk pembelian mesin Omipa
Extrusion 2000 pada tahun 2012 sebesar Rp 29.559.392.443 atau setara dengan Euro 2,307,550.
Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014, KD telah melakukan pembayaran
installment pokok utang pembelian aset tetap tersebut sebesar Rp 4.063.563.500.

U-Lim International Trade Co. Ltd

Merupakan bagian utang pembelian mesin tipe ACP Model UL-FR-1600L oleh Perseroan. Saldo yang
masih harus dibayar pada tanggal 30 Juni 2014 sebesar USD 351.000.

Eadeka Swiss SA
Merupakan utang IVC, Entitas Anak, kepada Fadeka Swiss SA atas pembelian mesin Omipa Plastic
Extruder model 150 senilai EURO 1,238,725 (setara dengan Rp 4,050,657,664). Pembayaran cicilan

utang tersebut sebanyak 7 kali yang dimulai pada bulan Agustus 2015 dan terakhir pada bulan Febuari
2017.
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Utang Pajak
Saldo Utang Pajak pada tanggal 30 Juni 2014 adalah sebesar Rp10,4 miliar, yang terdiri dari:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 2,5
Pajak Penghasilan Pasal 21 0,4
Pajak Penghasilan Pasal 23 0,7
Pajak Penghasilan Pasal 25 3,6
Pajak Penghasilan Pasal 26 0,2
Pajak Penghasilan Pasal 29 1,3
Pajak Pertambahan Nilai - Keluaran 1,7
Total 10,4

Beban Akrual
Saldo Beban Akrual pada tanggal 30 Juni 2014 adalah sebesar Rp15,5 miliar, yang terdiri dari:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
Gaji dan Bonus 3,4
Listrik, Air dan Telekomunikasi 2,6
Komisi Lokal 6,6
Lokal dan Ekspor Ekspedisi 0,9
Perbaikan dan Pemeliharaan 0,5
Asuransi Karyawan 0,3
Konsultan dan Manajemen Fee 0,2
Beban Angkut 0,1
Lain-lain 0,9
Total 15,5

Uang Muka Pelanggan

Saldo Uang Muka Pelanggan pada tanggal 30 Juni 2014 adalah sebesar Rp 223,5 miliar, yang terdiri
dari:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
Altira Office Park 109,7
Altira Office Tower 110,7
Lain-lain 3,1
Total 223,5
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Detail dari uang muka Altira Office Park dan Altira Office Tower berdasarkan pelanggan adalah sebagai
berikut:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
Altira Office Park
Hak Guna Bangunan
PT Sanghiang Perkasa 16,9
Yanti Yulianti Gouw 14,7
Yunita Phan & Stephanus Ronald 6,8
PT Tifa Finance Thk 6,5
Gunawan Sugianto 6,5
Phan Cin Wie 6,5
PT. Harimas Tunggal Perkasa 6,5
PT Air Mas Perkasa 6,4
Lainnya (masing-masing dibawah Rp 5.000.000.000) 3,8
Strata Title
PT Trias Sentosa Tbk 59
PT Alp Petro Indonesia 4,6
PT Dua Kelinci 3,6
PT Bank Central Asia 3,6
PT Concreate Anugerah Abadi 2,3
Lainnya (masing-masing dibawah Rp 5.000.000.000) 15,0
Sub Total Altira Office Park 109,7
Altira Office Tower
Bank Panin Indonesia 35,4
PT Lestari Gemilang 23,6
PT Global Jaya Propertindo 22,8
PT Sunter Grahamas 13,8
PT Graha Sunter Indah 8,9
PT Armada Samudra Global 5,8
Lainnya (masing-masing dibawah Rp 5.000.000.000) 0,4
Sub Total Altira Office Tower 110,7
Total 220,4

Rincian persentase uang muka pelanggan terhadap masing-masing nilai kontrak penjualan adalah
sebagai berikut:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
100% 2244
50% - 99% 371,7
20% - 49% 5,0
Dibawah 20% 3,9
Total 605,1

Jumlah uang muka terhadap total penjualan adalah sebesar 86,89% dan 52,93% masing-masing untuk
periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta sebesar 36,06%, 14,44% dan
nihil masing-masing untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

Uang muka pelanggan adalah pembayaran atas penjualan yang dilakukan oleh pelanggan atas proyek
Altira Office and Business Park.
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Uang muka Altira Office Park dan Altira Office Tower akan terealisasi pada tahun 2015.
Pinjaman Bank
Saldo Pinjaman Bank pada tanggal 30 Juni 2014 adalah sebesar Rp58,1miliar, yang terdiri dari:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
Rupiah
Pinjaman Bank Jangka Panjang
Perseroan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbhk 21,4
The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd 20,0
Entitas Anak
PT Bank Mandiri (Persero) Thk 16,7
58,1
Dikurangi: Jatuh Tempo Tahun Berjalan
Perseroan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (10,0)
The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd (1,4)
Entitas Anak
PT Bank Mandiri (Persero) Thk 1,7)
(13,1)
Bagian Jangka Panjang
Perseroan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 20,0
The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd 10,0
Entitas Anak
PT Bank Mandiri (Persero) Thk 15,0
45,0
Perseroan

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Berdasarkan Perjanjian Kredit Modal Kerja dan Pinjaman Non Kas No. CRO.JTH/0683/K1/2013 tanggall
18 Oktober 2013, Perseroan memiliki fasilitas kredit investasi sublimit LC sight/usance dari PT Bank
Mandiri (Persero) Thk dengan rincian sebagai berikut :

Fasilitas Kredit Investasi

Batas Kredit : Rp 22.000.000.000

Jenis Kredit  : Non-Revolving

Tujuan Kredit : Pembelian Mesin dan Peralatan ACP Line ULI-FR-1600L dan ACP Line LSACP-1600
Periode : 66 bulan

Suku Bunga : 11,00% per tahun (floating)

Jaminan atas fasilitas pinjaman adalah:

¢ 1 Unit Mesin ACP Line ULI-FR-1600-L;

* 1 Unit Mesin ACP Line LSACp-1600; dan

*  Mesin dan Peralatan terikat secara fidusia dengan nilai agunan sebesar Rp22.000.000.000.

Berdasarkan perjanjian, Perseroan terikat dengan pembatasan tertentu. Perseroan harus mendapatkan

persetujuan dari Bank untuk:

*  Melakukan perubahan Anggaran Dasar termasuk didalamnya pemegang saham, direktur dan atau
komisaris, permodalan dan nilai saham;

* Memindahtangankan barang jaminan, kecuali stock barang dagangan;

*  Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman dari pihak lain, kecuali dalam rangka transaksi usaha
yang wajar;

*  Mengikatkan diri sebagai penjamin hutang atau menjaminjan harta kekayaan debitur kepada pihak
lain;
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*  Mengalihkan/menyerahkan kepada pihak lain, sebagian atau seluruhnya atas hak dan kewajiban
yang timbul berkaitan dengan fasilitas kredit debitur;

*  Melunasi hutang debitur kepada pemilik/pemegang saham; dan

*  Mengambil bagian Dividen yang besarnya melebihi 50% dari laba periode tahun sebelumnya dengan
tetap menjaga rasio keuangan debt to equity ratio < 300% dan tidak mengganggu pembayaran
kewajiban debitur kepada bank.

Saldo untuk fasilitas kredit Bank Mandiri pada tanggal 30 Juni 2014 adalah sebesar Rp21.377.172.125.

Perseroan telah mendapat persetujuan dari pihak PT Bank Mandiri (Persero) Thk. melalui surat
No. CCBC.JTH/SPPK/0198/2014 tanggal 29 September 2014 untuk pencabutan pembatasan
pembagian dividen.

Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd

Berdasarkan Perjanjian Fasilitas Perseroan No JAK/130870/U/130903 tanggal 3 Oktober 2013,
Perseroan telah merubah Perjanjian Fasilitas Perseroan No JAK/10174/U/110121 tanggal 11 Maret
2011 dari HSBC Ltd. Berdasarkan perubahan ini, Perseroan memiliki tambahan fasilitas dari HSBC
dengan rincian sebagai berikut :

Jenis Fasilitas : Reducing Balance Loan Il dengan nilai maksimal sebesar Rp27.500.000.000
Suku Bunga : 1.5% per tahun di bawah suku bunga bank terbaik

Jaminan atas fasilitas pinjaman adalah:

»  Hipotek atas tanah dan bangunan pabrik yang berlokasi di Delta Silikon, Cikarang, Bekasi senilai
Rp105.000.000.000;

»  Transfer kepemilikan atas Mesin secara fidusia sebesar Rp 15.000.000.000;

»  Transfer kepemilikan atas Persediaan dan/atau Piutang secara fidusia sebesar Rp 45.000.000.000;
dan

»  Corporate Guarantee dari PT Sinar Grahamas Lestari (atau Perseroan lain yang akan mengambil
alih proyek Build-Operate-Transfer (BOT) PT Sinar Grahamas Lestari) sebesar Rp 40.000.000.000,-
untuk menutup fasilitas Reducing Balance Loan II.

Financial covenant atas fasilitas pinjaman adalah:

* Rasio Lancar minimal 1 kali;

*  EBITDA minimal 1 kali; dan

* Rasio Hutang terhadap ekuitas maksimal 1,75 kali.

Perseoan telah memenuhi financial covenant yang dipersyaratkan dalam perjanjian kredit.

Berdasarkan perjanjian, Perseroan terikat dengan pembatasan tertentu. Perseroan harus mendapatkan

persetujuan dari Bank untuk:

*  Menyatakan atau melakukan pembayaran dividen atau membagikan modal ayau kekayaan kepada
pemegang saham dan/atau direksi dari Perusahaan;

*  Membuat, menanggung atau mengijinkan adanya suatu penjaminan atas aktiva tidak bergerak,
gadai, hak tanggungan ayau hak jaminan apapun juga atas property, aktiva atau pendapatan dari
Perseroan, baik yang saat ini atau yang akan diperoleh di kemudian hari;

*  Membuat, mengadakan aatau mengijinkan/menyetujui suatu hutang ataupun kewajiban apapun
(termasuk kewajiban sewa atau jaminan) kecuali untuk (a) hutang yang timbul berdasarkan pada
Perjanjian ini, (b) pinjaman yang terkait dengan kegiatan operasional umum seperti sewa guna
usaha dan pinjaman atas mobil senilai kurang dari USD 500.000 per tahun dan (c) hutang dagang
yang timbul dalam praktek bisnis sehari hari;

*  Memberikan suatu pinjaman atau kredit melebihi USD 1.000.000 setiap tahun kepada perusahaan
atau orang lain siapapun juga kecuali untuk (a) kredit berdasarkan perjanjian ini dan (b) kredit yang
diberikan secara independen dan lugas dalam praktek bisnis sehari-hari; atau

*  Mengubah susunan pemegang saham yang ada saat ini.
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Perseroan telah mendapat persetujuan dari pihak Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd
melalui surat persetujuan tanggal 29 September 2014 untuk pencabutan pembatasan pembagian
dividen.

Saldo untuk fasilitas kredit Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd pada tanggal 30 Juni 2014
adalah sebesar Rp20.000.000.000 untuk Reducing Balance Loan Il.

Entitas Anak

PT Kreasi Dasatama (KD)

Berdasarkan Perjanjian Fasilitas No. CBC.JTH/SPPK/0024/2014 tanggal 12 Maret 2014, Perseroan
mendapatkan fasilitas pembiayaan kembali asset existing dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan
ketentuan sebagai berikut :

Limit Kredit : Rp 17.000.000.000

Jenis Kredit . Kredit Investasi

Sifat Kredit . Non-Revolving

Tujuan Penggunaan : Pembiayaan kembali asset existing mesin Omipa Extrusion 2500
Jangka Waktu ;60 bulan

Suku Bunga : 11,00 % p.a (suku bunga mengambang)

Jaminan atas fasilitas kredit adalah:
* 1 unit mesin Omipa Extrusion 2500 — PP Hollow Profile Sheet Extrusion Line yang akan diikat
fidusia minimal sebesar Rp 21.250.000.000.

Berdasarkan perjanjian, KD terikat dengan pembatasan tertentu. KD harus mendapatkan persetujuan

dari Bank untuk:

*  Melakukan perubahan Anggaran Dasar KD termasuk didalamnya pemegang saham, direktur dan
atau komisaris, permodalan dan nilai saham;

* Memindahtangankan barang jaminan, kecuali persediaan barang dagangan;

*  Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman dari pihak lain, kecuali dalam rangka transaksi usaha
yang wajar;

* Mengikatkan diri sebagai penjamin hutang atau menjaminkan harta kekayaan KD kepada pihak
lain;

*  Mengalihkan/menyerahkan kepada pihak lain, sebagian atau seluruhnya atas hak dan kewajiban
yang timbul berkaitan dengan fasilitas kredit KD;

*  Melunasi hutang KD kepada pemilik/pemegang saham; dan

*  Mengambil bagian dividen atau modal untuk kepentingan diluar usaha dan untuk kepentingan
pribadi.

Utang Sewa Pembiayaan

Saldo Utang Sewa Pembiayaan pada tanggal 30 Juni 2014 adalah sebesar Rp4,5 miliar, yang terdiri
dari:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
PT Orix Indonesia Finance 3,7
BTMU BRI Finance 0,8
Total 4,5
Dikurangi:
Utang Sewa Pembiayaan - Jatuh Tempo dalam Satu Tahun 3,5
Utang Sewa Pembiayaan - Bagian Jangka Panjang 1,0
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Pembayaran sewa minimum di masa yang akan datang berdasarkan perjanjian sewa pembiayaan
adalah sebagai berikut:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
2014 2,2
2015 2,5
2016 0,2
Total Pembayaran Sewa Minimum 49
Bunga Belum Jatuh Tempo 0,4
Jumlah Liabilitas Sewa 4,5
Bagian Jatuh Tempo dalam Satu Tahun (3,5)
Bagian Jangka Panjang 1,0

Perseroan

Perseroan telah memperoleh fasilitas sewa pembiayaan sebagai berikut:

1 Perjanjian sewa No. 61 tanggal 21 Januari 2011
Perusahaan Pembiayaan . PT Tifa Finance
Jenis Sewa . Sewa Pembiayaan
Aset Dalam Sewa Pembiayaan : 1 line of Coextrusion Of Hollow Profiles in PC/UVPC with
Extrder OM120 and Coextruder OM45

Biaya Perolehan : Rp 25,000,000,000

Nilai Pembiayaan : Rp 22,000,000,000

Uang Jaminan : Rp 3,000,000,000

Suku Bunga : 15,00% p.a.

Periode : 24 January 2011 — 24 December 2013 (36 Bulan)

Saldo pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 masing-masing
adalah sebesar nihil dan Rp 2.281.950.698 serta nihil, Rp 4.400.000.000 dan 8.800.000.000.

2 Perjanjian sewa No. No 122 tanggal 26 April 2010
Perusahaan Pembiayaan . PT Tifa Finance
Jenis Sewa : Sewa Pembiayaan
Aset Dalam Sewa Pembiayaan : 1 line of Extrusion Machine Coex OMIPA IV (ltaly), installation
for Coextrusion of Corrugate sheets Profiles sinus 76/18,
Greca 76/18 and Optional Trimdeck 190.5/29 Flat Sheet in PC

Biaya Perolehan : Rp 38,408,125,000

Nilai Pembiayaan : Rp 30,000,000,000

Uang Jaminan : Rp 8,408,125,000

Suku Bunga : 15,50% p.a.

Periode : 29 March 2010 — 29 March 2013 (36 Bulan)

Saldo pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 masing-masing
adalah nihil dan nihil serta nihil, Rp 969.049.250 dan Rp 4.500.000.000.

3 Perjanjian sewa No. JLLS091276700 tanggal 9 Desember 2009

Perusahaan Pembiayaan : PT Tifa Finance

Jenis Sewa : Sewa Pembiayaan

Aset Dalam Sewa Pembiayaan : 2 line Extrusion Line Omipa Machine | & Il tahun 1997 dan
2002, No. 0067A07

Biaya Perolehan : Rp 20.000.000.000

Nilai Pembiayaan : Rp 15.000..000.000

Uang Jaminan : Rp 5.000.000.000

Suku Bunga : 16,50%

Periode : 11 November 2010 — 11 November 2012 (36 Bulan)
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Saldo pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 masing-masing
adalah sebesar nihil dan nihil serta nihil, nihil dan 1.497.336.761.

4 Perjanjian sewa No. L09J-00929E tanggal 16 Oktober 2009
Perusahaan Pembiayaan . PT Orix Indonesia
Jenis Sewa . Sewa Pembiayaan

Aset Dalam Sewa Pembiayaan : 1 unit Rapid Granulator AB Sweden model: 500-90 KUP
(Euro 87,000)

1 unit Extrusion Line for PC Profiles with single screw Extrude
T™M J50-30 (Euro 165,000)

1 unit complete feeding zone (Euro 200,000)

Biaya Perolehan . Rp 6.237.600.000

Nilai Pembiayaan : Rp 5.000.000.000

Uang Jaminan : Rp 1.237.600.000

Suku Bunga . 5,75%

Periode . 16 Oktober 2009 — 16 September 2012 (36 Bulan)

Saldo pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 masing-masing
adalah sebesar nihil dan nihil serta nihil, nihil dan Rp 698.232.693.

PT Kreasi Dasatama (KD)

KD telah memperoleh fasilitas sewa pembiayaan sebagai berikut :

1 Perjanjian Sewa Pembiayaan No. F030956 tanggal 21 Desember 2011

Perusahaan Pembiayaan . PT BTMU-BRI Finance

Jenis Sewa Pembiayaan . Finance Lease

Aset Sewa Pembiayaan . Automatic Flat Bed Die Cutter with Stripping System LS-1670SF
Biaya Perolehan :  USD 375.500

Nilai Pembiayaan :  USD 250.250

Uang Jaminan : USD 1.000

Bunga ©6,72%

Jangka Waktu ;36 bulan

2 Perjanjian Sewa Pembiayaan No. 166 tanggal 28 Juni 2010

Perusahaan Pembiayaan : PT Tifa Finance Indonesia

Jenis Sewa Pembiayaan :  Finance Lease

Aset Sewa Pembiayaan : 1 unit mesin Omipa Extrusion 2500
Biaya Perolehan : Rp 15.500.000.000

Nilai Pembiayaan : Rp 15.000.000.000

Uang Jaminan : Rp 500.000.000

Bunga : 15,50 %

Jangka Waktu ;36 bulan (28 Juni 2010 s/d 28 Juni 2013)

3 Perjanjian Sewa Pembiayaan No. L08J-01526D tanggal 28 Maret 2008

Perusahaan Pembiayaan . PT Orix Indonesia Finance

Jenis Sewa Pembiayaan . Sales and Lease Back

Aset Sewa Pembiayaan 1 unit mesin Omipa Extrusion 2500

Biaya Perolehan : Rp 13.700.000.000

Nilai Pembiayaan : Rp 12.300.000.000

Uang Jaminan : Rp 1.400.000.000

Bunga : 12,63 %

Jangka Waktu 48 bulan (28 Maret 2008 s/d 28 Maret 2012)

21



w

PT Unipack Plasindo (UP)

Perjanjian Sewa Pembiayaan No. L09J00789A

Perusahaan Pembiayaan
Jenis Sewa Pembiayaan
Aset Sewa Pembiayaan
Biaya Perolehan

Uang Jaminan

Nilai Pembiayaan

Bunga

Jangka waktu

PT Orix Indonesia Finance

Capital lease

1 unit Toyota Kijang Innova G A/T

Rp 233.800.000

Rp 58.450.000

RP 175.350.000

6,70%

36 Bulan (27 Agustus 2009 - 27 Juli 2012)

Perjanjian Sewa Pembiayaan No. L09J00790A

Perusahaan Pembiayaan
Jenis Sewa Pembiayaan
Aset Sewa Pembiayaan
Biaya Perolehan

Uang Jaminan

Nilai Pembiayaan

Bunga

Jangka waktu

PT Orix Indonesia Finance

Capital lease

1 unit Isuzu Pick Up LC

Rp 120.900.000

Rp 24.180.000

Rp 96.720.000

0,20%

36 Bulan (27 Agustus 2009 - 27 Juli 2012)

Perjanjian Sewa Pembiayaan No. LO9J00791A

Perusahaan Pembiayaan
Jenis Sewa Pembiayaan
Aset Sewa Pembiayaan
Biaya Perolehan

Uang Jaminan

Nilai Pembiayaan

Bunga

Jangka waktu

PT Orix Indonesia Finance

Capital lease

1 unit Mitsubishi FE 74 125 PS, + Alumunium Box
Rp 264.750.000

Rp 52.950.000

Rp.211.800.000

6%

36 Bulan (1 September 2009 — 1 Agustus 2012)

Perjanjian Sewa Pembiayaan No. L09J00845A

Perusahaan Pembiayaan
Jenis Sewa Pembiayaan
Aset Sewa Pembiayaan
Biaya Perolehan

Uang Jaminan

Nilai Pembiayaan

Bunga

Jangka waktu

PT Orix Indonesia Finance

Capital lease

1 unit Mitsubishi FE 74 125 PS + Alumunium Box
Rp 260.000.000

Rp 52.000.000

Rp 208.000.000

6%

36 Bulan (14 September 2009 — 14 Agustus 2012)

Cicilan aset sewa pembiayaan selesai di tahun 2012, untuk perjanjian sewa pembiayaan
No. LO9J00789A dan No. LO9JO0790A selesai pada tanggal 27 Juli 2012 sedangkan perjanjian
pembiayaan No. L09J00791A dan No. L09JO0845A selesai pada tanggal 1 Agustus 2012 dan

14 Agustus 2012.
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PT Mulford Indonesia (M)

Pada tahun 2014, 2013, 2012 dan 2011, Perseroan memperoleh perjanjian sewa pembiayaan dengan
PT Bumiputera BOT Finance dan PT ORIX Indonesia Finance untuk memfasilitasi kendaraan tertentu
dengan jangka waktu sewa pembiayaan 2 — 3 tahun dengan opsi untuk membeli aset tersebut pada
akhir jangka waktu sewa pembiayaan.

Sewa pembiayaan dijaminkan dengan BPKB kendaraan (berikut kelengkapan faktur dan kuitansi).
Apabila BPKB belum selesai, maka sebagai jaminan sementara adalah Surat Pernyataan Penyerahan
BPKB dari pihak Dealer resmi, sampai BPKB diserahkan kepada PT ORIX Indonesia Finance.
Seluruh aset sewa pembiayaan tidak diperbolehkan dialihkan kepada pihak lain.

Liabilitas Keuangan Jangka Panjang Lainnya

Saldo Liabilitas Keuangan Jangka Panjang Lainnya pada tanggal 30 Juni 2014 adalah sebesar Rp39,7
miliar, yang terdiri dari:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
Pihak Ketiga
Mella Enterprise Ltd. 18,9
Fadeka Swiss SA 20,8
Total 39,7

Mella Enterprise Ltd

Utang kepada Mella Enterprise Ltd merupakan utang KD, entitas anak, untuk pembelian mesin Omipa
Extrusion 2000 pada tahun 2012 sebesar Rp 29.559.392.443 atau setara dengan Euro 2,307,550.

Untuk periode periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, KD telah melakukan pembayaran
installment pokok utang pembelian aset tetap tersebut masing-masing sebesar Rp 4.063.563.500,
Rp 2.529.441.000 serta sebesar Rp 5.379.670.000 dan Rp 2.404.594.000.

Fadeka Swiss SA

Merupakan utang 1V, entitas anak, kepada Fadeka Swiss SA atas pembelian mesin Omipa Plastic
Extruder model 150 senilai EURO 1,238,725 (setara dengan Rp 4.050.657.664). Pembayaran cicilan
utang tersebut sebanyak 7 kali yang dimulai pada bulan Agustus 2015 dan terakhir pada bulan Febuari
2017.

Provisi Imbalan Kerja Diestimasi

Liabilitas imbalan kerja karyawan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2014 dihitung oleh aktuaris
independen, PT Towers Watson, sesuai dengan Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 dengan

menggunakan metode “Projected Unit Credit” sesuai dengan laporan tanggal 19 Agustus 2014.

Asumsi utama yang digunakan oleh aktuaria independen adalah sebagai berikut:

Tingkat Diskonto 1 8,50%

Tingkat Kenaikan Gaji : 8,00%

Tingkat Mortalitas : Tabel Mortalitas Indonesia 2011
Tingkat Cacat : 0% per tahun

Usia Pensiun Normal : 55 tahun

Tingkat Pengunduran Diri  : 5,00% per tahun
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Jumlah Liabilitas berdasarkan perhitungan aktuaria Independen pada tanggal 30 Juni 2014 adalah
sebagai berikut:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Jumlah
Nilai Kini Kewajiban Manfaat Karyawan 71,2
Keuntungan (Kerugian) Aktuarial yang Belum Diakui (14,8)
Efek Divestasi Entitas Anak (12,0)
Total 44,4

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa pada tanggal 30 Juni 2014 Perseroan tidak memiliki
kewajiban-kewajiban lain selain yang telah dinyatakan di atas dan yang telah diungkapkan
dalam Laporan Auditor Independen.

Perseroan dan Entitas Anak tidak memiliki kewajiban dan ikatan lain yang signifikan dari
tanggal 30 Juni 2014 sampai dengan tanggal penerbitan Laporan Auditor Independen,
maupun dari tanggal penerbitan Laporan Auditor Independen sampai dengan tanggal efektif
Pernyataan Pendaftaran, selain dari yang telah diungkapkan dalam Prospektus ini dan dalam
Laporan Auditor Independen.

Dengan melihat kondisi keuangan Perseroan dan Entitas Anak, manajemen berkeyakinan
bahwa Perseroan dan Entitas Anak menyatakan kesanggupannya untuk memenuhi seluruh
kewajibannya yang telah diungkapkan dalam Laporan Auditor Independen.
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V. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan lkhtisar Data Keuangan Penting Konsolidasian Perseroan untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 (tidak diaudit) serta untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 2012, 2011, 2010, dan 2009. Data-data
keuangan penting tersebut berasal dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar dan Saptoto dengan pendapat wajar tanpa pengecualian,
dengan paragraf penjelasan tentang Informasi Keuangan Entitas Induk dan rencana penawaran umum
perdana saham yang ditandatangani oleh Rudi Hartono Purba dan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2013, 2012, 2011, 2010, dan 2009 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar dan Saptoto dengan pendapat wajar tanpa pengecualian yang
ditandatangani oleh Dudi Hadi Santoso untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
dan oleh Rudi Hartono Purba untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, 2011
dan 2010; dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 yang telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto dan Rekan dengan pendapat wajar tanpa pengecualian yang
ditandatangani oleh Fahmi.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Per Posisi 30 Juni Per Posisi 31 Desember
2014 2013 2013 2012 2011 2010 2009

ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 354,5 361,4 370,3 304,2 67,3 67,2 11,7
Investasi Dana Reksa - - - - - - 1,8
Piutang Usaha

Pihak Berelasi 75 7,8 9,5 4,4 7,7 78 72,3

Pihak Ketiga - Neto 129,8 157,3 168,8 157,8 142,8 118,9 33,0
Piutang Pihak Berelasi Non-
Usaha 0,4 93,6 115,5 95,7 79,2 76,1 70,4
Aset Keuangan Lancar Lainnya 0,8 2,1 11 15 1,9 0,4 0,4
Persediaan - Neto 478,2 340,0 420,1 232,5 152,5 141,6 57,4
Uang Muka Pembelian 445 0,7 43,3 4,3 6,9 7,4 18,6
Pajak Dibayar di Muka 27,7 21,6 21,5 12,0 2,8 6,6 8,6
Biaya Dibayar di Muka 8,0 6,1 6,4 51 3,7 3,2 0,8
Total Aset Lancar 1.051,4 990,6 1.156,5 817,5 465,0 429,2 274,9
ASET TIDAK LANCAR
Aset Pajak Tangguhan - Neto 17,4 14,6 18,5 14,4 11,8 11,4 3,6
Aset Keuangan Tidak Lancar

Lainnya 4,4 2,8 4,4 2,8 38,0 51 4,9
Investasi pada Perusahaan

Asosiasi - - - - - - 8,2
Taksiran Tagihan Pajak

Penghasilan 52 12,6 9,2 12,1 8,1 0,9 0,9
Properti Investasi - Neto - - - - 3,5 - 3,7
Aset Tetap - Neto 397,6 420,7 435,4 399,9 372,9 317,1 257,2
Biaya Dibayar di Muka - - 0,1 - - - -
Aset Tak Berwujud 20,8 20,8 20,8 20,8 19,0 19,2 -
Rugi Ditangguhkan atas Jual dan

Sewa Kembali - - - - 0,2 1,4 2,9
Total Aset Tidak Lancar 445,3 4715 488,3 449,9 453,5 355,0 281,4
TOTAL ASET 1.496,8 1.462,1 1.644,8 1.267,4 918,5 784,2 556,3
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(dalam miliar Rupiah)

Per Posisi 30 Juni

Per Posisi 31 Desember

Uraian
2014 2013 2013 2012 2011 2010 2009
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Bank 262,9 231,2 274,7 218,4 208,5 151,0 95,1
Utang Usaha
Pihak Berelasi - - - - 1,2 0,4 -
Pihak Ketiga 96,8 101,6 115,5 81,3 58,2 89,0 40,3
Utang Pihak Berelasi Non-Usaha 0,0 - - - - 0,0 -
Liabilitas Keuangan Jangka
Pendek Lainnya 20,0 52 17,6 8,0 4,2 7,6 20,0
Utang Pajak 10,4 19,5 16,1 25,0 7,1 9,7 15,4
Beban Akrual 15,5 15,5 20,6 17,2 9,0 13,2 10,4
Uang Muka Pelanggan 223,5 2331 223,6 117,1 51,9 1,1 0,9
Liabilitas Jangka Panjang yang
Jatuh Tempo dalam Satu Tahun
Pinjaman Bank 13,1 33,3 31,1 26,9 39,5 24,2 11,4
Utang Sewa Pembiayaan 3,5 3,7 3,4 9,7 20,2 19,7 9,7
Utang Keuangan - - - - - 0,1 0,9
Total Liabilitas Jangka Pendek 645,7 643,3 702,8 503,6 399,8 316,2 204,1
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pinjaman Jangka Panjang
(setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun)
Pinjaman Bank 45,0 96,8 82,5 94,3 32,0 35,5 54
Utang Sewa Pembiayaan 1,0 15 1,6 11 8,5 18,8 10,4
Utang Keuangan - - - - - 0,0 0,1
Liabilitas Keuangan Jangka
Panjang Lainnya 39,7 24,8 48,4 24,5 0,1 8,1 24,1
Provisi Imbalan Kerja Diestimasi 44,4 49,2 53,5 43,6 36,7 31,1 26,0
Total Liabilitas Jangka Panjang 130,1 172,2 185,9 163,5 77,2 93,6 66,0
TOTAL LIABILITAS 775,8 815,4 888,7 667,2 477,1 409,8 270,0
EKUITAS
Ekuitas Yang Dapat
Diatribusikan Kepada Pemilik
Entitas Induk
Modal Dasar — 1.700.000.000
saham
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh — 435.000.000 saham 43,5 43,5 43,5 43,5 43,5 43,5 43,5
Tambahan Modal Disetor (7,1) (0,5) (0,5) - - - -
Selisih Nilai Transaksi
Restrukturisasi Entitas
Sepengendali - - - (0,5) (0,5) (0,5) (0,5)
Selisih nilai transaksi dengan
Kepentingan Non-Pengendali 43,7 23,7 23,7 23,7 - - -
Selisih Penjabaran Mata Uang
Pelaporan 0,3 0,1 0,1 - - - -
Saldo laba 549,3 554,7 619,6 507,4 390,6 323,8 2355
Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan
Kepada Pemilik Entitas Induk 629,7 621,5 686,4 574,1 433,5 366,8 278,4
Kepentingan Non Pengendali 91,3 25,2 69,7 26,1 7.9 7,6 7,9
TOTAL EKUITAS 721,0 646,7 756,1 600,2 4414 374,4 286,3
TOTAL LIABILITAS DAN
EKUITAS 1.496,8 1.462,1 1.644,8 1.267,4 918,5 784,2 556,3
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LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk periode enam
bulan yang berakhir

Uraian pada tanggal 30 Juni Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2014 2013 2013 2012 2011 2010 2009
PENJUALAN BERSIH 696,4 545,8 1.241,6 1.099,1 940,3 702,3 619,8
BEBAN POKOK PENJUALAN (457,7) (352,3) (817,4) (691,6) (671,9) (449,4) (439,8)
LABA KOTOR 238,7 193,5 424,2 407,4 268,5 252,9 180,0
Pendapatan Lainnya 13,1 5,8 17,4 10,3 10,9 13,0 11,2
Beban Usaha (81,4) (73,6) (147,0) (119,6) (96,5) (84,6) (63,4)
Beban Lainnya (3,5) (5,9) (21,3) (5,7) (12,6) (13,6) -
(71,8) (73,7) (150,8) (115,0) (98,3) (85,2) (52,2)
LABA USAHA 166,9 119,8 273,4 292,5 170,2 167,6 127,8
Bagian Laba dari Entitas
Asosiasi - - - - - 1,7 -
Biaya Keuangan (16,2) (12,1) (25,7) (23,4) (23,7) (18,3) (7,2)
LABA SEBELUM PAJAK 150,7 107,7 247,7 269,1 146,4 1511 120,6
BEBAN PAJAK
PENGHASILAN (29,3) (31,3) (62,0) (51,5) (34,4) (31,7) (21,3)
LABA PERIODE/ TAHUN
BERJALAN 1214 76,4 185,7 217,6 112,0 119,4 99,3
PENDAPATAN
KOMPREHENSIF LAIN
Keuntungan dari Penjabaran
Laporan Keuangan 0,2 0,1 0,1 - - - -
TOTAL LABA
KOMPREHENSIF PERIODE/
TAHUN BERJALAN 121,6 76,5 185,8 217,6 112,0 119,4 99,3
LABA PERIODE/ TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Entitas Induk 79,7 77,3 142,2 216,9 111,8 118,3 98,2
Kepentingan Non Pengendali 41,7 0,9) 43,5 0,7 0,3 1,1 1,1
121,4 76,4 185,7 217,6 112,0 119,4 99,3
LABA KOMPREHENSIF
PERIODE/ TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Entitas Induk 79,9 77,4 142,3 216,9 111,8 118,3 98,2
Kepentingan Non Pengendali 41,7 (0,9 43,5 0,7 0,3 1,1 1,1
121,6 76,5 185,8 217,6 112,0 119,4 99,3
LABA PER SAHAM YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS
INDUK (Rp penuh) 183,21 177,74 326,89 498,53 256,93 272,05 225,68
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RASIO-RASIO

Untuk periode enam

bulan yang berakhir Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

pada tanggal 30 Juni

Uraian
2014 2013 2013 2012 2011 2010 2009
(tidak
diaudit)

Rasio Pertumbuhan (%)
Penjualan Bersih 27,6 t.d.d 13,0 16,9 33,9 13,3 t.d.d
Beban Pokok Penjualan 10,6 t.d.d 22,9 24,0 14,0 33,5 t.d.d
Laba Usaha 39,3 t.d.d (6,5) 71,9 15 31,1 t.d.d
Laba Komprehensif 59,0 t.d.d (14,6) 94,2 (6,2) 20,3 t.d.d
Total Aset 2,4 t.d.d 29,8 38,0 17,1 41,0 t.d.d
Total Liabilitas (4,9) t.d.d 33,2 39,8 16,4 51,8 t.d.d
Total Ekuitas (11,5) t.d.d 26,0 36,0 17,9 30,8 t.d.d
Rasio Keuangan (%)
Total Liabilitas / Total Ekuitas 107,6 t.d.d 117,5 111,2 108,1 109,5 94,3
Total Liabilitas / Total Aset 51,8 t.d.d 54,0 52,6 51,9 52,3 48,5
Total Aset Lancar / Total Liabilitas

Jangka Pendek 162,8 t.d.d 164,5 162,3 116,3 135,7 134,7
Rasio Usaha (%)

Laba Kotor / Jumlah Pendapatan

Usaha 34.3 t.d.d 34,2 37,1 28,5 36,0 29,0
Laba usaha / Jumlah Penjualan

Bersih 24,0 t.d.d 22,0 26,6 18,1 23,9 20,6
Laba Komprehesif / Jumlah

Penjualan Bersih 17,5 t.d.d 15,0 19,8 11,9 17,0 16,0
Laba Usaha / Jumlah Aset 11,1 t.d.d 16,6 23,1 18,5 214 23,0
Laba Komprehensif / Total Aset 8,1 t.d.d 11,3 17,2 12,2 15,2 17,8
Laba Usaha / Jumlah Ekuitas 23,1 t.d.d 36,2 48,7 38,5 44,8 44,7
Laba Komprehensif / Jumlah Ekuitas 16,9 t.d.d 24,6 36,2 25,4 31,9 34,7
Rasio Fasilitas Pinjaman PT Bank

Central Asia Tbk *

EBIT/(Beban Bunga + Liabilitas

Jangka Panjang yang Jatuh

Tempo dalam Satu Tahun)

(Minimum 1x) 51 i 4,5 4,9 i o o
EBITDA/Beban Bunga (Minimum 2x) 11,9 i 12,4 14,2 i ki *x
Total Aset Lancar / Total Liabilitas

Jangka Pendek (Minimum 1x) 1,6 *x 1,6 1,6 *x ki *x
Total Liabilitas / Total Ekuitas

(Maksimum 1x) 1,1 il 1,2 11 b ki o
Rasio Fasilitas Pinjaman PT Bank

Mandiri (Persero) Tbk’

Total Liabilitas / Total Ekuitas

(Maksimum 3x) 1,1 ** 1,2 o ki ki ki
Rasio Fasilitas Pinjaman The

Hongkong and Shanghai

Banking Corporation Limited,

Cabang Indonesia
Total Aset Lancar / Total Liabilitas

Jangka Pendek (Minimum 1x) 1,6 *x 1,6 1,6 1,2 14 13
EBITDA/(Beban Bunga + Liabilitas

Jangka Panjang yang Jatuh

Tempo dalam Satu Tahun)

(Minimum 1x) 5,6 i 4,7 4,1 10,1 4,6 14,8
Total Liabilitas / Total Ekuitas

(Maksimum 1,75x) 1,1 i 1,2 1,1 1,1 1,1 0,9

Keterangan:

t.d.d: tidak dapat diperbandingkan karena periode laporan keuangan terakhir tidak mencakup satu tahun buku.

*) Rasio Fasilitas Pinjaman hanya berlaku untuk Perseroan tanpa konsolidasi.
**)  Fasilitas belum diberikan pada tahun tersebut.
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Pembahasan dan analisa keuangan berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk
periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 (tidak diaudit) serta tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011. Data-data keuangan penting tersebut berasal
dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf,
Mawar dan Saptoto dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, dengan paragraf penjelasan tentang
Informasi Keuangan Entitas Induk dan rencana penawaran umum perdana saham yang ditandatangani
oleh Rudi Hartono Purba dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 2012,
2011, 2010, dan 2009 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar dan
Saptoto dengan pendapat wajar tanpa pengecualian yang ditandatangani oleh Dudi Hadi Santoso untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan oleh Rudi Hartono Purba untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010, dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2009 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto dan Rekan
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian yang ditandatangani oleh Fahmi.

1. UMUM

Perseroan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1982. Kegiatan usaha utama Perseroan
dan Entitas Anak adalah memproduksi dan mendistribusikan bahan bangunan dan barang plastik.
Perseroan dan Entitas Anak melakukan kegiatan produksi di Cikarang, Karawang dan Long Thanh
District (Vietnam).

Dalam menjalankan kegiatan usahanya Perseroan memiliki visi dan misi sebagai berikut:

* Perseroan akan senantiasa menyediakan bahan bangunan yang inovatif, berkualitas, dan
bermanfaat, yang dipercaya oleh konsumen.

»  Perseroan berkeyakinan dengan didukung oleh merek yang terkenal serta penguasaan pangsa
pasar akan menghasilkan skala produksi yang besar agar Perseroan dapat menyajikan produk
berkualitas dengan harga terjangkau.

»  Perseroan senantiasa berusaha untuk mencari, mempertahankan dan meningkatkan sumber daya
manusia yang kompeten, bersemangat dan berintegritas untuk kemajuan Perseroan.

Perseroan menjual hasil produksinya ke pasar domestik maupun pasar internasional. Saat ini,
Perseroan dan Entitas Anak menjual 96,28% produksinya di pasar domestik (lokal) dan 3,72% di
pasar internasional. Sedangkan untuk Entitas Anak di Vietnam penjualan Perseroan adalah 1,17% dari
total penjualan produk Perseroan. Pasar internasional tujuan penjualan Perseroan adalah antara lain
Australia, Selandia Baru, Vietnam, Thailand, Malaysia, dan Singapura.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa mengutamakan tercipta dan tersedianya
produk yang inovatif, kreatif dan berkualitas, serta layanan yang memberikan nilai positif kepada
masyarakat. Perseroan telah berhasil membangun reputasi yang baik dalam bekerja sama dengan
para pelanggan, serta fleksibilitas dalam memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

Perseroan berkantor pusat di Jl. Yos Sudarso No. 85, Kel. Sunter Jaya, Kec. Tanjung Priok, Jakarta
14350.
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2. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHIKONDISIKEUANGAN DAN KINERJAPERSEROAN

Kenaikan Harga Bahan Baku

Kegiatan produksi Perseroan dipengaruhi oleh tersedianya bahan baku, terutama ketersediaan resin
sebagai bahan baku utama yang digunakan oleh Perseroan. Kenaikan harga bahan baku terutama
disebabkan ketidakseimbangan antara permintaan dan ketersediaan bahan baku di pasar internasional
(supply and demand). Selain itu timbulnya kenaikan harga bahan baku ini juga dipengaruhi perubahan
nilai tukar mata uang asing, karena sebagian besar pembelian bahan baku dari pemasok adalah bahan
baku impor. Kenaikan harga bahan baku akan mengakibatkan peningkatan beban Perseroan. Kenaikan
harga bahan baku impor sebagian dapat dikurangi dengan penjualan ekspor dalam mata uang asing.
Di samping itu apabila terdapat kecenderungan kenaikan harga bahan baku, maka Perseroan akan
menambabh jumlah persediaan bahan baku dengan tetap memperhitungkan jumlah pesanan.

Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing
Penurunan nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing akan mengakibatkan peningkatan beban
Perseroan dan mempengaruhi pendapatan Perseroan. Perubahan nilai tukar mata uang asing tersebut
akan terus dimonitor dan dikelola oleh Perseroan.
3. ANALISIS KEUANGAN
ANALISIS LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
Grafik Pertumbuhan
Penjualan Bersih, Laba Kotor dan Laba Komprehensif

Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir 30 Juni 2014 dan 2013
Serta Tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011

(dalam miliar Rupiah)

1.241,6

30-Jun-14 30-Jun-13 31-Dec-13 31-Dec-12 31-Dec-11

= Penjualan = Laba Kotor =Laba Komprehensif

Tabel berikut ini menunjukan pertumbuhan penjualan bersih Perseroan untuk periode yang ditunjukan:

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk periode enam bulan yang Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember Pertumbuhan
berakhir tanggal 30 Juni (%)

Uraian 2014 2013 2013 2012 2011 30Jun 31 Des 31Des
2013 - 2012- 2011 -
30Jun 31 Des 31Des

Rp % Rp % Rp % Rp % Rp % 2014 2013 2012
Manufaktur 204,9 29,4 1793 32,9 3852 31,0 358,7 32,6 3347 35,6 14,3 74 7,2
Distribusi 361,6 51,9 3665 67,1 7331 59,1  664,3 60,5  605,7 64,4 (1,4) 10,4 9,7
Real Estate 129,9 18,7 - - 1234 9,9 76,1 6,9 - - 100,0 62,0 100,0
Penjualan
Bersih 696,4 1000 5458 100,0 1.241,6 1000 1.099,1 100,0 940,3 100,0 27,6 13,0 16,9
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Penjualan Bersih

Perbandingan Penjualan Bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2014 dan 2013

Penjualan bersih Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014
adalah Rp 696,4 miliar atau meningkat sebesar 27,6% dibandingkan dengan 30 Juni 2013. Peningkatan
ini disebabkan terutama oleh adanya pengakuan pendapatan dari real estat yang cukup signifikan yang
disesuaikan dengan tahap penyelesaian proyek (kenaikan mencapai 100,0% dibandingkan dengan
30 Juni 2013 karena pengakuan pendapatan real estat sesuai dengan tahap penyelesaian, belum
diakui pada 30 Juni 2013).

Perbandingan Penjualan Bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan
2012

Penjualan bersih Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013 adalah Rp 1.241,6 miliar atau meningkat 13,0% dibandingkan dengan 31 Desember 2012,
peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya penjualan hasil produksi dalam negeri.
Yang di dalamnya terdapat peningkatan besar di segmen real estat oleh karena mulai diakuinya
pendapatan dari real estat yang cukup signifikan yang disesuaikan dengan tahap penyelesaian proyek
yaitu meningkat 62,0% dibandingkan dengan 31 Desember 2012.

Perbandingan Penjualan Bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan
2011

Penjualan bersih Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2012 adalah Rp 1.099,1 miliar atau meningkat sebesar 16,9% dibandingkan dengan 31 Desember
2011, peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya penjualan hasil produksi dalam
negeri. Kenaikan terbesar dari peningkatan penjualan hasil produksi dalam negeri adalah karena
terdapat penjualan tanah real estat sebesar 76,1 miliar (peningkatan 100,0% dibandingkan dengan
31 Desember 2011).

Keadaan penjualan dan pendapatan bersih Emiten setara jika dibandingkan dengan industri sejenis,
dilihat dari wilayah pemasaran, distribusi, kebijakan diskon dan garansi.

Laba Kotor
Perbandingan Laba Kotor untuk periode enam bulan yang pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013

Laba Kotor Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 adalah
Rp 238,7 miliar atau meningkat sebesar 23,3% dibandingkan dengan 30 Juni 2013. Peningkatan ini
disebabkan kenaikan nilai kurs yang mempengaruhi kenaikan harga bahan baku import, sehingga
mempengaruhi harga jual produk perseroan.

Perbandingan Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012

Laba Kotor Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013 adalah Rp 424,2 miliar atau meningkat sebesar 4,1% dibandingkan dengan 31 Desember 2012.
Peningkatan laba ini tidak meningkat secara signifikan,terutama disebabkan karena peningkatan biaya
produksi yang lebih tinggi yaitu sebesar 15,0% dibandingkan dengan biaya produksi 31 Desember
2012, sedangkan peningkatan pendapatan hanya sebesar 13,0% dibandingkan dengan 31 Desember
2012.
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Perbandingan Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011

Laba Kotor Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
adalah Rp 407,4 miliar atau meningkat sebesar 51,8% dibandingkan dengan 31 Desember 2011,
peningkatan ini terutama disebabkan karena adanya pendapatan atas penjualan tanah real estat terjadi
di tahun 2012.

Laba Komprehensif

Perbandingan Laba Komprehensif untuk periode enam bulan yang pada tanggal 30 Juni 2014
dan 2013

Laba komprehensif Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014
adalah Rp 121,6 miliar atau meningkat sebesar 59,0% dibandingkan dengan 30 Juni 2013, peningkatan
ini terutama karena peningkatan pendapatan bunga deposito yang meningkat sebesar 7,3 miliar atau
sebesar 126,0% dibandingkan dengan 30 Juni 2013. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan penempatan
deposito.

Perbandingan Laba Komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
dan 2012

Laba komprehensif Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013 adalah Rp 185,8 miliar atau mengalami penurunan sebesar 14,6% dibandingkan dengan
31 Desember 2012, penurunan ini terutama disebabkan karena melemahnya nilai tukar rupiah terhadap
dollar US pada tahun 2013 sehingga menyebabkan kenaikan harga pokok.

Perbandingan Laba Komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
dan 2011

Laba komprehensif Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2012 adalah Rp 217,6 miliar atau meningkat sebesar 94,2% dibandingkan dengan 31 Desember 2011,
peningkatan ini terutama disebabkan karena adanya pendapatan atas penjualan tanah real estat terjadi
di tahun 2012.

ANALISIS PERTUMBUHAN ASET. LIABILITAS DAN EKUITAS

Grafik Pertumbuhan
Aset, Liabilitas dan Ekuitas Perseroan Per
30 Juni 2014 serta 31 Desember 2013, 2012 dan 2011
(dalam miliar Rupiah)

1.644,8

918,5
775,8 7210

AT7.1 4414

30-Jun-14 31-Dec-13 31-Dec-12 31-Dec-11

= Jumlah Aset ®Jumlah Liabilitas = Jumlah Ekuitas
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Total Aset
(dalam miliar Rupiah)
30 Juni 31 Desember Pertumbuhan (%)
Uraian 31 Des 31 Des 31 Des
2013-30 2012-31 2011-31
2014 2013 2012 2011 Juni 2014 Des 2013 Des 2012
ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 354,5 370,3 304,2 67,3 (4,3) 21,7 351,7
Piutang Usaha

Pihak Berelasi 7,5 9,5 4,4 7,7 (20,7) 117,4 (43,5)

Pihak Ketiga - Neto 129,8 168,8 157,8 142,8 (23,1) 7,0 10,5
Piutang Pihak Berelasi Non-

Usaha 0,4 115,5 95,7 79,2 (99,6) 20,7 20,8
Aset Keuangan Lancar Lainnya 0,8 1,1 15 1,9 (29,1) (29,0) (18,9)
Persediaan - Neto 478,2 420,1 232,5 152,5 13,8 80,7 52,4
Uang Muka Pembelian 445 43,3 4,3 6,9 2,9 914,5 (38,4)
Pajak Dibayar di Muka 27,7 21,5 12,0 2,8 28,5 79,1 326,5
Biaya Dibayar di Muka 8,0 6,4 51 3,7 25,1 24,5 39,0
Total Aset Lancar 1.051,4 1.156,5 817,5 465,0 (9,1) 41,5 75,8
ASET TIDAK LANCAR
Aset Pajak Tangguhan - Neto 17,4 18,5 14,4 11,8 (6,1) 28,6 22,4
Aset Keuangan Tidak Lancar

Lainnya 4.4 4.4 2,8 38,0 1,7 52,8 (92,5)
Taksiran Tagihan Pajak

Penghasilan 5,2 9,2 12,1 8,1 (43,6) (23,8) 49,1
Properti Investasi - Neto - - - 3,5 - - (100,0)
Aset Tetap - Neto 397,6 435,4 399,9 372,9 8,7) 8,9 7,2
Biaya Dibayar di Muka - 0,1 - - (200,0) 100,0 -
Aset Tak Berwujud 20,8 20,8 20,8 19,0 - - 9,2
Rugi Ditangguhkan atas Jual dan

Sewa Kembali - - - 0,2 - - (100,0)
Total Aset Tidak Lancar 4453 488,3 449,9 453,5 (8,8) 8,5 (0,8)
TOTAL ASET 1.496,8 1.644,8 1.267,4 918,5 (9,0) 29,8 38,0

Perbandingan Aset pada tanggal 30 Juni 2014 dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2013

Total Aset Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 adalah
Rp 1.496,8 miliar atau mengalami penurunan sebesar 9,0% dibandingkan dengan 31 Desember 2013,
penurunan ini disebabkan karena ada divestasi Entitas Anak di bulan Juni 2014.

Perbandingan Aset pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan pada tanggal
31 Desember 2012

Total Aset Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
adalah Rp 1.644,8 atau mengalami kenaikan sebesar 29,8% dibandingkan dengan 31 Desember 2012,
kenaikan ini disebabkan karena terdapat terdapat kenaikan Aset lancar dan juga kenaikan dari Aset real
estat yang cukup signifikan.

Perbandingan Aset pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan pada tanggal
31 Desember 2011

Total Aset Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
adalah Rp 1.267,4 miliar atau meningkat sebesar 38,0% dibandingkan dengan 31 Desember 2011,
peningkatan ini disebabkan karena kenaikan ini disebabkan karena terdapat terdapat kenaikan Aset
lancar dan juga kenaikan dari Aset real estat yang cukup signifikan.
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Total Liabilitas

(dalam miliar Rupiah)

30 Juni 31 Desember Pertumbuhan (%)
Uraian 31 Des 31 Des 31 Des
2014 2013 2012 2011 2013-30 2012-31 2011-31

Juni 2014 Des 2013 Des 2012

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang Bank 262,9 2747 218,4 208,5 (4,3) 25,8 4,7
Utang Usaha

Pihak Berelasi - - - 1,2 - - (100,0)

Pihak Ketiga 96,8 115,5 81,3 58,2 (16,2) 42,1 39,7
Utang Pihak Berelasi Non-Usaha 0,0 - - - 100,0 - -
Liabilitas Keuangan Jangka

Pendek Lainnya 20,0 17,6 8,0 4,2 13,6 121,0 89,3
Utang Pajak 10,4 16,1 25,0 71 (35,3) (35,5) 253,3
Beban Akrual 15,5 20,6 17,2 9,0 (24,9) 20,2 91,0
Uang Muka Pelanggan 223,5 223,6 117,1 51,9 0,1) 90,9 125,7

Liabilitas Jangka Panjang yang
Jatuh Tempo dalam Satu Tahun

Pinjaman Bank 13,1 31,1 26,9 39,5 (58,0) 15,6 (31,8)
Utang Sewa Pembiayaan 3,5 3,4 9,7 20,2 0,6 (64,6) (51,9)
Total Liabilitas Jangka Pendek 645,7 702,8 503,6 399,8 (8,1) 39,6 26,0

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Pinjaman Jangka Panjang (setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun)

Pinjaman Bank 45,0 82,5 94,3 32,0 (45,4) (12,6) 194,6
Utang Sewa Pembiayaan 1,0 1,6 11 8,5 (39,6) 417 (86,7)
Liabilitas Keuangan Jangka
Panjang Lainnya 39,7 48,4 24,5 0,1 (18,0) 97,8 42.017,9
Provisi Imbalan Kerja Diestimasi 44,4 53,5 43,6 36,7 (16,9) 22,6 19,0
Total Liabilitas Jangka Panjang 130,1 185,9 163,5 77,2 (30,0) 13,7 111,7
TOTAL LIABILITAS 775,8 888,7 667,2 477,1 (12,7) 33,2 39,8

Perbandingan Liabilitas pada 30 Juni 2014 dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2013

Total Liabilitas Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014
adalah Rp 775,8 miliar atau mengalami penurunan sebesar 12,7% dibandingkan dengan 31 Desember
2013, penurunan ini disebabkan karena ada penurunan utang.

Perbandingan Liabilitas pada 31 Desember 2013 dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2012

Total Liabilitas Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
adalah Rp 888,7 miliar atau mengalami kenaikan sebesar 33,2% dibandingkan dengan 31 Desember
2012, kenaikan ini disebabkan karena kenaikan utang.

Perbandingan Liabilitas pada 31 Desember 2012 dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2011

Total Liabilitas Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2012 adalah Rp 667,2 miliar atau meningkat sebesar 39,8% dibandingkan dengan 31 Desember 2011,
kenaikan ini disebabkan karena kenaikan utang.
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Total Ekuitas

(dalam miliar Rupiah)

30 Juni 31 Desember Pertumbuhan (%)
31 Des 31 Des 31 Des

Uraian
2013-30 2012-31 2011-31
2014 2013 2012 2011 Juni 2014 Des 2013 Des 2012

EKUITAS
Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan

Kepada Pemilik Entitas Induk
Modal Dasar — 1.700.000.000

saham
Modal Ditempatkan dan Disetor

Penuh — 435.000.000 saham 43,5 43,5 43,5 43,5 - -
Tambahan Modal Disetor (7,1) (0,5) - - 1.255,1 (100,0)
Selisih Nilai Transaksi

Restrukturisasi Entitas

Sepengendali - - (0,5) (0,5) - (100,0)
Selisih nilai transaksi dengan

Kepentingan Non-Pengendali 43,7 23,7 23,7 - 84,3 - 100,0
Selisih Penjabaran Mata Uang

Pelaporan 0,3 0,1 - 181,0 100,0 -
Saldo laba 549,3 619,6 507,4 390,6 (11,3) 22,1 29,9
Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan

Kepada Pemilik Entitas Induk 629,7 686,4 574,1 433,5 (8,3) 19,6 32,4
Kepentingan Non Pengendali 91,3 69,7 26,1 7,9 31,0 166,9 231,7
TOTAL EKUITAS 721,0 756,1 600,2 441,4 (4,6) 26,0 36,0

Perbandingan Ekuitas pada 30 Juni 2014 dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2013

Total Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014
adalah Rp 721,0 miliar atau mengalami penurunan sebesar 4,6% dibandingkan dengan 31 Desember
2013, penurunan ini disebabkan karena Perseroan melakukan pembagian dividen dan divestasi Entitas
Anak di bulan Juni 2014.

Perbandingan Ekuitas pada 31 Desember 2013 dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2012

Total Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
adalah Rp 756,1 miliar atau mengalami kenaikan sebesar 26,0% dibandingkan dengan 31 Desember
2012, kenaikan ini disebabkan karena kenaikan laba komprehensif.

Perbandingan Ekuitas pada 31 Desember 2012 dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2011

Total Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2012 adalah Rp 600,2 miliar atau meningkat sebesar 36,0% dibandingkan dengan 31 Desember 2011,
kenaikan ini terutama disebabkan karena kenaikan laba komprehensif.

ANALISIS RASIO KEUANGAN

Likuiditas

Tingkat likuiditas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas jangka pendek
dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Tingkat likuiditas diukur dengan rasio lancar, yaitu
perbandingan aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek pada waktu tertentu dan merupakan indikator

kemampuan Perseroan untuk memenuhi semua liabilitas jangka pendek dengan menggunakan aset
lancar yang dimiliki.
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30 Juni 2014 31 Desember 2013 31 Desember 2012 31 Desember 2011

Rasio Lancar 1,6x 1,6x 1,6x 1,2x

Rasio Lancar Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 masih
berada pada tingkat yang sehat.

Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan Perseroan untuk memenuhi seluruh liabilitas dengan menggunakan
seluruh aset atau ekuitas. Rasio Solvabilitas dapat dihitung dengan dua pendekatan sebagai berikut:

1. Jumlah Liabilitas dibagi dengan Jumlah Ekuitas (Solvabilitas Ekuitas)
2. Jumlah Liabilitas dibagi dengan Jumlah Aset (Solvabilitas Aset)

30 Juni 2014 31 Desember 2013 31 Desember 2012 31 Desember 2011
Rasio Solvabilitas Ekuitas 1,1x 1,2x 1,1x 1,1x
Rasio Solvabilitas Aset 0,5x 0,5x 0,5x 0,5x

Rasio Solvabilitas Ekuitas Perseroan terus menerus menunjukkan perbaikan setiap tahunnya dan
Solvabilitas Aset Perseroan juga menunjukkan tingkat yang cukup sehat.

Imbal Hasil Investasi

Imbal hasil investasi adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba bersih dari aset yang
dimiliki yang dapat dihitung dari perbandingan antara laba bersih dengan jumlah aset.

30 Juni 2014 31 Desember 2013 31 Desember 2012 31 Desember 2011
Imbal Hasil Investasi 8,1% 11,3% 17,2% 12,2%

Imbal Hasil Ekuitas

Imbal hasil ekuitas adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba tahun berjalan dari ekuitas
yang dimiliki yang dapat dihitung dari perbandingan antara laba tahun berjalan dengan jumlah ekuitas.

30 Juni 2014 31 Desember 2013 31 Desember 2012 31 Desember 2011
Imbal Hasil Ekuitas 16,9% 24,6% 36,2% 25,4%

ANALISIS LAPORAN ARUS KAS
Laporan Arus Kas Konsolidasian

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk periode enam

bulan vang berakhir Untuk tahun yang berakhir Pertumbuhan
yang . pada tanggal 31 Desember (%)
. pada tanggal 30 Juni
Uraian
30 Jun 31 Des 31 Des

2014 2013 2013 2012 2011 2013-30 2012-31 2011-31
Jun 2014 Des 2013 Des 2012
Arus Kas Neto Dari Aktivitas Operasi 69,9 115,7 180,9 311,7 158,5 (39,6) (42,0) 96,7
Arus Kas Neto Untuk Aktivitas Investasi (20,2) (45,5) (103,9) (47,2) (147,9) (55,5) 119,9 (68,1)
Arus Kas Neto Untuk Aktivitas Pendanaan (65,2) (13,2) (11,6) (28,9) 8,3) 394,7 (60,0) 250,6

Kenaikkan (Penurunan) Neto Kas Dan Setara
Kas (15,5) 57,1 65,4 235,6 24 (127,2) (72,2)  9.877,9
Pengaruh Perubahan Kurs 0,1 0,1 0,7 1,3 2,2) 1,1 (44,9) (158,1)
Kas Dan Setara Kas Awal Periode/Tahun 370,3 304,2 304,2 67,3 67,2 21,7 351,7 0,3
Efek Divestasi Entitas Anak (0,4) - - - - (100,0) - -
Kas Dan Setara Kas Akhir Periode/Tahun 354,5 361,4 370,3 304,2 67,3 (1,9 21,7 351,7
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Arus kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi

Arus kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi terdiri dari penerimaan
pelanggan, pembayaran pemasok, karyawan, dan beban operasional.

Arus kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi

Arus kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi terutama untuk pembelian aset
tetap.

Arus kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan

Arus kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan terdiri dari penerimaan dan
pembayaran pinjaman bank dan penerimaan dan pembagian deviden.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014, penurunan neto kas dan setara kas sebesar
Rp 15,5 miliar, penurunan arus kas neto terutama karena adanya pembayaran dividen.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, kenaikan neto kas dan setara kas sebesar
Rp 65,4 miliar, kenaikan arus kas neto terutama karena adanya penambahan arus kas dari aktivitas
operasi.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, kenaikan neto kas dan setara kas sebesar
Rp 235,6 miliar, kenaikan arus kas neto terutama karena adanya penambahan arus kas dari aktivitas
operasi.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, kenaikan neto kas dan setara kas sebesar
Rp 2,4 miliar, kenaikan arus kas neto terutama karena adanya penambahan arus kas dari aktivitas
operasi.

PERUBAHAN HARGA DAN PENJUALAN REAL ESTAT YANG MEMPENGARUHI PENJUALAN
BERSIH DAN LABA KOTOR PERSEROAN

Selama tiga tahun terakhir, perubahan harga jual produk manufaktur dan distribusi tidak memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan penjualan bersih dan laba kotor Perseroan, yaitu masing-
masing sebesar 5% dan 10%. Penjualan real estat lebih memberikan dampak yang signifikan tehadap
penjualan bersih dan laba kotor Perseroan.

Selama tiga tahun terakhir, tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan penjualan bersih dan laba kotor
Perseroan masing-masing sebesar 14,9% dan 25,7%.

LIKUIDITAS DAN SUMBER MODAL

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan kas Perseroan terutama untuk mendanai modal kerja,
belanja modal dan pembayaran bunga dan pajak Perseroan. Sumber likuiditas Perseroan secara historis
dihasilkan dari kegiatan operasional, pinjaman bank dan utang sewa pembiayaan yang kemudian
digunakan untuk pembelian bahan baku, pembelian peralatan serta investasi pembangunan fasilitas
produksi dan real estat.

Kemampuan Perseroan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan yang diperoleh melalui pinjaman bank
akan dipengaruhi oleh likuiditas pasar keuangan Indonesia, kebijakan devisa Pemerintah Indonesia dan
faktor-faktor lainnya. Faktor-faktor tersebut umumnya termasuk kecukupan rasio keuangan.

Perseroan akan terus mengandalkan kas yang dihasilkan dari operasional Perseroan dan pinjaman

bank untuk mendanai operasional Perseroan sehari-hari dan belanja modal. Perseroan berkeyakinan
bahwa likuiditas yang dimiliki cukup untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan belanja modal.

37



w

BELANJA MODAL

Secara historis, pengeluaran untuk belanja modal dilakukan oleh Perseroan dalam rangka
pengembangan kegiatan usahanya, yaitu pembelian peralatan dan investasi di aset tetap lainnya. Tabel
berikut merangkum belanja modal Perseroan untuk periode yang ditunjukan.

(dalam miliar Rupiah)

Periode enam bulan yang berakhir Tahun yang berakhir 31 Desember

30 Juni
2014 2013 2013 2012 2011
Tanah - - 0,1 0,0 -
Bangunan 11,2 - 3,2 11 65,9
Infrastruktur 0,0 0,6 - 0,5 0,0
Instalasi 1,9 0,2 1,6 1,6 17,8
Prasarana - - - 0,1 12,9
Mesin dan peralatan 23,3 34,6 42,4 13,1 33,2
Kendaraan 5,6 50 8,6 12,1 171
Peralatan Kantor 2,1 0,3 1,5 1,2 2,5
Peralatan Pabrik 1,0 7,6 6,2 1,2 2,3
Peralatan Loka Karya - - 0,3 0,4 -
Total Belanja Modal 45,1 48,3 63,9 31,3 151,7

Sumber dana pembelian barang modal didanai terutama dari saldo kas yang ada, kas dari operasi dan
pendanaan eksternal.

Sampai dengan saat ini Perseroan tidak melakukan transaksi lindung nilai untuk pembelian barang
modal dalam mata uang asing karena Perseroan berpendapat bahwa pergerakan nilai tukar Rupiah
terhadap mata uang asing masih dapat dikelola (manageable) oleh Perseroan. Namun demikian,
apabila diperlukan, tidak tertutup kemungkinan Perseroan akan melakukan transaksi lindung nilai untuk
pendanaan dalam mata uang asing yang digunakan untuk pembelian barang modal. Belanja modal oleh
Perseroan dilakukan sesuai dengan kebutuhan. Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, pengikatan
pembelian belanja modal seluruhnya telah terealisasi.

DAMPAK FLUKTUASI KURS VALUTA ASING

Saat ini, utang bank dan pembelian bahan baku impor Perseroan sebagian besar dilakukan dalam mata
uang asing, sehingga penurunan nilai tukar Rupiah akan mengakibatkan peningkatan beban Perseroan.
Perseroan tidak melakukan transaksi lindung nilai karena Perseroan berpendapat bahwa pergerakan
nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing masih dapat dikelola (manageable) oleh Perseroan.
Perseroan juga melakukan penjualan ekspor dalam mata uang asing, sehingga resiko kerugian atas
perubahan nilai tukar untuk pembelian bahan baku sebagian dapat dikurangi dengan penjualan dalam
mata uang asing (natural hedge).

Penjualan Perseroan dilakukan dalam mata uang Rupiah karena sebagian besar penjualan Perseroan
dilakukan di dalam negeri, namun pembelian bahan baku dari pemasok menggunakan mata uang Dolar
Amerika.

Sebagian besar pembelian bahan baku dari pemasok adalah bahan baku impor, oleh karenanya
Perseroan membutuhkan sejumlah mata uang asing untuk membayar pembelian bahan baku tersebut
melalui pinjaman bank dalam mata uang asing.

Perubahan tingkat suku bunga tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
Perseroan dalam mengembalikan pinjaman atau membayar kewajibannya. Perseroan berkeyakinan
untuk dapat mengembalikan pinjaman atau membayar kewajibannya. Semua utang Perseroan memiliki
tingkat bunga yang telah ditentukan.
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4. KEJADIAN/KONDISI TIDAK NORMAL

Perseroan dapat mengalami kejadian atau kondisi yang ridak normal dan jarang terjadi, salah satunya
terkait dengan masalah listrik seperti terhentinya pasokan listrik dan arus pendek. Hal tersebut dapat
mengganggu proses produksi Perseroan. Jika hal tersebut terjadi, maka dapat mengganggu pasokan
produk untuk penjualan Perseroan.

5. MANAJEMEN RISIKO

Dalam pengelolaan risiko, Perseroan melakukan kegiatannya berdasarkan Tata Kelola Perusahaan
yang baik (Good Corporate Governance) dimana Perseroan telah memiliki Komisaris Independen,
Direktur Independen dan Sekretaris Perusahaan, dan membentuk serta menjalankan internal audit
dengan tim yang berpengalaman dan handal. Kewajiban dan tanggung jawab internal audit meliputi
monitoring, review, dan memberikan rekomendasi atas sistem, proses, dan pelaksanaan kegiatan di
masing-masing departemen sesuai dengan kebijakan, standar, dan prosedur operasional yang telah
ditetapkan oleh Perseroan.

Dalam menghadapi risiko-risiko utama seperti yang dijelaskan pada Bab VI mengenai Risiko Usaha,
Perseroan menerapkan manajemen risiko untuk memitigasi risiko usaha yang dihadapi sebagai berikut:

1. Perseroan melakukan diversifikasi produk, sehingga pangsa pasar yang sudah dikuasai dapat
dipertahankan.

2. Perseroan senantiasa berupaya untuk menyesuaikan marjin penjualan produk sehingga dapat
menyeimbangkan kinerja Perseroan.

3. Perseroan juga melakukan penjualan ekspor dalam mata uang asing, sehingga perubahan nilai
tukar untuk pembelian bahan baku dapat diimbangi dengan penjualan dalam mata uang asing.
Perseroan berpendapat bahwa pergerakan nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing masih
dapat dikelola (manageable) oleh Perseroan.

4. Perseroan selalu berupaya untuk mencocokan perkiraan pasokan dan permintaan produk
Perseroan dengan kebutuhan bahan baku, sehingga dapat meminimalkan terjadinya kekurangan
bahan baku untuk produksi.

5. Perseroan secara berkala melakukan pemeliharaan atas mesin-mesin produksi sehingga proses
produksi Perseroan tidak terganggu.

6. Perseroan senantiasa berupaya untuk mencari moda transportasi yang paling efisien dan sesuai
dengan kebutuhan Perseroan.

7. Perseroan telah memenuhi ketentuan-ketentuan ketenagakerjaan dan melakukan tinjauan atas
gaji dan tunjangan sumber daya manusia secara berkala.

8. Perseroan senantiasa berupaya untuk melakukan peninjauan secara menyeluruh terhadap
peraturan dan ketentuan yang berlaku dan berupaya untuk menghasilkan produk-produk yang
inovatif dan bermanfaat bagi pelanggan sehingga dapat bersaing dengan produk-produk sejenis di
pasar.
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VI. RISIKO-RISIKO USAHA

Dalam menjalankan kegiatan usahanya Perseroan tidak terlepas dari berbagai risiko usaha. Risiko
usaha tersebut dapat mengakibatkan timbulnya dampak negatif bagi kelangsungan usaha Perseroan.
Risiko-risiko yang material yang dihadapi Perseroan yang dapat mempengaruhi usaha Perseroan telah
disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan
dan penyusunan tingkat risiko tersebut dimulai dari risiko utama Perseroan, yaitu sebagai berikut:

1. Risiko Persaingan Usaha

Persaingan usaha dapat terdiri dari produk sejenis atau produk substitusi baik itu dari produk domestik
maupun produk impor. Disamping itu munculnya produk impor dengan harga yang lebih rendah dapat
membuat konsumen memiliki alternatif produk dalam melakukan pembelian sehingga pada akhirnya
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, kegiatan usaha, kondisi keuangan, kinerja dan prospek
Perseroan dan Entitas Anak.

2. Risiko Fluktuasi Harga Bahan Baku

Fluktuasi harga bahan baku dasar tidak dapat dikendalikan oleh Perseroan, termasuk perkembangan
ekonomi, fluktuasi nilai tukar mata uang asing, ketersediaan bahan baku, permintaan konsumen,
kebijakan pemerintah dan kondisi-kondisi lainnya. Bahan baku utama yang digunakan oleh Perseroan
adalah resin, dimana fluktuasi harga resin sangat mempengaruhi harga bahan baku plastik yang
digunakan oleh Perseroan dan Entitas Anak. Ketidaksabilan harga bahan baku dapat mempengaruhi
harga jual produk, kegiatan usaha, kondisi keuangan, kinerja dan prospek Perseroan dan Entitas Anak.

3. Risiko Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing

Utang bank dan pembelian bahan baku impor Perseroan sebagian besar dilakukan dalam mata uang
asing, sehingga penurunan nilai tukar Rupiah akan mengakibatkan peningkatan beban Perseroan yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, kegiatan usaha, kondisi keuangan, kinerja dan
prospek Perseroan dan Entitas Anak.

4. Risiko Ketergantungan Penyediaan Bahan Baku

Untuk menghasilkan produk Perseroan dan Entitas Anak, dibutuhkan bahan baku berupa resin dan
bahan pembantu lainnya. Perseroan memiliki permintaan pembelian (purchase order) dengan pemasok,
namun tidak dapat dipastikan bahwa pemasok akan selalu dapat menyediakan seluruh bahan baku yang
diperlukan oleh Perseroan dan Entitas Anak. Terganggunya pasokan bahan baku akan mengganggu
proses produksi dan berdampak negatif terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, kinerja dan
prospek Perseroan dan Entitas Anak.

5. Risiko Kerusakan Mesin Produksi

Perseroan saat ini memiliki berbagai mesin yang digunakan untuk melakukan proses produksi
sebagaimana dijelaskan dalam proses produksi produk roofing, facade, dan material. Proses produksi
ini dilakukan melalui serangkaian proses dengan menggunakan mesin-mesin tersebut. Apabila terdapat
kerusakan pada mesin-mesin tersebut maka hal ini akan mengganggu proses produksi Perseroan dan
Entitas Anak, hal ini dapat berdampak negatif terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, kinerja dan
dan prospek usaha Perseroan dan Entitas Anak.
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6. Risiko Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak

Saat produk telah selesai dihasilkan oleh Perseroan dan Entitas Anak, maka produk harus dikirim
dengan menggunakan moda transportasi darat dan laut kepada distributor dan Entitas Anak. Sehingga
jika terjadi kenaikan harga bahan minyak secara umum akan meningkatkan biaya transportasi dimaksud
yang akan berdampak pada kenaikan biaya transportasi Perseroan.

7. Risiko tentang Ketenagakerjaan, Pemogokan, dan Pemutusan Hubungan Kerja

Risiko ini dapat terjadi jika terdapat isu-isu ketenagakerjaan antara lain seperti gaji dan tunjangan
kerja. Isu-isu tersebut penting bagi Perseroan dan Entitas Anak dalam memenuhi kewajibannya
terhadap karyawan. Karena kelalaian tersebut dapat berdampak pada penurunan produktivitas, atau
pemogokan kerja dan pada akhirnya dapat mengganggu operasional Perseroan dan Entitas Anak.
Selain itu, apabila tidak tercapai kesepakatan antara Perseroan dan tenaga kerja maka dapat terjadi
pemutusan hubungan kerja yang menyebabkan Perseroan harus membayar pesangon dalam jumlah
yang ditetapkan oleh peraturan ketenagakerjaan, sehingga hal tersebut akan dapat berdampak negatif
pada kondisi keuangan Perseroan.

8. Risiko Kebijakan Pemerintah

Dengan adanya Masyarakat Ekonomi ASEAN atau pasar bebas ASEAN yang akan berlaku pada tahun
2015, maka akan terjadi perubahan kebijakan Pemerintah mengenai kemudahan masuknya barang
impor ke Indonesia. Hal tersebut akan mengakibatkan masuknya produk impor sejenis atau substitusi
yang dapat mempengaruhi volume penjualan kondisi keuangan, kinerja dan prospek Perseroan dan
Entitas Anak.

9. Risiko Ekonomi

Secara umum Kkinerja Perseroan dan Entitas Anak memiliki hubungan dengan kondisi ekonomi di
Indonesia. Faktor-faktor ekonomi yang dapat mempengaruhi kinerja Perseroan antara lain adalah
kenaikan tingkat suku bunga dan inflasi serta perubahan perpajakan yang dapat mempengaruhi daya
beli masyarakat. Apabila kondisi-kondisi tersebut terjadi maka akan berdampak pada kegiatan usaha,
kondisi keuangan, kinerja dan dan prospek usaha Perseroan dan Entitas Anak.

Risiko Atas Kepemilikan Saham Perseroan

1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum

Terdapat risiko terkait tidak likuidnya saham yang ditawarkan pada Penawaran Umum ini, mengingat
jumlah saham yang ditawarkan Perseroan tidak terlalu besar. Selanjutnya, terdapat kemungkinan
saham Perseroan akan menjadi tidak likuid perdagangannya. Dengan demikian, Perseroan tidak dapat
memprediksi apakah pasar dari saham Perseroan akan aktif atau likuiditas saham Perseroan akan
terjaga.

Walaupun Pernyataan Pendaftaran Perseroan telah memperoleh Pernyataan Efektif, saham Perseroan
tidak langsung dicatatkan di BEI setelah Tanggal Penjatahan untuk Penawaran Umum di Indonesia.
Selama periode tersebut, pembeli saham akan terekspos terhadap pergerakan harga saham tanpa
memiliki kemampuan untuk menjual saham yang telah dibeli melalui BEI.
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2. Risiko Harga Saham yang Dapat Berfluktuasi

Harga penawaran saham setelah Penawaran Umum dapat berfluktuasi dan mungkin diperdagangkan
pada harga yang berada di bawah harga Penawaran Umum dan tidak menarik, tergantung dari banyak
faktor antara lain:

*  Prospek usaha dan kegiatan operasional Perseroan dan industri penyiaran;

* Perbedaan antara hasil kinerja keuangan dan kegiatan operasional Perseroan yang sebenarnya
dibandingkan dengan perkiraan para investor dan analis;

»  Perubahan dalam rekomendasi atau persepsi para analis pada Perseroan atau Indonesia;

»  Adanya akuisisi, kerjasama strategis, joint venture atau divestasi yang signifikan;

*  Perubahan pada kondisi ekonomi, sosial, politik atau pasar di Indonesia;

*  Keterlibatan dalam litigasi;

» Perubahan harga efek bersifat ekuitas dari perusahaan-perusahaan asing (terutama di Asia) di
pasar berkembang; dan

*  Fluktuasi harga pasar saham pada umumnya.

3. Risiko Penjualan Saham di Masa Datang dapat Mempengaruhi Harga Pasar Saham Perseroan

Penjualan saham Perseroan di masa datang dalam jumlah besar, atau persepsi bahwa penjualan tersebut
dapat terjadi, dapat berdampak negatif terhadap harga saham Perseroan atau kemampuan Perseroan
untuk meningkatkan modal melalui penawaran saham baru atau produk equity linked securities lainnya
dan dapat mempengaruhi kemampuan Perseroan untuk memperoleh tambahan modal.

4. Risiko Kemampuan Perseroan Membayar Dividen di Masa Depan akan Bergantung pada
Laba Ditahan, Kondisi Keuangan, Arus Kas dan Kebutuhan Modal Kerja di Masa Depan

Perseroan memiliki kebijakan untuk membayar dividen dan bermaksud melakukan hal tersebut mulai
tahun buku 2014 dan seterusnya, dalam kondisi Perseroan mempunyai saldo laba yang positif. Namun,
jumlah dividen yang dibayarkan Perseroan di masa depan, apabila ada, akan bergantung pada laba
ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal kerja serta belanja modal Perseroan, komitmen
kontrak dan biaya terkait dengan ekspansi Perseroan. Perseroan mungkin mendapatkan perjanjian
kredit di masa depan yang dapat membatasi lebih lanjut kemampuan Perseroan untuk membagikan
dividen, dan Perseroan dapat mengalami pengeluaran atau kewajiban yang dapat mengurangi atau
menghilangkan ketersediaan kas untuk pembagian dividen.

Semua faktor tersebut dapat mempengaruhi kemampuan Perseroan untuk membayar dividen kepada
Pemegang Saham.

5. Risiko Investor Tunduk pada Beberapa Pembatasan Hak Pemegang Saham Minoritas

Kewajiban pemegang saham mayoritas, Dewan Komisaris, dan Direksi terkait pemegang saham
minoritas berdasarkan UUPT lebih terbatas dibanding dengan kewajiban tersebut berdasarkan hukum
di beberapa negara lain. Akibatnya, pemegang saham minoritas berdasarkan UUPT saat ini mungkin
tidak dapat melindungi kepemilikannya seperti yang berlaku di beberapa negara lain. Prinsip hukum
korporasi terkait masalah seperti keabsahan tindakan Perseroan, prinsip kehati-hatian (fiduciary duties)
Direksi dan Dewan Komisaris, keabsahan tindakan pemegang saham pengendali, serta hak pemegang
saham minoritas diatur oleh UUPT dan peraturan pelaksanaannya, Peraturan OJK, Peraturan BEI dan
Anggaran Dasar Perseroan.

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa semua risiko-risiko material yang dihadapi
Perseroan dalam melaksanakan kegiatan usaha telah diungkapkan dalam Prospektus.
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VIl. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting lainnya yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan
keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal
12 November 2014 atas Laporan Keuangan Konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2014 yang perlu diungkapkan dalam Prospektus ini, yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar dan Saptoto dengan pendapat wajar tanpa pengecualian,
dengan paragraf penjelasan tentang Informasi Keuangan Entitas Induk dan rencana penawaran umum
perdana saham yang ditandatangani oleh Rudi Hartono Purba.
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VIll. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS
ANAK

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Impack Pratama Industri, berkedudukan di Jakarta Utara, suatu
perseroan terbatas yang didirikan dan menjalankan kegiatan usahanya menurut dan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia. Perseroan didirikan berdasarkan
Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 55 tanggal 26 Januari 1981, dibuat di hadapan Abdul Latief,
S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia (“Menkeh”), sekarang berganti nama menjadi Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
(“Menkumham?”) berdasarkan Surat Keputusan No. Y.A.5/179/4, tanggal 26 Agustus 1981, didaftarkan
dalam buku register yang berada di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No. 4061 tanggal
14 November 1981 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 94 tanggal
24 November 1989, Tambahan No. 3210 (“Akta Pendirian”).

Bahwa Perseroan telah melakukan perubahan nama dari PT Impack Pratama Industries Co. Ltd
menjadi PT Impack Pratama Industri berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan
No. 143 tanggal 30 Juni 1993, dibuat di hadapan Mudofir Hadi, S.H., Notaris di Jakarta. Akta mana
telah mendapat persetujuan dari Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C2-9003.HT.01.04.Th.93
tanggal 14 September 1993, didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat N0.188/
Leg/1994 tanggal 25 Februari 1994.

Sejak tanggal pendirian sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, Anggaran Dasar
Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan sebagaimana dibuat dalam akta-akta sebagai
berikut:

1. Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 58 tanggal 17 April 1985, dibuat di hadapan Warda Sungkar
Alurmei, SH., Notaris di Jakarta, yang isinya antara lain pengubahan pasal 4 Anggaran Dasar
Perseroan, yaitu peningkatan modal dasar yang semula sebesar Rp500.000.000 menjadi sebesar
Rp1.250.000.000 dan peningkatan modal ditempatkan yang semula sebesar Rp250.000.000
menjadi sebesar Rpl1.250.000.000. Perubahan Anggaran Dasar tersebut telah memperoleh
persetujuan dari Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C2-5505.HT.01.04.TH.85 tanggal
2 September 1985 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara
No. 314/Leg/1987 tanggal 21 November 1987 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 94 tanggal 24 November 1989, Tambahan No. 3208 (“Akta No. 58/1985”); dan

2. Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 42 tanggal 2 Oktober 1987, dibuat di hadapan Astuti Dewi,
SH., sebagai pengganti dari Warda Sungkar Alurmei, SH., Notaris di Jakarta, yang isinya antara
lain pengubahan pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan, yaitu persetujuan peningkatan modal
dasar yang semula Rp1.250.000.000 menjadi sebesar Rp1.750.000.000 dan peningkatan modal
ditempatkan yang semula sebesar Rp1.250.000.000 menjadi sebesar Rp1.750.000.000. Perubahan
Anggaran Dasar tersebut telah memperoleh persetujuan Menkeh berdasarkan Surat Keputusan
No. C2-7439.HT.01.04.Th.87 tanggal 21 November 1987 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan
Pengadilan Negeri Jakarta Utara No. 56/Leg/1988 tanggal 24 Februari 1988 serta telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 94 tanggal 24 November 1989, Tambahan No. 3209
(“Akta No. 42/1987");

3. Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 139 tanggal 19 Oktober 1989, dibuat di hadapan Warda
Sungkar Alurmei, SH., Notaris di Jakarta, yang isinya antara lain pengubahan pasal 4 Anggaran
Dasar Perseroan yaitu peningkatan modal dasar Perseroan yang semula sebesar Rp1.750.000.000
menjadi sebesar Rp2.500.000.000 dan peningkatan modal ditempatkan yang semula sebesar
Rp1.750.000.000 menjadi sebesar Rp2.500.000.000. Perubahan Anggaran Dasar tersebut telah
memperoleh persetujuan Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C2-5471 HT.01.04.Th.90
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tanggal 29 Agustus 1990 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara
No. 561/Leg/1996 tanggal 19 Desember 1996 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 7 tanggal 24 Januari 1997, Tambahan No. 326 (“Akta No. 139/1989");

Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 162 tanggal
24 November 1990, dibuat di hadapan Mudofir Hadi, SH., Notaris di Jakarta, yang isinya antara
lain pengubahan pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan, yaitu peningkatan modal dasar yang
semula sebesar Rp2.500.000.000,00 menjadi sebesar Rp4.000.000.000,00. Perubahan Anggaran
Dasar Perseroan tersebut telah memperoleh persetujuan Menkeh berdasarkan Surat Keputusan
No. C2-7555 HT.01.04.Th91 tanggal 10 Desember 1991 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan
Pengadilan Negeri Jakarta Utara No. 20/Leg/1992 tanggal 15 Januari 1992 serta telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 18 tanggal 3 Maret 1992, Tambahan No. 930 (“Akta
No. 162/1990");

Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 143 tanggal 20 Desember
1991, dibuat di hadapan Mudofir Hadi, SH., Notaris di Jakarta, yang isinya antara lain pengubahan
pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan, yaitu peningkatan modal dasar yang semula Rp4.000.000.000
menjadi Rp6.000.000.000. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah memperoleh
persetujuan Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C-9242.HT.01.04.Th.92 tanggal
10 November 1992 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara
No. 719/Leg/1992 tanggal 15 Desember 1992 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 8 tanggal 26 Januari 1993, Tambahan No. 510 (“Akta No. 143/1991);

Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 85 tanggal 19 Desember
1992, dibuat di hadapan Mudofir Hadi, SH., Notaris di Jakarta, yang isinya antara lain pengubahan
pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan, yaitu peningkatan modal dasar yang semula sebesar
Rp6.000.000.000 menjadi sebesar Rp8.000.000.000. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
tersebut telah memperoleh persetujuan Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C2-9003
HT.01.04.Th.93 tanggal 14 September 1993 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan
Negeri Jakarta Utara No. 188/Leg/1994 tanggal 25 Februari 1994 serta telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 43 tanggal 31 Mei 1994, Tambahan No. 2883 (“Akta
No. 85/1992");

Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 142 tanggal 30 Juni
1993, dibuat oleh Mudofir Hadi, S.H., Notaris di Jakarta, yang isinya antaralain pengubahan
pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan, yaitu dengan peningkatan modal dasar yang semula sebesar
Rp8.000.000.000 menjadi sebesar Rp10.000.000.000. Sebagaimana ditegaskan kembali dengan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 143 tanggal 30 Juni 1993, dibuat di hadapan Mudofir
Hadi, SH., Notaris di Jakarta, yang isinya antara lain mengubah seluruh ketentuan Anggaran
Dasar Perseroan. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah memperoleh persetujuan
Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C2-9003 HT.01.04.Th.93 tanggal 14 September 1993
dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara No. 188/Leg/1994 tanggal
25 Februari 1994 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 43 tanggal
31 Mei 1994, Tambahan No. 2883 (“Akta No. 143/1993");

Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 6 tanggal 1 Desember
1993, dibuat di hadapan Mudofir Hadi, SH., Notaris di Jakarta, yang isinya antara lain pengubahan
pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan, yaitu peningkatan modal dasar Perseroan yang semula
sebesar Rp10.000.000.000 menjadi sebesar Rp25.000.000.000. Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan tersebut telah memperoleh persetujuan Menkeh berdasarkan Surat Keputusan
No. C2-7552.HT.01.04.TH.94 tanggal 11 Mei 1994 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan
Negeri Jakarta Utara No. 836/Leg/1994 tanggal 6 Oktober1994 serta telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 14 tanggal 17 Februari 1995, Tambahan No. 1530 (“Akta
No. 6/1993");
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10.

11.

12.

13.

14.

Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 19 tanggal 5 Februari 1997, dibuat di hadapan Mudofir
Hadi, SH., Notaris di Jakarta, yang isinya antara lain persetujuan perubahan seluruh ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah memperoleh
persetujuan Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C2-1943 HT.01.04.Th.97 tanggal 20 Maret
1997 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan dengan TDP No. 09011301414 di Kantor
Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Utara Nomor Agenda 209/BH.09.01/1V/97 tanggal 22 April
1997 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 43 tanggal 30 Mei 1997,
Tambahan No. 2133 (“Akta No. 19/1997");

Akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 14 tanggal 13 Oktober 1997, dibuat
di hadapan Mudofir Hadi, SH., Notaris di Jakarta, yang isinya antara lain persetujuan perubahan
seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka penyesuaian dengan Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas dan Secara substansi Anggaran Dasar
Perseroan telah memenuhi ketentuan angka 4 Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1 tentang Pokok-
Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek bersifat Ekuitas dan
Perusahaan Publik. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah memperoleh persetujuan
Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C2-11.658.HT.01.04.TH.97 tanggal 11 November 1997
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan TDP No. 09011301414 di Kantor Pendaftaran
Perusahaan Kodya Jakarta Utara No. 2091/BH.09.01/X1/97 tanggal 27 November 1997 serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 9 tanggal 29 Januari 1998, Tambahan
No. 696 (“Akta No. 14/1997");

Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 35 tanggal 12 Juni 1998, dibuat di hadapan Mudofir Hadi,
SH., Notaris di Jakarta, yang isinya antara lain mengubah status Perseroan dari Perseroan
Terbuka menjadi Perseroan Tertutup dengan mengubah seluruh ketentuan Anggaran Dasar
Perseroan. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah memperoleh persetujuan Menkeh
berdasarkan Surat Keputusan No. C2-12322 HT.01.04.Th.98 tanggal 28 Agustus 1998 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perusahaan dengan TDP No. 09011301414 di Kantor Pendaftaran
Perusahaan Kodya Jakarta Utara Nomor Agenda 2092/BH.09.01/X1/199 tanggal 10 November 1998
serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 24 Desember
1998, Tambahan No. 7554 (“Akta No. 35/1998");

Akta Berita Acara Rapat No. 33 tanggal 12 Maret 2004, dibuat oleh Linda Herawati, SH., Notaris
di Jakarta, yang isinya antara lain (i) mengubah status Perseroan dari Perseroan Tertutup menjadi
Perseroan Terbuka; (ii) persetujuan atas penawaran umum kepada masyarakat melalui pasar
modal (go public) sebanyak-banyaknya 50.000.000 (lima puluh juta) saham baru yang dikeluarkan
dari portofolio; dan (iii) mengubah nilai nominal saham dari Rp500,00 (lima ratus Rupiah) menjadi
Rp100,00 (seratus Rupiah) serta mengubah seluruh Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka
penawaran umum (go public). Perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah memperoleh
persetujuan Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C-07721 HT.01.04.TH.2004 tanggal
31 Maret 2004, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan dengan TDP No. 090112501414
di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Utara Nomor Agenda 493/BH.09.01/1V/2004
(“Akta No. 33/2004");

Akta Berita Acara Rapat No. 47 tanggal 16 Juni 2005, dibuat oleh Linda Herawati, SH., Notaris di
Jakarta, yang isinya antara lain (i) mengubah status Perseroan dari Perseroan Terbuka menjadi
Perseroan Tertutup; (ii) mengubah pasal 3 ayat 2 sub a; (iii) mengubah seluruh Anggaran Dasar
serta menyusun kembali Anggaran Dasar Perseroan. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
tersebut telah memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C-17817
HT.01.04.TH.2005 tanggal 27 Juni 2005 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan dengan
TDP No. 090112501414 di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Utara Nomor Agenda
1169/BH.09.01/VI11/2005 tanggal 27 Juni 2005 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 64 tanggal 12 Agustus 2005, Tambahan No. 8547 (“Akta No. 47/2005"); dan

Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 200 tanggal 15 Agustus 2008, dibuat di hadapan Linda

Herawati, SH., Notaris di Jakarta, yang isinya antara lain perubahan seluruh Anggaran Dasar
Perseroan untuk disesuaikan dengan UUPT. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut
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telah memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-84134.
AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 11 November 2008 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
No. AHU-0107334.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 11 November 2008 serta telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 12 tanggal 10 Februari 2009, Tambahan No. 3896 (“Akta
No. 200/2008")

15. Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 166 tanggal 26 Agustus 2014, dibuat di hadapan
Dr. Irawan Soerodjo, SH, M.Si., Notaris di Jakarta, yang isinya sehubungan dengan (i) menyetujui
rencana Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana saham-saham Perseroan kepada
masyarakat dan mencatatkan saham-saham Perseroan tersebut pada Bursa Efek Indonesia serta
mengubah status Perseroan dari Perseroan Tertutup menjadi Perseroan Terbuka; (i) Menyetujui
perubahan nama Perseroan menjadi Perseroan Terbatas PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Thk;
(iii) Menyetujui untuk mengeluarkan saham dalam simpanan/portepel Perseroan dan menawarkan/
menjual saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel tersebut melalui Penawaran Umum
kepada masyarakat dalam jumlah sebanyak-banyaknya 48.350.000 (empat puluh delapan juta
juta tiga ratus lima puluh ribu) saham baru dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar
Rp. 100,00 (seratus Rupiah), dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang
berlaku termasuk peraturan Pasar Modal dan Peraturan Bursa Efek di Indonesia yang berlaku
di tempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan; (iv) menyetujui penawaran/penjualan
saham yang dimiliki oleh PT Harimas Tunggal Perkasa sebanyak-banyaknya 70.832.500 (tujuh
puluh juta delapan ratus tiga puluh dua ribu lima ratus) saham dan PT Tunggal Jaya Investama
sebanyak-banyaknya 70.832.500 (tujuh puluh juta delapan ratus tiga puluh dua ribu lima ratus)
saham dan Haryanto Tjiptodihardjo, sebanyak-banyaknya 3.335.000 (tiga juta tiga ratus tiga puluh
lima ribu) saham dalam Penawaran Umum kepada masyarakat, sehingga jumlah keseluruhannya
sebanyak-banyaknya 145.000.000 (seratus empat puluh lima juta) saham, masing-masing dengan
nilai nominal sebesar Rp. 100,00 (seratus Rupiah) atau seluruhnya dengan nilai nominal sebesar
Rp. 14.500.000.000,00 (empat belas miliar lima ratus juta Rupiah); dan (v) menyetujui perubahan
seluruh Anggaran Dasar Perseroan, termasuk menyesuaikan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan,
dalam rangka Penawaran Umum saham kepada masyarakat melalui Pasar Modal sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan peraturan yang berlaku di Pasar Modal.
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah memperoleh persetujuan Menkumham
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-07287.40.20.2014 tanggal 1 September 2014 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0087260.40.80.2014 tanggal 1September 2014
dan telah diterima dan dicatat dalam database Sisminbakum Menkumham berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-05669.40.21.2014 tanggal 1 September 2014 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan No. AHU-0087260.40.80.2014 tanggal 1 September 2014 (“Akta No. 166/2014").

Kegiatan Usaha

Maksud dan tujuan Perseroan berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana
termaktub dalam Akta N0.166/2014, yaitu berusaha dalam bidang perindustrian, perdagangan,
pengangkutan dan jasa.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha
utama Perseroan yaitu sebagai berikut :

1. Kegiatan usaha utama:

a. Menjalankan usaha-usaha di bidang industri, yang meliputi industri barang-barang dari plastik
dan kemasannya, industri barang-barang dari fiberglass dan kemasannya, industri barang-
barang dari polycarbonate dan kemasannya, industri aluminium composite panel, industri
ventilator, dan industri terkait perlengkapan/bahan bangunan plastik dan non-plastik lainnya.

b. menjalankan usaha-usaha di bidang perdagangan pada umumnya, terutama hasil-hasil
produksi sub a diatas, dan segala jenis barang dagangan, termasuk perdagangan impor dan
ekspor, interinsulair dan lokal, baik untuk perhitungan sendiri maupun untuk perhitungan pihak
lain atas dasar komisi atau secara amanat, bertindak sebagai leveransir, grosir, distributor,
komisioner, perwakilan atau agen dari perusahaan-perusahaan atau badan usaha lain, baik
dari dalam maupun luar negeri.
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2. Kegiatan usaha penunjang:
a. menjalankan usaha-usaha dalam bidang pengangkutan di darat, dengan menerima dan
mengangkut barang-barang dari tempat yang satu ke tempat yang lain;
b. menjalankan usaha-usaha dalam bidang jasa pada umumnya, kecuali di bidang hukum dan
pajak;
c. menjalankan usaha-usaha lain yang berkaitan dan menunjang kegiatan usaha pada butir 1 di
atas sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Perseroan saat ini adalah produsen dan distributor bahan bangunan
dan barang plastik kebutuhan konsumen.

Kegiatan usaha Perseroan tidak mengalami perubahan sejak Akta No. 166/2014 sampai dengan saat
ini.

Perseroan selaku badan hukum dalam menjalankan kegiatan usahanya telah memiliki izin-izin/identitas
selaku badan hukum sebagai berikut:

IZINITANGGAL/INSTANSI YANG

NO. BERWENANG MASA BERLAKU KETERANGAN

1. Surat Keterangan Domisili Perusahaan 20 Mei 2015 Alamat Kantor Pusat: JI. Yos Sudarso Kav. 85,
(“SKDP”) No. 483/1.824.1/14 tanggal 20 Mei Kel. Sunter Jaya, Kec. Tanjung Priok, Jakarta
2014 Utara

2. Surat Keterangan Domisili Usaha (“SKDU") No. 23 April 2015 Alamat Pabrik: JI. Trembesi Blok F 17-1 Delta
503/46/Ds.Cc/IV/IEkbang tanggal 22 April 2014 Silicon Il, Lippo Cikarang, Desa Cicau Kecamatan

Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi
3. Surat Keterangan Domisili Usaha (“SKDU”) 28 Februari 2015 Alamat Pabrik: Kawasan Hyundai Blok C4

503/30/11/2014/Ekbang tanggal 28 Februari No.2-3, Desa Sukaresmi, Kecamatan Cikarang
2014 Selatan, Kabupaten Bekasi
4.  Surat Izin Usaha Perdagangan (“SIUP”) — 25 Agustus 2019  Alamat Perusahaan : Jl. Yos Sudarso Kav. 85,
Besar No. 01110-02/PB/P/1.824.271 tanggal Kel. Sunter Jaya, Kec.
25 Agustus 2014 Tanjung Priok, Jakarta
Utara
Kekayaan Bersih : Rp612.047.499.483
Kelembagaan : Distributor
Kegiatan Usaha
(sesuai KBLI) . 4649,4659,6811
Bidang/Jasa
Dagangan Utama : Barang plastik, alat teknik/

mekanikal/elektrikal/jasa
pengelolaan gedung

5.  Angka Pengenal Importir — Produsen (API-P)  API berlaku selama Izin Usaha
No. 090302953-P tanggal 3 Desember 2012 Perseroan masih Industri/lzin Usaha

menjalankan lain yang sejenis . Industri  Barang  Dari
kegiatan Plastik, Plastik Lembaran
usahanya dan
wajib melakukan
registrasi setiap 5
(lima) tahun sekali

6. lIzin Prinsip Perluasan Penanaman Modal Tidak terdapat Dalam rangka penambahan usaha/kapasitas
Izin Perluasan Penanaman Modal Dalam Jangka waktu produksi.
Negeri No. 19/32/IU-PL/PMDN/2013 tanggal 2
Agustus 2013
7.  Nomor Identitas Kepabeanan (“NIK”) No. Tidak terdapat
05.001946 tanggal 19 Desember 2012 jangka waktu

8.  lzin Pemakaian Pesawat Angkat dan Transport 3 Maret 2016
No. 566-111/151/PA&T.7501/111/2014 tanggal 5
Maret 2014

9.  lzin Pemakaian Pesawat Angkat dan Transport 3 Juni 2016
No. 566-111/354/PA&T.7704/V1/2014 tanggal 3
Juni 2014
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IZINSTANGGAL/INSTANSI YANG

NO. BERWENANG MASA BERLAKU KETERANGAN
10. Izin Pemakaian Forklift No. 3115/PA&T/ 4 Februari 2015

W.9/K.14/1997 tanggal 22 Maret 2014
11. lzin Instalasi Penyalur Petir No. 383/IPP/ 14 April 2015

W.9/K.14/2000 tanggal 9 Mei 2014

12. lzin Instalasi Penyalur Petir No. 566-111/144/ 27 September 2015
IPP.1398/X/2013 tanggal 4 Oktober 2013

13. lzin Pemakaian Penyalur Petir No.1398/ 27 September 2015
IPP/X/2013 tanggal 4 Oktober 2013
14. Rekomendasi Pemasangan Alat Proteksi 21 Februari 2015

Kebakaran No. 671.1/12/DKPPK-Damkar/
11/2012 tanggal 21 Februari 2012

15. lzin Pemakaian Bejana Tekan No.566-111/540/ 8 Agustus 2015
BT.2540/VI11/2011 yang tertanggal 9 Agustus

2011
16. Surat Rekomendasi UKL-UPL No. 660.2.1/108/ Tidak terdapat Perseroan wajib melaporkan pelaksanaan UKL-
TL&ADL/BPLH tanggal 21 April 2014 jangka waktu UPL kepada Badan Pengendalian Lingkungan
Hidup Kabupaten Bekasi setiap 6 (enam) bulan.
Perseroan telah melakukan pelaporan
implementasi UKL-UPL untuk periode Juli —
Desember 2014 sebagaimana dinyatakan
dalam surat tanda terima Badan Pengendalian
Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Bekasi
tertanggal 23 September 2014.
17. Surat Rekomendasi UKL-UPL N0.660.2.1/22/  Tidak terdapat Perseroan wajib melaporkan pelaksanaan UKL-
TL&ADL/BPLH tertanggal 21 Maret 2012 jangka waktu UPL kepada Badan Pengendalian Lingkungan

Hidup Kabupaten Bekasi setiap 6 (enam)
bulan. Perseroan telah melakukan pelaporan
implementasi UKL-UPL untuk periode Juli —
Desember 2014 sebagaimana dinyatakan
dalam surat tanda terima Badan Pengendalian
Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Bekasi
tertanggal 23 September 2014.

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Entitas Anak selaku badan hukum dalam menjalankan kegiatan
usahanya telah memiliki ijin-ijin sebagai berikut:

No. IZINITANGGAL/INSTANSI YANG MASA BERLAKU KETERANGAN
BERWENANG
MSI
1. SKDP No. 503/33/IlI/IEKBANG/2014 tanggal 7 6 Maret 2015 Jenis
Maret 2014 Usaha/Klasifikasi  : Industri Perekat/Lem
Alamat Perusahaan : JI. Inti Raya Blok C-4,
No. 2-3 Kawasan

Industri Hyundai, Desa
Sukaresmi, Kec. Cikarang
Selatan, Kab. Bekasi

2. lzin Prinsip Penanaman Modal Dalam Negeri Tidak terdapat Dikeluarkan oleh Kepala Badan Penanaman
No. 35/3216/IP/PMDN/2014 tanggal 14 April jangka waktu Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu
2014 Kabupaten Bekasi

3. Suratlzin Usaha Perdagangan (“SIUP”) —Besar 10 April 2019 Alamat Perusahaan : Jl. Inti Raya Blok C4 No.
No.  503.09/2-0317/BPMPPT/PM-00/1V/2014 2-3 Kawasan Hyundai
tanggal 10 April 2014 Desa Sukaresmi Kec.

Cikarang Selatan

Kabupaten Bekasi
Alamat Perusahaan : JI. Inti Raya Blok C-4,
No. 2-3 Kawasan
Industri  Hyundai, Desa
Sukaresmi, Kec. Cikarang
Selatan, Kab. Bekasi

Kekayaan Bersih : Rp1.250.000.000,0

Kelembagaan . Distributor/Agen
Kegiatan Usaha
(sesuai KBLI) 4669
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No. IZINITANGGAL/INSTANSI YANG MASA BERLAKU KETERANGAN
BERWENANG
4.  API-P No. 101602694.P tanggal 28 Agustus API berlaku selama Alamat Perusahan : Jalan Inti Raya Blok
2014 Importir masih C-4 No. 2-3, Kawasan
menjalankan Hyundai, Desa
kegiatan Sukaresmi, Kecamatan
usahanya dan Cikarang Selatan,
wajib melakukan Kabupaten Bekasi.
registrasi setiap 5
(lima) tahun sekali.
Ml
1. SKDP No. 1753/1.751.21/14 tanggal 17 17 September 2015 Jenis
September 2014 Usaha/Klasifikasi  : Perdagangan Umum dan
Jasa, Distributor Atap
Plastik, ACP
Alamat Perusahaan : Kelapa Gading Square
Rukan Italian Walk Blok |
No.15 JI. Raya Boulevard
Barat, Kel. Kelapa Gading
Barat, Kec. Kelapa
Gading, Kota Administrasi
Jakarta Utara
Status Bangunan  : Sewa
Peruntukan
Bangunan . Perkantoran/
Perdagangan, Hunian
2. SKDP No. 210/1.751.21/2014 tanggal 6 Maret 6 Maret 2015 Jenis
2014 Usaha/Klasifikasi  : Perdagangan Umum dan
Jasa, Distributor Atap
Plastik, ACP
Alamat Perusahaan : Jl. Yos Sudarso Kav.85,
Kel. Sunter Jaya, Kec.
Tanjung Priok, Jakarta
Utara 14350
Status Bangunan . Milik Sendiri
Peruntukan
Bangunan : Perkantoran
3. SKDU No. 503/97/Ds.Cc/IX/Ekbang tanggal 26 30 September 2015 Jenis
September 2014 Usaha/Klasifikasi  : Perdagangan Besar
(Distributor Utama) dan
Impor
Alamat Perusahaan : JI. Trembesi Blok F 17-01
Delta Silicon 3 Industrial
Park Lippo Cikarang
Desa Cicau Kec.
Cikarang Pusat, Kab.
Bekasi
4.  lzin Usaha Perdagangan dari Badan Koordinasi Tidak terdapat
Penanaman Modal untuk kantor pusat. No. jangka waktu
26/1/1U/I/PMDN/PERDAGANGAN/2010
tanggal 7 April 2010
5. SIUP No. 510/1-9871-BPPT tanggal 12 12 November 2016
November 2013
6. SIUP No. 503/1023-1015/PK-HER/BPPT- 22 Oktober 2016
JU/X/2013 tanggal 23 Oktober 2013
7. SIUP No. 0078/10-23/PB/XI/2010 tanggal 18 18 November 2015
November 2010
8. lzin Gangguan No. 503/0777/G-DAG/BPPT- 22 Oktober 2016
JU/2013 tanggal 23 Oktober 2013
9. lzin Gangguan No. 503/747/KPPI/VI1/2008 Tidak terdapat

tanggal 15 Juli 2008

jangka waktu
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No. IZINITANGGAL/INSTANSI YANG MASA BERLAKU KETERANGAN
BERWENANG
10. API-U dengan No. 090306529-P tertanggal 7 API berlaku selama Alamat
Maret 2013 Importir masih Perusahaan . Kelapa Gading Square
menjalankan Rukan ltalian Walk
kegiatan Blok | No. 15, JI. Raya
usahanya dan Boulevard Barat, Kel.
wajib melakukan Kelapa Gading Barat,
registrasi setiap 5 Kec. Kelapa Gading,
(lima) tahun sekali Jakarta Utara
11. Nomor Identitas Kepabeanan (“NIK”) No. Tidak terdapat Alamat
01.009688 tertanggal 28 Maret 2013 jangka waktu Perusahaan : Kelapa Gading Square
Rukan Italian Walk
Blok I No. 15, JI. Raya
Boulevard Barat, Kel.
Kelapa Gading Barat,
Kec. Kelapa Gading,
Jakarta Utara
Al
1. SKDP No. 503/168/IV/2014/Ekbang tanggal 17 April 2015 Jenis
17 April 2014 Usaha/Klasifikasi  : Industri Barang Plastik
Lembaran
Alamat Perusahaan : Jl. Inti Raya Blok C4 No.
2-3 Kawasan Hyundai
Desa Sukaresmi Kec.
Cikarang Selatan
Kabupaten Bekasi
2. Izin Usaha Industri No. 18/1/IU/I/IPMDN/ berlaku selama
INDUSTRI/2013 tertanggal 18 April 2013 Al menjadi
perusahaan
penanaman modal
dalam negeri bulan
Juni 2012 dan
seterusnya selama
perusahaan
masih melakukan
kegiatan usaha,
kecuali ditentukan
lain oleh peraturan
perundang-
undangan
3. Nomor Identitas Kepabeanan (“NIK”) No.

01.019812 berdasarkan Surat No. 052401
tertanggal 11 Juli 2013 yang dikeluarkan oleh
Direktur Informasi Kepabeanan dan Cukai,
Kementerian Keuangan Republik Indonesia
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai

4. API-P No. 101602020 tanggal 18 Juni 2013

API berlaku selama
importir masih
menjalankan
kegiatan

usahanya dan
wajib melakukan
registrasi setiap 5
(lima) tahun sekali.

KD

1. SIUP-Besar No. 00020-02/PB/P/1.824.271,
tanggal 23 September 2010

23 September 2015 Kelembagaan

Alamat Perusahaan
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No. IZINITANGGAL/INSTANSI YANG MASA BERLAKU KETERANGAN
BERWENANG
2. Kantor Pusat 20 Agustus 2015 Jenis Usaha . Perdagangan, Jasa dan
SKDP No. 749/1.751.21/2014 tanggal Industri
Agustus 2014 Alamat Perusahaan : JlI. Yos Sudarso No. 85,
Kelurahan Sunter Jaya,
Kecamatan Tanjung
Priok, Jakarta Utara
3. Pabrik 13 Maret 2015 Jenis Usaha . Perdagangan Besar,
SKDP No. 503/27/Ds.Cc/lll/Ekbang tanggal 12 Jasa dan Industri
Maret 2014 Alamat kantor
Perusahaan : JI. Trembesi Blok F 17-
10 Delta Silicon, Lippo
Cikarang, Desa Cicau,
Kecamatan Cikarang
Pusat, Kabupaten Bekasi
4. lzin Usaha Industri No. 5480/-1-824-131, Tidak terdapat
tanggal 9 Agustus 2006 jangka waktu
5. lzin Usaha Perluasan No. 21/32/IU/II/IPMDN/ berlaku sejak
INDUSTRI/2012, tanggal 23 Oktober 2012 perusahaan siap
operasi bulan
Agustus 2012 dan
seterusnya selama
perusahaan
masih melakukan
kegiatan usaha
6. Angka Pengenal Importir Produsen (“API-P”) berlaku selama KD
No. 090300825-P tanggal 11 September 2012 masih menjalankan
kegiatan
usahanya dan
wajib melakukan
registrasi 5 (lima)
tahun sekali
7. Nomor Identitas Kepabeanan No. 05.000597, Status
tanggal 26 November 2012 Penggunaan Jasa : Importir/Eksportir
Alamat kantor
Perusahaan . JI. Yos Sudarso Kav. 85,
Sunter Jaya, Tanjung
Priok, Jakarta Utara, DKI
Jakarta
upPC
1.  SIUP-Besar N0.503/7419/2478/PB/VIII/ 31 Mei 2017 Alamat Perusahaan : Dusun Sukamulya RT
BPMPT/2014/PG/P1, tanggal 6 Agustus 2014 25/06, Desa Anggadita,
Kecamatan Klari,
Kabupaten Karawang
Kekayaan Bersih : Rp15.600.000.000,00
Kelembagaan . Ekspor/Impor
Kegiatan Usaha
(sesuai KBLI) 1 22291
2. SKDP No. 503/21/DS tanggal 10 Desember 10 Desember 2014
2013
3. lzin Mendirikan Bangunan No. 593.5/SK.54- Status Penggunaan

BKPMD/1993 tanggal 19 Maret 1993

Jasa
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No. IZINITANGGAL/INSTANSI YANG MASA BERLAKU KETERANGAN
BERWENANG
Luas Bangunan : £1.548 M?
Lokasi . Desa Anggadita,
Kecamatan Klari,
Kabupaten Daerah
Tingkat Il, Karawang,
Jawa Barat
4. lzin Mendirikan Bangunan No. 503.640/775/XI/ Tidak terdapat bangunan : Kantor bertingkat
DCK tanggal 11 November 2002 jangka waktu Luas Bangunan - Lantai Il: 276 m2
Lokasi : Desa Anggadita,
Kecamatan Klari
5. lzin Mendirikan Bangunan No. 503.640/786/Il/ Tidak terdapat bangunan . Pabrik (perluasan)
DB tanggal 22 Februari 2000 jangka waktu Luas Bangunan : Lantai Il: 276 m2
Lokasi . Desa Anggadita,
Kecamatan Klari
6. Izin Pemanfaatan Air Bawah Tanah No. 13 Mei 2017
503/4741/4/\PAABT/V/IBPMPT/2014 tanggal 13
Mei 2014
7. lzin Gangguan No. 599.5/SK.54-BKPMD/1993 31 Juli 2017
tanggal 19 Maret 1993 sebagaimana telah
dilakukan pendaftaran ulang berdasarkan
Tanda Daftar Ulang Perusahaan No.
503/6840/236/HO/VII/BPMPT/2014 tanggal 11
Juli 2014
8.  Persetujuan Penanaman Modal Dalam Negeri Tidak terdapat
No. 570/I/PMDN/1991 tanggal 28 Agustus 1991 jangka waktu
9. Izin Usaha Industri No. 124/T/INDUSTRI/1995, Tidak terdapat
tanggal 1 Maret 1995 jangka waktu
10. Izin Prinsip Perluasan Penanaman Modal No. Jangka waktu
503/4043/IPPPM/BPMPT/2012, tanggal 31 Juli penyelesaian
2012 proyek paling lama
5 (lima) tahun sejak
diterbitkannya izin
prinsip  perluasan
penanaman modal
11. API-P No. 101500679 — P tanggal 5 Desember berlaku selama
2012 UPC masih
menjalankan
kegiatan
usahanya dan
wajib melakukan
registrasi 5 (lima)
tahun sekali
12. Angka Pengenal Importir Terbatas No. 601/ Tidak terdapat
APIT/1991/PMDN tanggal 20 November 1991 jangka waktu
jo. No. 73/P-APIT/PMDN/2005 tanggal 19 Juli
2005 tertanggal 17 Oktober 2006
13. NIK No. 05.014240, tanggal 15 Januari 2014 Tidak terdapat
jangka waktu
SGL
1. SKDP No. 484/1.824.1/14 tanggal 20 Mei 2014 20 Mei 2015 Alamat
kantor Perusahaan : JI. Yos Sudarso Kav. 85,
Sunter Jaya, Tanjung
Priok, Jakarta Utara, DKI
Jakarta
2. Surat Keterangan Domisili Usaha No. 503/47/ 23 April 2015 Alamat

DS.Cc/IV/IEkbang tanggal 22 April 2014

kantor Perusahaan
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No. IZINITANGGAL/INSTANSI YANG
BERWENANG

MASA BERLAKU

KETERANGAN

3. SIUP No. 00832-02/PB/P/1.824.271 34
tanggal 11 September 2013

11 September 2018

4.  SIPPT No.867/-1.711.534 tanggal 26 Juni 2012 Tidak terdapat

tanggal 4 September 2014

jangka waktu

jangka waktu
5.  lzin Mendirikan Bangunan No. 3711/IMB/2014 Tidak

terdapat bangunan . Kantor dan fasilitasnya

- Jumlah masa bangunan
1 buah;

- Jumlah lapis bangunan
32 Lantai;

- Jumlah Lapis bangunan
3 buah.

Luas Bangunan baru: 154.974 M?

Lokasi : Jalan Yos Sudarso
Kav.85, Kelurahan
Sunter Jaya, Kecamatan
Tanjung Priok, Jakarta
Utara

2. PERKEMBANGAN PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

Perubahan struktur permodalan dan komposisi susunan pemegang saham Perseroan sejak didirikan
sampai dengan saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Tahun 1981

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta Pendirian adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Pemegang Saham Nominal %)
(Rp)

Modal Dasar 1000 Rp500.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Handojo Tjiptodihardjo 450 225.000.000 90,00

Tobing Linggadinata 50 25.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 500 250.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam portepel 500 250.000.000

Tahun 1984

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta Proses Perbal No. 99 tanggal 20 November
1984 yang isinya sehubungan dengan pengeluaran saham portepel sebanyak 500 (lima ratus) saham
atau sebesar Rp250.000.000 (dua ratus lima puluh juta Rupiah) dan diambil serta disetor penuh dengan
uang tunai oleh (i) Handojo Tjiptodihardjo sebanyak 450 (empat ratus lima puluh) saham dan Tobing
Linggadinata sebanyak 50 (lima puluh) saham adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000 per Saham

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Nominal (%)
(Rp)

Modal Dasar 1000 500.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Handojo Tjiptodihardjo 900 450.000.000 90,00

Tobing Linggadinata 100 50.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1000 500.000.000 100,00

Saham dalam portepel
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Tahun 1985

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 58/1985 yang isinya antara lain menyetujui
peningkatan modal dasar dan peningkatan modal ditempatkan dan disetor yang semula sebesar
Rp500.000.000 (lima ratus juta Rupiah) menjadi sebesar Rp1.250.000.000 (satu miliar dua ratus lima

puluh juta Rupiah) adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Pemegang Saham Nominal %)
(Rp)

Modal Dasar 2.500 1.250.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Handojo Tjiptodihardjo 2.250 1.125.000.000 90,00

Haryanto Tjiptodihardjo 250 125.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.500 1.250.000.000 100,00

Saham dalam portepel

Bahwa 100% (seratus persen) atau sejumlah 2.500 (dua ribu lima ratus) saham dari nilai nominal
setiap saham yang telah ditempatkan dalam Perseroan tersebut diatas, atau seluruhnya berjumlah
Rp1.250.000.000 (satu miliar dua ratus lima puluh juta Rupiah) telah disetor secara penuh oleh masing-

masing pemegang saham Perseroan.

Tahun 1986

Berdasarkan Perjanjian Penjualan dan Pembelian Saham No. 57 tanggal 15 Oktober 1986, dibuat
dihadapan Warda Sungkar Alurmei, S.H., Notaris di Jakarta, yang isinya sehubungan dengan penjualan
dan pengalihan saham milik Tobing Linggadinata sebesar 250 (dua ratus lima puluh) saham kepada
Haryanto Tjiptodihardjo. Atas pengalihan dan penjualan saham tersebut susunan pemegang saham

Perseroan menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000 per Saham

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah_ Nilai Persentase
Nominal (%)
(Rp)

Modal Dasar 2.500 1.250.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Handojo Tjiptodihardjo 2.250 1.125.000.000 90,00

Haryanto Tjiptodihardjo 250 125.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.500 1.250.000.000 100,00

Saham dalam portepel

Bahwa sehubungan pengalihan dan penjualan saham sebanyak 250 (dua ratus lima puluh) saham atau
sebesar Rp125.000.000 telah mendapat persetujuan dari para pemegang saham berdasarkan Akta
Proses Perbal No. 56 tanggal 15 Oktober 1986, dibuat oleh Warda Sungkar Alurmei, S.H., Notaris di

Jakarta.
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Tahun 1987

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Berdasarkan Akta N0.42/1987, yang isinya antara
lain peningkatan modal dasar yang semula sebesar Rp1.250.000.000 menjadi sebesar Rp1.750.000.000,

adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Pemegang Saham Nominal %)
(Rp)

Modal Dasar 3.500 1.750.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Handojo Tjiptodihardjo 3000 1.500.000.000 85,71

Haryanto Tjiptodihardjo 500 250.000.000 14,29
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.500 1.750.000.000 100,00

Saham dalam portepel

Bahwa 100% (seratus persen) atau sejumlah 3.500 (tiga ribu lima ratus) saham dari nilai nominal
setiap saham yang telah ditempatkan dalam Perseroan tersebut diatas, atau seluruhnya berjumlah
Rp1.750.000.000 (satu miliar tujuh ratus lima puluh juta Rupiah) telah disetor secara penuh oleh masing-
masing pemegang saham Perseroan.

Tahun 1988

Berdasarkan Akta Penjualan dan Pembelian Saham No. 45 tanggal 13 Oktober 1988, dibuat dihadapan
Warda Sungkar Alurmei, S.H., Notaris di Jakarta, yang isinya sehubungan dengan penjualan saham
milik Handojo Tjiptodihardjo sebanyak 1215 (seribu dua ratus lima belas) saham kepada Haryanto
Tjiptodihardjo, dibuat dihadapan Warda Sungkar Alurmei, S.H., Notaris di Jakarta adalah sebagai
berikut:

Nilai Nominal Rp500.000 per Saham

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Nominal (%)
(Rp)

Modal Dasar 3500 1.750.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Handojo Tjiptodihardjo 1.785 892.500.000 51,00

Haryanto Tjiptodihardjo 1.715 857.500.000 49,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3500 1.750.000.000 100,00

Saham dalam portepel

Tahun 1989

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 139/1989 yang isinya menyetujui
peningkatan modal dasar dan modal ditempatkan yang semula sebesar Rp1.750.000.000 menjadi
sebesar Rp2.500.000.000 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000 per Saham

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Nominal (%)
(Rp)

Modal Dasar 5000 2.500.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Handojo Tjiptodihardjo 2.550 1.275.000.000 51,00

Haryanto Tjiptodihardjo 2.450 1.225.000.000 49,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5000 2.500.000.000 100,00

Saham dalam portepel
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Bahwa saham-saham baru yang diambil bagian/ditempatkan tersebut telah disetor penuh dengan
uang tunai ke dalam kas Perseroan oleh Handojo Tjiptodihardjo sebesar Rp382.500.000 dan Haryanto
Tjiptodihardjo sebesar Rp367.500.000 sebagaimana ternyata dalam Laporan Keuangan per 31
Desember 1989 yang diaudit oleh kantor akuntan publik Drs. Dedi Tanumihardja.

Tahun 1990

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 162/1990 yang isinya menyetujui
peningkatan modal dasar dan modal ditempatkan yang semula sebesar Rp2.500.000.000 menjadi
sebesar Rp4.000.000.000 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Pemegang Saham Nominal %)
(Rp)

Modal Dasar 8000 4.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Handojo Tjiptodihardjo 4.080 2.040.000.000 51,00

Haryanto Tjiptodihardjo 3.920 1.960.000.000 49,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 8000 4.000.000.000 100,00

Saham dalam portepel

Penyetoran modal oleh para pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 162/1990 dilakukan
dengan uang tunai ke dalam kas Perseroan oleh Handojo Tjiptodihardjo sebesar Rp765.000.000 dan
Haryanto Tjiptodihardjo sebesar Rp735.000.000 sebagaimana ternyata dalam Laporan Keuangan 31
Desember 1990 dan 1989 yang diaudit oleh kantor akuntan publik Drs. RB Tanubrata.

Tahun 1991
Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 143/1991 yang isinya antara lain

menyetujui peningkatan modal dasar dan modal ditempatkan yang semula sebesar Rp4.000.000.000
menjadi sebesar Rp6.000.000.000 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000 per Saham

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah_ Nilai Persentase
Nominal (%)
(Rp)

Modal Dasar 12.000 6.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Handojo Tjiptodihardjo 6.120 3.060.000.000 51,00

Haryanto Tjiptodihardjo 5.880 2.940.000.000 49,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 12.000 6.000.000.000 100,00

Saham dalam portepel

Penyetoran modal oleh para pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 143/1991 dilakukan
dengan uang tunai ke dalam kas Perseroan oleh Handojo Tjiptodihardjo sebesar Rp1.020.000.000 dan
Haryanto Tjiptodihardjo sebesar Rp980.000.000 sebagaimana ternyata dalam Laporan Keuangan per
31 Desember 1991 dan 1990 yang diaudit oleh kantor akuntan publik Drs. RB Tanubrata.

Tahun 1993

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan:
Akta Hibah Saham No. 137, tanggal 30 Juni 1993, dibuat dihadapan Mudofir Hadi, S.H., Notaris di
Jakarta, yang isinya sehubungan dengan pengibahan saham milik Handojo T]IptOdIhal’dJO sebanyak
2.700 (dua ribu tujuh ratus) saham kepada PT Madumautama Binadaya;
Akta Hibah Saham No. 138, tanggal 30 Juni 1993, dibuat dihadapan Mudofir Hadi, S.H., Notaris di
Jakarta, yang isinya sehubungan dengan pengibahan saham milik Handojo Tjiptodihardjo sebanyak
2.700 (dua ribu tujuh ratus) saham kepada PT Jubett Investama;
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- Akta Hibah Saham No. 139, tanggal 30 Juni 1993, dibuat dihadapan Mudofir Hadi, S.H., Notaris
di Jakarta, yang isinya sehubungan dengan pengibahan saham milik Haryanto Tjiptodihardjo
sebanyak 2.700 (dua ribu tujuh ratus) saham kepada PT Madumautama Binadaya; dan

- Akta Hibah Saham No. 140, tanggal 30 Juni 1993, dibuat dihadapan Mudofir Hadi, S.H., Notaris
di Jakarta, yang isinya sehubungan dengan pengibahan saham milik Haryanto Tjiptodihardjo
sebanyak 2.700 (dua ribu tujuh ratus) saham kepada PT Jubett Investama, menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Pemegang Saham Nominal %)
(Rp)
Modal Dasar 12.000 6.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Handojo Tjiptodihardjo 720 360.000.000 6,00
Haryanto Tjiptodihardjo 480 240.000.000 4,00
PT Madumautama Binadaya 5.400 2.700.000.000 45,00
PT Jubett Investama 5.400 2.700.000.000 45,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 12.000 6.000.000.000 100,00

Saham dalam portepel

Penghibahan saham sebagaimana tersebut di atas telah disetujui oleh para pemegang saham Perseroan
berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 127 tanggal
30 Juni 1993, dibuat oleh Mudofir Hadi, S.H., Notaris di Jakarta.

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para
Pemegang Saham No. 142 tanggal 30 Juni 1993, yang isinya antara lain menyetujui peningkatan modal
dasar yang semula sebesar Rp6.000.000.000 menjadi sebesar Rp8.000.000.000 dan ditingkatkan lagi
menjadi sebesar Rp10.000.000.000 dan persetujuan penurunan nilai nominal saham dari yang semula
sebesar Rp500.000 menjadi sebesar Rp1.000 dibuat oleh Mudofir Hadi, S.H., Notaris di Jakarta juncto
Akta No. 143/1993 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Pemegang Saham Nominal %)
(Rp)
Modal Dasar 10.000.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Handojo Tjiptodihardjo 600.000 600.000.000 6,00
Haryanto Tjiptodihardjo 400.000 400.000.000 4,00
PT Madumautama Binadaya 4.500.000 4.500.000.000 45,00
PT Jubett Investama 4.500.000 4.500.000.000 45,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 10.000.000 10.000.000.000 100,00

Saham dalam portepel

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 6/1993 yang isinya antara lain menyetujui
peningkatan modal dasar yang semula sebesar Rp10.000.000.000 menjadi sebesar Rp25.000.000.000
adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Pemegang Saham Nominal %)
(Rp)
Modal Dasar 25.000.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Handojo Tjiptodihardjo 5.500.000 5.500.000.000 22,00
Haryanto Tjiptodihardjo 4.500.000 4.500.000.000 18,00
PT Madumautama Binadaya 7.500.000 7.500.000.000 30,00
PT Jubett Investama 7.500.000 7.500.000.000 30,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 25.000.000 25.000.000.000 100,00

Saham dalam portepel
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Penyetoran modal oleh para pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 143/1991 dilakukan
dengan uang tunai ke dalam kas Perseroan sebagaimana ternyata dalam Laporan Keuangan
31 Desember 1993 dan 1992 yang diaudit oleh kantor akuntan publik Drs. RB Tanubrata.

Tahun 1997

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 19/1997 yang isinya antara lain menyetujui
peningkatan modal dasar yang semula sebesar Rp25.000.000.000 menjadi sebesar Rp170.000.000.000
dan perubahan nilai nominal saham Perseroan dari Rp1.000 menjadi sebesar Rp500 adalah adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Pemegang Saham Nominal %)
(Rp)
Modal Dasar 340.000 170.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Handojo Tjiptodihardjo 11.000.000 5.500.000.000 12,64
Haryanto Tjiptodihardjo 9.000.000 4.500.000.000 10,34
PT Madumautama Binadaya 33.500.000 16.750.000.000 38,51
PT Jubett Investama 33.500.000 16.750.000.000 38,51
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 87.000.000 43.500.000.000 100,00
Saham dalam portepel 253.000.000 126.500.000.000

Penyetoran modal oleh para pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 19/1997 dilakukan
dengan uang tunai ke dalam kas Perseroan sebagaimana ternyata dalam laporan keuangan konsolidasi
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 1997 dan 1996 dan laporan auditor independen
yang diaudit oleh kantor akuntan publik Prasetio, Utomo & Co.

Tahun 1999

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 12 tanggal
15 April 1999, Perjanjian Jual Beli Saham tanggal 22 November 1999, yang isinya sehubungan dengan
pengalihan saham milik (i) Handojo Tjiptodihardjo sebanyak 11.000.000 (sebelas juta) saham dengan
harga pengalihan sebesar Rp100 (seratus Rupiah) kepada PT Harimas Tunggal Perkasa sebanyak
5.500.000 (lima juta lima ratus ribu) saham dan kepada PT Tunggal Jaya Investama sebanyak 5.500.000
(lima juta lima ratus ribu) saham; dan (ii) Haryanto Tjiptodihardjo sebanyak 7.000.000 (tujuh juta) saham
kepada PT Harimas Tunggal Perkasa sebanyak 3.500.000 (tiga juta lima ratus ribu) saham dan kepada
PT Tunggal Jaya Investama sebanyak 3.500.000 (tiga juta lima ratus ribu) saham, dibuat dihadapan
Mudofir Hadi, S.H., Notaris di Jakarta adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Pemegang Saham Nominal %)
(Rp)

Modal Dasar 340.000 170.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Haryanto Tjiptodihardjo 2.000.000 1.000.000.000 2,30

PT Harimas Tunggal Perkasa 42.500.000 21.250.000.000 48,85

PT Tunggal Jaya Investama 42.500.000 21.250.000.000 48,85
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 87.000.000 43.500.000.000 100,00
Saham dalam portepel 253.000.000 126.500.000.000

Pengalihan saham-saham dalam Perseroan telah disetujui oleh para pemegang saham berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 12 tanggal 15 April 1999, dibuat dihadapan Mudofir Hadi,
S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah diterima dan dicatat dalam database Sisminbakum Menkeh
berdasarkan Surat Keputusan No. JHA.5/14/21 tanggal 10 Maret 1981 dan telah didaftarkan oleh
Kasupperindag Kodya Jakarta Utara selaku Kepala Kantor Pendaftaran Perusahaan DATI Il dengan
No. Pendaftaran 147/P/09-01/V111/2002 tanggal 30 Agustus 2002.
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Tahun 2004

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 33/2004 yang isinya sehubungan dengan
perubahan nilai nominal saham dari Rp500 (lima ratus Rupiah) menjadi Rp100 (seratus Rupiah), adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Pemegang Saham Nominal %)
(Rp)

Modal Dasar 1.700.000.000 170.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Haryanto Tjiptodihardjo 10.000.000 1.000.000.000 2,30

PT Harimas Tunggal Perkasa 212.500.000 21.250.000.000 48,85

PT Tunggal Jaya Investama 212.500.000 21.250.000.000 48,85
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 435.000.000 43.500.000.000 100,00

Saham dalam portepel

1.265.000.000

126.500.000.000

Tahun 2008

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 200/2008 di Jakarta adalah sebagai
berikut:

Nilai Nominal Rp100 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Pemegang Saham Nominal %)
(Rp)

Modal Dasar 1.700.000.000 170.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Haryanto Tjiptodihardjo 10.000.000 1.000.000.000 2,30

PT Harimas Tunggal Perkasa 212.500.000 21.250.000.000 48,85

PT Tunggal Jaya Investama 212.500.000 21.250.000.000 48,85
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 435.000.000 43.500.000.000 100,00

Saham dalam portepel

1.265.000.000

126.500.000.000

Tahun 2014

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 166/2014 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100 per Saham

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
Nominal (%)
(Rp)

Modal Dasar 1.700.000.000 170.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Haryanto Tjiptodihardjo 10.000.000 1.000.000.000 2,30

PT Harimas Tunggal Perkasa 212.500.000 21.250.000.000 48,85

PT Tunggal Jaya Investama 212.500.000 21.250.000.000 48,85
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 435.000.000 43.500.000.000 100,00

Saham dalam portepel

1.265.000.000

126.500.000.000
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3. KETERANGAN SINGKAT TENTANG PEMEGANG SAHAM PERSEROAN BERBENTUK BADAN
HUKUM

3.1 PT Harimas Tunggal Perkasa (“HTP”)
Riwayat Singkat

HTP, berkedudukan di Jakarta Utara, adalah suatu perseroan terbatas didirikan dan menjalankan
kegiatan usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik
Indonesia. HTP didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 65 tanggal 25 Februari 1988, dibuat
dihadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh pengesahan
dari Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C2-10190.HT.01.01.TH.88 tanggal 7 November 1988
dan telah didaftarkan dalam register yang berada di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Selatan di bawah
No. 131/Not/1988/PN.JKT.SEL tanggal 6 Desember 1988 serta telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 33 tanggal 23 April 1991, Tambahan No. 1118.

Kantor HTP di Gedung Graha Kirana yang beralamat di JI. Yos Sudarso Kav.88, RW 011, Kel. Sunter
Jaya, Kec. Tanjung Priok, Jakarta Utara, 14350, dengan nomor telepon 021-65311045 dan nomor
faksimili 021-65311041.

Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha

Maksud dan tujuan HTP berdasarkan Anggaran Dasar HTP yaitu berusaha dalam bidang perdagangan,
real estat, pemborong (kontraktor), angkutan, perbengkelan, industri dan pertanian.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, HTP dapat melaksanakan kegiatan usaha utama

sebagai berikut:

a. Berusaha dalam bidang jual beli, tukar menukar, sewa menyewa (sewa beli) tanah, bangunan/
gedung, pabrik, gudang, rumah, mesin-mesin, peralatan industri/pabrik kendaraan bermotor;

b. Berusaha dalam bidang pengadaaan perumahan (real estat) disamping pemborongan pekerjaan

segala macam bangunan lainnya seperti rumah atau gedung, jalan, jembatan, dan saluran irigasi,

pemasangan instalasi listrik dan air minum, dan lain-lain pekerjaan di bidang teknik pembangunan;

Menjalankan usaha angkutan (ekspedisi);

Menjalankan usaha bengkel, perbaikan, perawatan dan pemeliharaan kendaraan bermotor;

Menjalankan usaha perindustrian pada umumnya, khususnya industri plastik; dan

Menjalankan usaha pertanian dan peternakan.
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Kegiatan usaha yang dilakukan oleh HTP saat ini adalah bergerak dalam bidang usaha investasi.
Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham

Sampai dengan saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan terakhir HTP berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 33 tanggal 19 Maret 2010, akta mana telah
memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-16825.AH.01.02.Tahun
2010 tanggal 1 April 2010 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UUPT No. AHU-
0024829.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 1 April 2010, serta susunan pemegang saham dan kepemilikan
saham HTP, adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
(Rp) (%)
Modal Dasar 10.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Haryanto Tjiptodihardjo 5.399 5.399.000.000 99,98
PT Tunggal Jaya Investama 1 1.000.000 0,02
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.400 5.400.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 4.600 4.600.000.000
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Sehubungan dengan selisih antara penyertaan HTP dalam Perseroan dengan modal disetor HTP, selisih
tersebut berasal dari hibah saham dan pembagian dividen, yang berasal dari laba ditahan, dimana uang
dari pembagian dividen tersebut disetorkan kembali oleh HTP kepada Perseroan.

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 24 tanggal 9 Oktober 2012,
dibuat dihadapan Linda Herawati, S.H., Notaris di Jakarta Pusat, akta mana telah diterima dan dicatat
dalam database sisminbakum Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-AH. 01.10-39274
tanggal 5 November 2012, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UUPT No.
AHU-0095769.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 5 November 2012, susunan Dewan Komisaris dan Direksi
terakhir HTP adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris . Handojo Tjiptodihardjo
Direksi
Direktur . Haryanto Tjiptodihardjo

3.2 PT Tunggal Jaya Investama (“TJI”)
Riwayat Singkat

TJI, berkedudukan di Jakarta Utara, adalah suatu perseroan terbatas didirikan dan menjalankan
kegiatan usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik
Indonesia. TJI didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 95 tanggal 11 September 1990,
dibuat dihadapan Mudofir Hadi, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh pengesahan dari
Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C2-2768.HT.01.01.TH92 tanggal 14 April 1992 dan telah
didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara No. 185/Leg/1992 tanggal 9 Mei 1992,
serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 55 tanggal 10 Juli 1992, Tambahan
No. 3108.

Kantor TJI di Gedung Graha Kirana yang beralamat di JI. Yos Sudarso Kav.88, RW 011, Kel. Sunter
Jaya, Kec. Tanjung Priok, Jakarta Utara, 14350, dengan nomor telepon 021-65311045 dan nomor
faksimili 021-65311041.

Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha

Maksud dan tujuan TJI berdasarkan Anggaran Dasar TJI yaitu berusaha dalam bidang perdagangan
umum, pengembang (developer), kontraktor, pengangkutan, perbengkelan, pertanian dan jasa.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, TJI dapat melaksanakan kegiatan usaha utama

sebagai berikut:

a. Menjalankan perdagangan umum baik lokal maupun interinsulair, ekspor impor, baik atas
tanggungan sendiri maupun atas kerjasama dengan pihak lain (bertindak sebagai komisioner,
leveransir, agen/perwakilan, grosir dan distributor/penyalur);

b. Berusaha dalam bidang pengadaan perumahan (real estat) disamping pemborong pekerjaan

segala macam bangunan lainnya seperti rumah atau gedung, jalan, jembatan, dan saluran irigasi,

pemasangan instalasi listrik dan air minum, dan lain-lain pekerjaan di bidang teknik bangunan;

Menjalankan usaha angkutan (ekspedisi);

Menjalankan usaha bengkel, perbaikan, perawatan dan pemeliharaan kendaraan bermotor;

Menjalankan usaha pertanian dan peternakan; dan

Menjalankan jasa konsultasi selain konsultasi bidang perpajakan dan hukum.

~®oo0

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh TJI saat ini adalah bergerak dalam bidang usaha investasi.
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Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham

Sampai dengan saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan terakhir TJI berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 110 tanggal 23 April 2010, dibuat dihadapan
Linda Herawati, S.H., Notaris di Jakarta Pusat, akta mana telah memperoleh persetujuan Menkumham
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-24775.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 17 Mei 2010, dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0036754.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 17 Mei 2010
serta susunan pemegang saham dan kepemilikan saham TJI, adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
(Rp) (%)
Modal Dasar 10.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Haryanto Tjiptodihardjo 5.399 5.399.000.000 99,98
PT Harimas Tunggal Perkasa 1 1.000.000 0,02
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.400 5.400.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 4.600 4.600.000.000

Sehubungan dengan selisih antara penyertaan TJI dalam Perseroan dengan modal disetor TJI, selisih
tersebut berasal dari hibah saham dan pembagian dividen, yang berasal dari laba ditahan, dimana uang
dari pembagian dividen tersebut disetorkan kembali oleh TJI kepada Perseroan.

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 25 tanggal 9 Oktober 2012,
dibuat dihadapan Linda Herawati, S.H., Notaris di Jakarta Pusat, akta mana telah diterima dan dicatat
dalam database sisminbakum Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-AH. 01.10-39002
tanggal 1 November 2012, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UUPT No.
AHU-0095164.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 1 November 2012, susunan Dewan Komisaris dan Direksi
terakhir TJI adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris . Handojo Tjiptodihardjo
Direksi
Direktur : Haryanto Tjiptodihardjo

4. KETERANGAN SINGKAT TENTANG ENTITAS ANAK

Saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki Entitas Anak, sebagai berikut:

Entitas Anak
No. Nama Kegiatan Usaha Tahun Persentase Tahun Status
Entitas Anak Pendirian Kepemilikan Penyertaan Operasional
Perseroan (%)

1. SGL Real Estat 1996 50,95 1996 Beroperasi
2. UPC Industri Plastik 1992 99,90 1998 Beroperasi
3. KD Industri Plastik 1989 99,90 1996 Beroperasi
4. MI Distributor Plastik 1991 99,90 1996 Beroperasi
5. Al Industri Plastik 2007 99,00 2012 Beroperasi
6. IVC Industri Plastik 2012 100,00 2012 Beroperasi

7. MSI Industri Pelekat atau Lem 2014 99,90 2014 Belum
Beroperasi

8. 1IPL Investasi, Perdagangan dan 2014 100,00 2014 Belum
Distribusi Beroperasl

Enitas Anak tidak membayarkan fee kepada induk sehubungan dengan jasa manajemen/konsultasi
yang diberikan oleh induk kepada Entitas Anak.
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4.1 PT Sinar Grahamas Lestari (“SGL")

Riwayat Singkat

SGL, berkedudukan di Jakarta, adalah suatu perseroan terbatas didirikan dan menjalankan kegiatan
usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik
Indonesia. SGL didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 129, tanggal 30 Agustus
1996, dibuat di hadapan Sri Ambarwati, S.H., pengganti Mudofir Hadi, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana
telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan No.
C2-10.835 HT.01.01.Th.96 tanggal 6 Desember 1996, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan
sesuai UUWDP dengan No. TDP 09011810002 di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Utara
No. 126/BH.09.01/11/1997 tanggal 3 Februari 1997 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No.42, tanggal 27 Mei 1997, Tambahan No. 2073 (“Akta Pendirian”).

Anggaran Dasar SGL telah mengalami beberapa kali perubahan, yang mana perubahan terakhir adalah
sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham SGL No. 610
tanggal 30 Juni 2014 (“Akta 610/2014"), dibuat di hadapan dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H.,
M.Si., Notaris di Jakarta, yang isinya sehubungan dengan perubahan klasifikasi saham yang dimiliki
oleh PT Sarana Makmur Perkasa dalam SGL yang semula sebanyak 2.000 (dua ribu) saham seri A
menjadi sebanyak 742.235 (tujuh ratus empat puluh dua ribu dua ratus tiga puluh lima) saham seri A,
dan perubahan klasifikasi saham sebanyak 2.399.960 (dua juta tiga ratus Sembilan puluh sembilan ribu
sembilan ratus enam puluh) saham seri B menjadi sebanyak 1.659.725 (satu juta enam ratus lima puluh
sembilan ribu tujuh ratus dua puluh lima) saham seri B. Akta mana telah diterima dan dicatat dalam
database Sisminbakum Kememkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar SGL No. AHU-04713.40.21.2014 tanggal 23 Juli 2014, dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan sesuai UUPT dengan No. AHU-0076658.40.80.2014 tanggal 23 juli 2014.

Kantor SGL beralamat di JI. Yos Sudarso Kav. 85, Kel. Sunter Jaya, Kec. Tanjung Priok, Jakarta Utara.
dengan nomor telepon 021-65302727 dan nomor faksimili 021-65306957.

Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha

Maksud dan tujuan SGL berdasarkan Anggaran Dasar SGL yaitu berusaha dalam bidang pembangunan,
perdagangan dan Jasa.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, SGL dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai

berikut:

a. menjalankan usaha-usaha dibidang pembangunan pada umumnya, membangun hotel serta
membangun dan memelihara perumahan/real estat termasuk tetapi tidak terbatas pada
apartemen/rumah susun, dan gedung perkantoran, pusat perbelanjaan, gedung dan rumah toko
dengan melakukan pekerjaan-pekerjaan yang lazim digunakan oleh suatu biro bangunan, antara
lain memborong segala pekerjaan bangunan, termasuk perencanaan dan pelaksanaan dengan
keterangan, bahwa yang dimaksud dengan pekerjaan bangunan adalah juga pembuatan jalan,
jembatan, bangunan pengairan, pekerjaan mengukur, menggali dan menimbun tanah, pemasangan
instalasi listrik, air minum dan gas serta melakukan segala pekerjaan lainya yang berhubungan
dengan itu, termasuk jual beli tanah dan bangunan;

b. menjalankan perdagangan yang berhubungan dengan usaha real estat dan properti, termasuk
apa yang dilaksanakan dalam pembangunan tersebut diatas; menjalankan usaha-usaha di bidang
perdagangan umum, baik lokal maupun interinsulair, ekspor dan impor baik atas tanggungan
sendiri maupun atas kerjasama dengan pihak lain (bertindak sebagai komisioner, leveransir, agen/
perwakilan, grosir dan distributor/penyalur); dan

c. menjalankan usaha dibidang jasa pada umumnya terutama jasa pada umumnya terutama jasa
penyewaan dan pengelolaan properti, gedung perkantoran dan/atau gedung kecuali konsultan
hukum dan pajak.

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh SGL saat ini adalah real estat.
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Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham

Sampai dengan saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan terakhir SGL berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham SGL No. 610 tanggal 30 Juni 2014, dibuat di hadapan
dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si., Notaris di Jakarta serta susunan pemegang saham
dan kepemilikan saham SGL, adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
(Rp) (%)
Modal Dasar 10.000.000 10.000.000.000
Saham Seri A 8.340.275 8.340.275.000
Saham Seri B 1.659.725 1.659.725.000
Jumlah Modal Dasar 10.000.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Saham Seri A
Perseroan 2.497.500 2.497.500.000 50,95
Haryanto Tjiptodihardjo 2.500 2.500.000 0,05
PT Sarana Makmur Perkasa 742.235 742.235.000 15,14
Saham Seri B
PT Sarana Makmur Perkasa 1.659.725 1.659.725.000 33,86
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.242.235 3.242.235.000 100,00
Saham Seri A 3.242.235 3.242.235.000
Saham Seri B 1.659.725 1.659.725.000
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.901.960 4.901.960.000 100,00
Saham Dalam Portepel
Saham Seri A 5.098.040 5.098.040.000
Saham Seri B - -
Total Saham Dalam Protepel 5.098.040 5.098.040.000

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat SGL No. 609 tanggal 30 Juni 2014, dibuat dihadapan
Dr.Irwan Soerodjo, S.H., Msi., Notaris Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-18765.40.22.2014 tanggal
10 Juli 2014, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0070365.40.80.2014 tanggal 10
Juli 2014, susunan Dewan Komisaris dan Direksi terakhir SGL adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris . Haryanto Tjiptodihardjo
Direksi

Direktur Utama . Go Siauw Hong

Direktur . David Herman Liasdanu
Direktur . Andreas Triadika Aryanto

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Tabel berikut menggambarkan ikhtisar data keuangan penting pada tanggal 30 Juni 2014, 31 Desember
2013, 2012 dan 2011 dan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 (tidak
diaudit) serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011. Laporan
Keuangan pada tanggal 30 Juni 2014, 31Desember 2013, 2012 dan 2011 dan periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2013, 2012 dan 2011 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar dan Saptoto
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.
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Laporan Posisi Keuangan

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 31 Desember
Uraian 2014 Pertumbuhan 2013 Pertumbuhan 2012 Pertumbuhan 2011
(%) (%)
Jumlah aset 550,9 (1,8) 561,0 74,3 321,9 135,3 136,8
Jumlah liablitas 365,2 (12,9) 419,5 55,9 269,1 113,8 125,8
Jumlah ekuitas 185,7 31,2 141,5 167,8 52,8 382,1 11,0

Laporan Laba Rugi

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 31 Desember
Uraian 2014 Pertumbuhan 2013 2013 Pertumbuhan 2012 Pertumbuhan 2011
(%) (tidak (%)
diaudit)

Pendapatan usaha 178,3 1.668,2 10,1 181,3 93,4 93,7 571,5 14,0
Beban pokok

pendapatan (79,5) 1.282,9 (5,7) (82,4) 694,0 (10,4) 121,7 4,7)
Laba (rugi)

komprehensif 85,1 (4.759,8) (1,8) 88,5 23,2 71,9 1.147,4 5,8

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 30 Juni 2014 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2013

Aset SGL mengalami penurunan tidak signifikan sebesar Rp10,1 miliar atau 1,8% terutama disebabkan
oleh penurunan kas dan setara kas sebesar Rp67,2 miliar atau 30,0% dan diimbangi oleh kenaikan
persediaan aset real estat sebesar Rp49,6 miliar atau 25,2% serta kenaikan uang muka jangka panjang
sebesar Rp8,1 miliar atau 38,5%.

Liabilitas SGL mengalami penurunan sebesar Rp54,3 miliar atau 12,9% terutama disebabkan oleh
penurunan utang bank sebesar Rp50,0 miliar atau 100,0%.

Ekuitas SGL mengalami kenaikan sebesar Rp44,1 miliar atau 31,2% terutama disebabkan oleh kenaikan
agio saham sebesar Rp39,1 miliar atau 81,9%.

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2012

Aset SGL mengalami kenaikan sebesar Rp239,1 miliar atau 74,3% terutama disebabkan oleh kenaikan
kas dan setara kas sebesar Rp75,7 miliar atau 51,0%, kenaikan persediaan aset real estat sebesar
Rp123,8 miliar atau 169,8% dan kenaikan uang muka jangka panjang sebesar Rp21,1 miliar atau 100%.

Liabilitas SGL mengalami kenaikan sebesar Rp150,5 miliar atau 55,9% terutama disebabkan oleh
kenaikan uang muka pelanggan pihak ketiga sebesar Rp106,3 miliar atau 91,9% dan pihak berelasi
sebesar Rp21,6 miliar atau 50,2%.

Ekuitas SGL mengalami kenaikan sebesar Rp88,7 miliar atau 167,8% terutama disebabkan oleh
kenaikan saldo laba sebesar Rp88,6 miliar atau 22.005,7%.

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2011

Aset SGL mengalami kenaikan sebesar Rp185,1 miliar atau 135,3% terutama disebabkan oleh kenaikan
kas dan setara kas sebesar Rp145,1 miliar atau 4.465,8% dan kenaikan persediaan aset real estat
sebesar Rp72,9 miliar atau 100,0% serta diimbangi oleh penurunan aset tidak lancar lainnya sebesar
Rp35,2 miliar atau 99,2%.
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Liabilitas SGL mengalami kenaikan sebesar Rp143,2 miliar atau 113,8% terutama disebabkan oleh
kenaikan uang muka pelanggan pihak ketiga sebesar Rp115,6 miliar atau 100,0% dan pihak berelasi
sebesar Rp43,1 miliar atau 100,0% serta diimbangi oleh penurunan uang muka diterima sebesar Rp50,0
miliar atau 99,9%.

Ekuitas SGL mengalami kenaikan sebesar Rp41,9 miliar atau 382,1% teruatama disebabkan oleh
kenaikan agio saham sebesar Rp47,6 miliar atau 100,0% serta diimbangi oleh penurunan saldo laba
sebesar Rp8,1 miliar atau 96,0%.

Perbandingan Laporan Laba Rugi untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2014 dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2013

Pendapatan usaha SGL mengalami kenaikan sebesar Rp168,2 miliar atau 1.668,2% disebabkan karena
SGL telah melakukan penjualan real estat pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2014.

Beban pokok pendapatan SGL mengalami kenaikan sebesar Rp73,7 miliar ataul.282,9% terutama
disebabkan oleh adanya beban office tower sebesar Rp40,2 miliar dan office block sebesar Rp33,3
miliar.

Rugi komprehensif SGL mengalami penurunan sebesar Rp86,9 miliar atau 4.759,8% menjadi laba
komprehensif sebesar Rp85,1 miliar karena SGL telah melakukan penjualan pada periode enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014.

Perbandingan Laporan Laba Rugi pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2012

Pendapatan usaha SGL mengalami kenaikan sebesar Rp87,6 miliar atau 93,4% disebabkan karena
SGL telah melakukan penjualan real estat pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013.

Beban pokok pendapatan SGL mengalami kenaikan sebesar Rp72,1 miliar atau 694,0% terutama
disebabkan oleh adanya beban office tower sebesar Rp41,5 miliar dan office block sebesar Rp30,4
miliar.

Laba komprehensif SGL mengalami kenaikan sebesar Rpl16,6 miliar atau 23,2% menjadi laba
komprehensif sebesar Rp88,5 miliar karena SGL telah melakukan penjualan pada tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2013.

Perbandingan Laporan Laba Rugi pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2011

Pendapatan usaha SGL mengalami kenaikan sebesar Rp79,7 miliar atau 571,5% disebabkan karena
SGL telah melakukan penjualan tanah pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012.

Beban pokok pendapatan SGL mengalami kenaikan sebesar Rp5,7 miliar atau 121,7% terutama
disebabkan oleh adanya beban penyusutan aset pengendalian bersama sebesar Rp6,6 miliar dan
beban penjualan tanah sebesar Rp1,1 miliar.

Laba komprehensif SGL mengalami kenaikan sebesar Rp66,1 miliar atau 1.147,4% menjadi sebesar

Rp71,9 miliar karena SGL telah melakukan penjualan tanah pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2012.
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4.2 PT Unipack Plasindo (“UPC”)

Riwayat Singkat

UPC, berkedudukan di Karawang, adalah suatu perseroan terbatas didirikan dan menjalankan kegiatan
usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik
Indonesia. UPC didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas UPC No. 405 tanggal 30 November
1990 sebagaimana telah diperbaiki dengan Akta Perubahan Anggaran Dasar UPC No. 119 tanggal
7 Oktober 1991 yang keduanya dibuat di hadapan Misahardi Wilamarta, S.H., Notaris di Kota Jakarta.
Atas kedua akta tersebut telah diperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman berdasarkan Surat
Keputusan No. C2-5394 HT.01.01.Th.92 tanggal 4 Juli 1992 dan telah didaftarkan dalam Kepaniteraan
Pengadilan Negeri Jakarta Utara masing-masing dengan No. 360/Leg/1992 tanggal 3 Agustus 1992
dan No. 361/Leg/1992 tanggal 3 Agustus 1992, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 10 tanggal 3 Februari 1998, Tambahan No. 770 (“Akta Pendirian”).

Anggaran Dasar UPC telah mengalami beberapa kali perubahan, yang mana perubahan terakhir adalah
sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham UPC No. 34
tanggal 14 April 2011 yang dibuat di hadapan Linda Herawati, S.H., Notaris di Jakarta Pusat, yang mana
telah diterima dan dicatat dalam database Sisminbakum Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar UPC No. AHU-AH.01.10-13249 tanggal 4 Mei
2011 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0035605.AH.01.09.Tahun 2011 Tanggal 4 Mei
2011 (“Akta No. 34/2011") mengenai Pasal 12 ayat 2 anggaran dasar UPC.

Kantor UPC beralamat di Dusun Sukamulya RT 25/06, Desa Anggadita, Kecamatan Klari, Kabupaten
Karawang, dengan nomor telepon 021-431377 dan nomor faksimili 0267-431-379.

Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha

Maksud dan tujuan UPC berdasarkan Anggaran Dasar UPC yaitu berusaha dalam bidang perindustrian,
perdagangan, pengembangan (developer), kontraktor, pengangkutan, dan jasa.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, UPC dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai

berikut:

a. Mendirikan dan menjalankan usaha di bidang perindustrian, yaitu industri barang-barang plastik
dan kemasan plastik;

b. Menjalankan usaha di bidang perdagangan umum, baik lokal maupun interulair, ekspor dan impor,
baik bertindak sebagai komisioner, leveransir, agen/perwakilan, grosir dan distributor/penyalur, dari
berbagai macam barang, baik atas tanggungan sendiri maupun kerja sama dengan pihak lain;

c. Mendirikan dan menjalankan usaha di bidang pengembangan dan pembangunan gedung-gedung
dan kawasan-kawasan yang meliputi akan tetapi tidak terbatas pada kawasan pemukiman,
kawasan perkantoran, kawasan industri, kawasan perdagangan, rukan, ruko, rusun, apartemen
dan yang sejenisnya serta pengelolaan dan penyewaannya;

d. Menjalankan usaha di bidang pemborongan, pembangunan prasarana/infrastruktur, bangunan-
bangunan gedung, jalan-jalan, jembatan-jembatan, lapangan-lapangan terbang, pelabuhan, irigasi,
pemasangan instalasi listrik, telpon, air minum, gas, termasuk perencanaan, pengawasan dan
konsultasi di bidang teknik bangunan/konstruksi;

e. Mengusahakan usaha di bidang pengangkutan pada umumnya, baik orang maupun barang, di

darat, perbengkelan dan penyewaan kendaraan; dan

Menjalankan usaha di bidang jasa pada umumnya kecuali jasa hukum dan pajak.

—h

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh UPC saat ini adalah bergerak dalam bidang industri plastik.
Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham
Sampai dengan saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan terakhir UPC berdasarkan Akta

Berita Acara No. 10 tanggal 6 September 2001 yang dibuat di hadapan Linda Herawati, S.H., Notaris di
Jakarta juncto Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham UPC No. 34 tanggal 14 April 2011
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yang dibuat di hadapan Ismudjadi, S.H., sebagai pengganti Mudofir Hadi, S.H., Notaris di Jakarta, serta
susunan pemegang saham dan kepemilikan saham UPC, adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
(Rp) (%)
Modal Dasar 5.000 5.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Perseroan 4.995 4.995.000.000 99,90
Haryanto Tjptodihardjo 5 5.000.000 0,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.000 5.000.000.000 100,00
Total Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham UPC No. 16 tanggal 6 Oktober
2011 yang dibuat di hadapan Linda Herawati, S.H. Notaris di Jakarta Pusat yang telah diterima dan
dicatat dalam database Sisminbakum Kementerian Hukum dan HAM sebagaimana tercantum dalam
surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan UPC No. AHU-AH.01.10-33211 tanggal
17 Oktober 2011, dan telah dicatat dalam Daftar Perseroan No. AHU-0083687.AH.01.09.Tahun 2011
tanggal 17 Oktober 2011, susunan Dewan Komisaris dan Direksi terakhir UPC adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris . Haryanto Tjiptodihardjo
Direksi

Direktur Utama . Lindawati

Direktur : Mira Yuniawati

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Tabel berikut menggambarkan ikhtisar data keuangan penting pada tanggal 30 Juni 2014, 31 Desember
2013, 2012 dan 2011 dan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 (tidak
diaudit) serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011. Laporan
Keuangan pada tanggal 30 Juni 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 dan periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2013, 2012 dan 2011 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar dan Saptoto
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

Laporan Posisi Keuangan

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 31 Desember
Uraian 2014 Pertumbuhan 2013 Pertumbuhan 2012 Pertumbuhan 2011
(%) (%)
Jumlah aset 52,8 11,8 47,2 21,5 38,9 19,9 32,4
Jumlah liablitas 37,5 18,7 31,6 19,5 26,4 12,2 23,6
Jumlah ekuitas 15,3 (2,2) 15,6 25,7 12,4 40,4 8,8

Laporan Laba Rugi

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 31 Desember
Uraian 2014  Pertumbuhan 2013 2013 Pertumbuhan 2012 Pertumbuhan 2011
(%) (tidak (%)
diaudit)
Pendapatan - bersih 74,6 22,4 60,9 129,2 94 1181 22,8 96,2
Harga pokok
penjualan (65,7) 24,6 (52,7) (112,9) 9,8 (102,8) 12,5 (91,4)
Laba komprehensif 4,7 (3,5) 4,8 8,2 3,9 7,9 100,0 0,0
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Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 30 Juni 2014 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2013

Aset UPC mengalami kenaikan sebesar Rp5,6 miliar atau 11,8% terutama disebabkan oleh kenaikan
persediaan sebesar Rp4,5 miliar atau 100,0%. Kas dan bank juga mengalami kenaikan sebesar Rp1,2
miliar atau 10,2%. Uang muka mengalaml kenaikan sebesar Rp0,8 miliar atau 32.473,0% dan biaya
dibayar dimuka naik sebesar Rp0,0 miliar atau sebesar 388,0%.

Liabilitas UPC mengalami kenaikan sebesar Rp5,9 miliar atau 18,7% terutama disebabkan oleh utang
usaha pihak ketiga sebesar Rp10,2 miliar atau 95,1%. Utang bank jangka pendek mengalami penurunan
sebesar Rp4,2 miliar atau 32,3%. Utang pajak menglamai penurunan sebesar Rp0,7 miliar atau 49,1%
dan beban akrual turun sebesar Rp0,1 miliar atau sebesar 31,5%. Liabilitas jangka pendek lainnya juga
mengalami penurunan sebesar Rp0,0 miliar atau sebesar 30,8%.

Ekuitas UPC mengalami penurunan tidak signifikan sebesar Rp0,3 miliar atau 2,2%. Hal tersebut
disebabkan oleh penurunan saldo laba sebesar Rp0,348 miliar atau 3,0%

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2012

Aset UPC mengalami kenaikan sebesar Rp8,3 miliar atau 21,5% terutama disebabkan oleh kenaikan
kas dan bank sebesar Rp6,3 miliar atau 124,4%. Piutang usaha pihak ketiga juga mengalami kenaikan
sebesar Rp5,0 miliar atau 42,8%. Pajak dibayar dimuka mengalami penurunan sebesar Rp2,1 miliar
atau 100,0% dan uang muka turun sebesar Rp0,1 miliar atau sebesar 95,7%. Biaya dibayar dimuka
mengalami penurunan sebesar Rp0,0 miliar atau 14,5%. Aset keuangan tidak lancar lainnya mengalami
penurunan sebesar Rp1,0 miliar atau 50,3%

Liabilitas UPC mengalami kenaikan sebesar Rp5,2 miliar atau 19,5% terutama disebabkan oleh
kenaikan pinjaman bank jangka pendek Rp4,0 milar atau 44,5% Utang pajak mengalami penurunan
sebesar Rp0,972 miliar atau 39,9%.

Ekuitas UPC mengalami penurunan tidak signifikan sebesar Rp3,2 miliar atau 25,7%. Hal tersebut
disebabkan oleh kenaikan saldo laba sebesar Rp3,2 miliar atau 39,4%

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2011

Aset UPC mengalami kenaikan sebesar Rp6,5 miliar atau 19,9% terutama disebabkan oleh kenaikan
Piutang usaha pihak berelasi juga mengalami kenaikan sebesar Rp4,3 miliar atau 2.506,52%.
Persediaan juga mengalami kenaikan sebesar Rp1,3 miliar atau 39,7%

Liabilitas UPC mengalami kenaikan sebesar Rp2,8 miliar atau 12,2% terutama disebabkan oleh
kenaikan utang pajak Rp2,3 milar atau 1556,5%

Ekuitas UPC mengalami kenaikan sebesar Rp3,6 miliar atau 40,4%. Hal tersebut disebabkan oleh
kenaikan saldo laba sebesar Rp6,8 miliar atau 540,0%

Perbandingan Laporan Laba Rugi untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2014 dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2013

Pendapatan usaha UPC mengalami kenaikan sebesar Rp13,6 miliar atau 22,4% disebabkan karena
penjualan lokal UPC naik sebesar Rp19,9 miliar atau 40,3% pada periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2014.

Harga pokok pendapatan UPC mengalami kenaikan sebesar Rp13,0 miliar atau 24,6%. Hal tersebut

disebabkan oleh adanya kenaikan pemakaian bahan baku sebesar Rp15,1 miliar atau 33,1% dan upah
langsung naik Rp0,8 miliar atau 31,8%.
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Laba komprehensif UPC mengalami penurunan sebesar Rp0,2 miliar atau 3,5%.

Perbandingan Laporan Laba Rugi pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2012

Pendapatan usaha UPC mengalami kenaikan sebesar Rp11,1 miliar atau 9,4% disebabkan karena
penjualan lokal UPC naik sebesar Rp16,8 miliar atau 18,0%.

Harga pokok pendapatan UPC mengalami kenaikan sebesar Rp10,1 miliar atau 9,8%. Hal tersebut
disebabkan oleh adanya kenaikan pemakaian bahan baku sebesar Rp5,6 miliar atau 6,0% dan upah
langsung naik Rp1,1 miliar atau 27,6%.

Laba komprehensif UPC mengalami penurunan sebesar Rp0,3 miliar atau 3,9%.

Perbandingan Laporan Laba Rugi pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2011

Pendapatan usaha UPC mengalami kenaikan sebesar Rp21,9 miliar atau 22,8% disebabkan karena
penjualan lokal UPC naik sebesar Rp26,3 miliar atau 39,1%.

Harga pokok pendapatan UPC mengalami kenaikan sebesar Rp11,3 miliar atau 12,4%. Hal tersebut
disebabkan oleh adanya kenaikan pemakaian bahan baku sebesar Rp13,1 miliar atau 16,3% dan beban
produksi tidak langsung naik Rp1,1 miliar atau 18,2%.

Laba komprehensif UPC mengalami kenaikan sebesar Rp7,9 miliar atau 100,0% karena kenaikan
penjualan bersih pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012.

4.3 PT Kreasi Dasatama (“KD”)
Riwayat Singkat

KD, berkedudukan di Jakarta Utara, adalah suatu perseroan terbatas didirikan dan menjalankan
kegiatan usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik
Indonesia. KD didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas KD No. 7 tanggal 6 Mei 1988 juncto Akta
Pembetulan No. 1 tanggal 1 November 1988 yang keduanya dibuat di hadapan Moendjiati Soegito,
S.H., Notaris di Jakarta. Kedua akta tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-1272 HT.01.01.th.89 tanggal 4 Februari
1989 dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Timur dengan masing-masing
(i) No. 33/Leg/1989 tanggal 4 Maret 1989; dan (ii) No. 63/Leg/1989 tanggal 4 Maret 1989, serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 41 tanggal 23 Mei 1997, Tambahan No. 2020
(“Akta Pendirian”).

Anggaran Dasar KD telah mengalami beberapa kali perubahan, yang mana perubahan terakhir adalah
sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat KD No. 83 tanggal 31 Mei 2010,
dibuat di hadapan Netty Maria Machdar, S.H., Notaris di Jakarta, yang mana telah diterima dan dicatat
dalam database Sisminbakum Menkumham No. AHU-AH.01.10-16404 tanggal 30 Juni 2010 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0049567.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 30 Juni 2010
mengenai pengubahan pasal 11 ayat (1) dan pasal 12 ayat (2.a) dan mencoret pasal 12 ayat (2.b)
Anggaran Dasar KD.

Kantor KD beralamat di JI. Yos Sudarso No. 85, Kelurahan Sunter Jaya, Kecamatan Tanjung Priok,
Jakarta Utara, dengan nomor telepon 021-2928-8348 dan nomor faksimili 021-2928-8347/8346.

Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha
Maksud dan tujuan KD berdasarkan Anggaran Dasar KD yaitu berusaha dalam bidang pembangunan,

perdagangan, perindustrian, pertambangan, pengangkutan darat, pertanian, percetakan, perbengkelan
dan jasa.

71



w

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, KD dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

a.

menjalankan usaha-usaha di bidang pembagunan, antara lain bertindak sebagai pengembang,
konstruksi besi dan baja, pemasangan instalasi-instalasi, komponen bangunan berat/heavy lifting
dan konstruksi gedung, jembatan, jalan, bandara dan dermaga, pembangunan lapangan golf
dan sarana pra sarana jaringan telekomunikasi, pemborongan bidang pertambangan minyak,
gas dan panas bumi, pertambangan umum, petrokimia, telekomunikasi pemborongan pada
umumnya (general contractor), pembangunan kawasan perumahan (real estat), kawasan industri
(industrial estate), gedung-gedung apartemen, kondominium, perkantoran, pertokoan, beserta
fasilitas-fasilitasnya termasuk mengerjakan pembebasan, pengurugan, perataan, persiapan dan
pengembangan areal tanah lokasi/wilayah yang akan dibangun;

Menjalankan usaha-usaha di bidang perdagangan, yang meliputi perdagangan impor dan ekspor,
antar pulau/daerah serta lokal, untuk barang-barang hasil produksi sendiri dan hasil produksi
perusahaan lain, serta bertindak sebagai agen, leveransir, supplier, grosir, waralaba, distributor dan
sebagai perwakilan dari badan-badan perusahaan-perusahaan lain, baik dari dalam maupun dari
luar negeri antara lain barang-barang engineering, karbon aktif atau arang, alat-alat tulis kantor dan
sekolah, aspal, bahan bakar minyak tanah dan gas, bahan bakar padat/batubara, bahan bangunan
dan material, bahan kimia, bahan konstruksi, bahan pertanian, barang pecah belah, buah-buahan
dan sayuran, buku dan textbook, cassette, video, compact disc dan video compact disc, cocoa
(cacao) dan coklat, coconut/kelapa, crude palm oil (minyak nabati), farmasi dan obat-obatan, foam/
gabus, hasil hutan dan bumi hutan, hasil hutan tanaman industri, hasil industri daur ulang limbah
dan sampah, hasil industri kayu dan tripleks, hasil perkebunan, perdagangan ikan, kerajinan kayu
dan besi, kertas karton dan peralatannya, kopi dan biji kopi, kosmetika dan kecantikan, logam,
baja dan aluminium, mainan anak-anak, makanan dan minuman, mesin, mesin pendingin, mesin
perkapalan (laut), mebel dan furniture, minyak pelumas, obat-obatan tradisional, oksigen, optik,
pakaian jadi (garment) dan pakaian adat, pakan ternak, peralatan golf, peralatan informasi dan
multimedia, peralatan kesehatan, peralatan listrik dan elektronik, peralatan musik, peralatan
olahraga, peralatan pengolahan air bersih dan limbah, peralatan perforasi, peralatan perikanan,
peralatan pertanian dan perkebunan, peralatan telekomunikasi, peralatan transmisi telekomunikasi,
perhiasan dan aksesoris kecantikan, pesawat ringan, plastik dan fibre, reefercontainer (peti kemas
berpendingin), sarung tangan dan kaus kaki, sistem pengamanan, sparepart dan accessories
kendaraan bermotor, tanaman hias, tekstil, unggas, kopi dan biji kopi, kendaraan bekas, multilevel
marketing, bahan bakar kendaraan bermotor, bahan bakar minyak tanah, solar dan gas, bahan
bakar stasion pengisian bahan bakar (SPBU), cash dan kredit serta jual beli dengan angsuran,
eceran mobil dan motor, komputer dan alat elektronika, mobil dan motor, peralatan transmisi
telekomunikasi, supermarket/hypermarket (toserba/swalayan), yang berhubungan dengan usaha
real estat dan properti, unit dispenser, alat ukur minyak dan gas pada stasiun pengisian bahan
bakar minyak/gas, tabung LPG, alat dan peralatan conversion kit berikut komponen, perlengkapan
dan sejenisnya untuk kendaraan bermotor, sarana kemasan untuk pengisian pengantongan dan
penampungan hasil produksi dari industri-industri, metering, perakitan dan perekayasaan sistem,
pipa, pipa katub, valve dan produk-produk terkait, industri automatif battery, O ring, gasket, seal dan
packing, industri automotif bearing dan segala jenis dan ukuran bearing, produk-produk berkaitan
dengan jenis instrument, meteran air, alat pengukur air untuk industri dan perumahan, peralatan
transfer fluida-cair, powder form dan gas, peralatan pengukuran bahan bakar minyak/gas (oil dan
gas dispenser unit), peralatan pengukuran bahan bakar gas (gas meter) untuk industri, perkantoran,
perumahan dan lainnya, peralatan pengukuran bahan bakar air (water meter) untuk industri,
perkantoran, perumahan dan lainnya, produk-produk instrumentasi, metering system, perakitan,
perekayasa atau lainnya, produk-produk kantong pengemasan flexible (woven flexible container)
untuk pengemasan, pengisian, pengantongan hasil produksi industri atau lainnya, produk-produk
isolasi (heat and cool isolation), packing, ribber, ring, gasket, mechanical seal atau lainnya, produk-
produk untuk industrial, automotif bearing atau lainnya, produk-produk untuk industrial, automotif
battery atau lainnya, paralatan perlengkapan keselamatan kerja, peralatan pembantu pemadam
kebakaran atau lainnya, pipa, pipa-katup, sambungan valves, aksesoris-aksesoris atau lainnya,
produk-produk tabung gas, aksesoris-aksesoris atau lainnya;

Menjalankan usaha dalam bidang perindustrian, antara lain industri veneer (perkayuan) dan plywood,
aksesoris kendaraan bermotor, alat ukur, alat-alat kesehatan, alat-alat tulis kantor dan sekolah,
bahan bakar padat, industri battery, cassete, video dan compact disc, cat dan palmeir, drum dan
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kaleng, fabrikasi peralatan listrik dan elektronik, farmasi dan obat-obatan, gas dan liquid petroleum
gas (LPG), karton aktif dan arang, karet dan barang-barang dari karet, kebutuhan rumah tangga
(consumer goods), kimia dan barang-barang dari bahan kimia, komproseseor dan katup, komputer
dan peripheral, logam bukan besi, logam dan baja, manufacturing dan fabrikasi, material bangunan,
mesin diesel, mesin listrik, mesin-mesin, minyak pelumas, oksigen, pengolahan barang-barang
dari logam, baja dan aluminium, pengolahan barang-barang dari hasil pertambangan, peralatan
kedokteran, alat ukur, navigasi, peralatan keselamatan, peralatan listrik, peralatan pengolahan air
bersih dan limbah, peralatan teknik dan mekanikal, peralatan transmisi telekomunikasi, peti kemas
dan pengepakan barang, petrokimia, pipa dan valves, sarung tangan, tabung, teknologi mineral
dan tube;

d. Menjalankan usaha dalam bidang pertambangan antara lain batu bara, biji uranium, thorium, emas,
nikel, perak, timah dan logam, batuan tambang, tanah liat, granit, gamping dan pasir, termasuk
juga melakukan peledakan area pertambangan, pengeboran dan penggalian, serta menjalankan
usaha dalam pendistribusian gas dan bahan bakar minyak (izin Pertamina), tambang minyak dan
gas alam (izin Pertamina), tambang non migas, teknologi perforasi, eksplorasi dan eksploitasi air
mineral;

e. Menjalankan usaha-usaha di bidang pengangkutan darat, antara lain angkutan darat (pipa/
pipanisasi), ekspedisi dan pergudangan, transportasi pengangkutan, transportasi penumpang;

f.  Menjalankan usaha-usaha di bidang pertanian, antara lain agrobisnis (perdagangan hasil-hasil
pertanian) agro industri, budidaya mutiara, industri pertanian, kehutanan, pembenihan dan budidaya
biota air laut, penangkaran dan pengembangbiakan satwa, perikanan darat/laut dan pertambakan,
perkebunan coklat (cocoa/cacao), perkebunan kelapa, perkebunan kelapa sawit, perkebunan
kopi, perkebunan tanaman industri, perkebunan tanaman keras (palawija), perkebunan tanaman
pangan, peternakan unggas, peternakan, ruangan pemrosesan telur (egg frozen processing plant),
rumah pemotongan ternak dan unggas;

g. Menjalankan usaha dalam bidang percetakan, antara lain desain dan cetak grafis, memperdayakan
hasil-hasil dari penerbitan, offset, percetakan dokumen, percetakan majalah dan buletin golf,
percetakan majalah-majalah dan tabloid (media massa), penijilidan, kartonage dan pengepakan,
sablon;

h. Menjalankan usaha dalam bidang perbengkelan, antara lain penyediaan suku cadang kendaraan
bermotor dan alat-alat berat, perawatan, pemeliharaan dan perbaikan kendaraan bermotor dan
alat-alat berat; dan

i.  Menjalankan usaha dalam bidang jasa pada umumnya, antara lain jasa penanganan cargo, jasa
pengiriman barang/ekspedisi, jasa promosi, jasa reklame, jasa pertunjukan/hiburan dan pameran
kesenian, jasa event organizer, jasa bidang konstruksi pertambangan, jasa perbaikan/perawatan
mesin-mesin, alat-alat pertambangan minyak dan gas bumi, jasas pengiriman barang, cleaning
service dan jasa pengurusan dokumen-dokumen/perizinan, jasa e-commerce, jasa instalasi dan
maintenance komputer, jaringan komputer dan peripheral, jasa keselamatan kerja, jasa periklanan/
advertising, jasa perfilman, jasa komputer, hardware dan peripheral, jasa pembuatan id card,
jasa pengolahan data, jasa penjualan bahan bakar mobil dan motor, jasa penunjang kegiatan
pertambangan, jasa penyelenggaraan usaha teknik, jasa penyewaan instalasi tangki timbun,
jasa persewaan mesin dan peralatannya, jasa teknologi informasi dan internet content, jasa
telekomunikasi umum, konsultan bidang lapangan minyak, gas dan panas bumi, konsultasi bidang
bisnis manajemen dan administrasi, konsultasi bidang energi, konsultasi bidang industri, konsultasi
bidang kinerja perusahaan, konsultasi bidang komputer dan rekayasa informatika, konsultasi
bidang listrik, konsultasi bidang listrik elektronika, konsultasi bidang manajemen dan administrasi
engineering, konsultasi bidang manajemen operasi dan pemeliharaan kawasan industri, konsultasi
bidang sumber daya manusia, konsultasi bidang mesin (mekanik), konsultasi bidang pelatihan
dan keterampilan, konsultasi bidang pendidikan, konsultasi bidang pengelolaan manajemen
perusahaan, konsultasi bidang pertambangan, konsultasi bidang studi perencanaan, konsultasi
bidang teknik engineering, konsultasi bidang telekomunikasi, jasa pengembangan bisnis, jasa
sarana penunjang perusahaan kosntruksi, jasa sarana penunjang perusahaan pertambangan, jasa
pelatihan dan konsultasi perlengkapan informatika kecuali jasa dalam bidang hukum dan pajak.

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh KD saat ini adalah industri plastik.
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Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham

Sampai dengan saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan terakhir KD berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat KD No. 222 tanggal 22 September 2008, dibuat di hadapan Jansehat
Aritonang, S.H., M.Kn., sebagai pengganti dari Ingrid Lannywati, S.H., Notaris di Jakarta juncto Akta
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan Terbatas KD No. 57 tanggal 9 Oktober 2012,
dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si., Notaris di Jakarta, akta mana telah diterima dan
dicatat dalam database Sisminbakum Menkumham berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan KD dengan No. AHU-AH.01.10-40530 tanggal 19 November 2012 dan
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai UUPT dengan No. AHU-0098896.AH.01.09.Tahun
2012 tanggal 19 November 2012, serta susunan pemegang saham dan kepemilikan saham KD, adalah
sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
(Rp) (%)
Modal Dasar 25.000.000 25.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Perseroan 14.985.000 14.985.000.000 99,90
Haryanto Tjptodihardjo 15.000 15.000.000 0,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 15.000.000 15.000.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 10.000.000 10.000.000.000

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat KD No. 83 tanggal 31 Mei 2010 yang dibuat di
hadapan Netty Maria Machdar, S.H. Notaris di Jakarta yang telah diterima dan dicatat dalam database
Sisminbakum Menkumham sebagaimana tercantum dalam surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan KD No. AHU-AH.01.10-16403 tanggal 30 Juni 2010, dan telah dicatat dalam
Daftar Perseroan sesuai UUPT No. AHU-0049566.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 30 Juni 2010 juncto
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan Terbatas KD No. 57 tanggal 9 Oktober 2012,
dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si., Notaris di Jakarta, susunan Dewan Komisaris dan
Direksi terakhir KD adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama . Haryanto Tjiptodihardjo
Komisaris : Lindawati

Direksi

Direktur Utama . Herry Salim

Direktur . Effendi

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Tabel berikut menggambarkan ikhtisar data keuangan penting pada tanggal 30 Juni 2014, 31 Desember
2013, 2012 dan 2011 dan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 (tidak
diaudit) serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011. Laporan
Keuangan pada tanggal 30 Juni 2014, 31Desember 2013, 2012 dan 2011 dan periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2013, 2012 dan 2011 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar dan Saptoto
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.
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Laporan Posisi Keuangan

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 31 Desember
Uraian 2014 Pertumbuhan 2013 Pertumbuhan 2012 Pertumbuhan 2011
(%) (%)
Jumlah aset 138,9 1,6 136,7 4,5 130,8 55,3 84,2
Jumlah liablitas 104,8 0,7 104,1 16,5 89,3 97,4 45,2
Jumlah ekuitas 34,1 4,6 32,6 (21,4) 41,5 6,4 39,0

Laporan Laba Rugi

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 31 Desember
Uraian 2014 Pertumbuhan 2013 2013 Pertumbuhan 2012 Pertumbuhan 2011
(%) (tidak (%)
diaudit)

Penjualan bersih 67,4 4,4 64,6 129,4 2,0 126,9 24,5 101,9
Beban pokok
penjualan (58,6) 2,9 (56,9) (109,1) 4,4 (104,5) 27,3 (82,1)
Laba (rugi)
komprehensif 15 (145,9) (3,3) (8,9) (456,3) 2,5 99,8 1,2

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 30 Juni 2014 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2013

Aset KD mengalami kenaikan sebesar Rp 2,2 miliar atau 1,6 % terutama disebabkan oleh kenaikan
persediaan sebesar Rp 2,6 miliar atau 12,5%. Pajak dibayar dimuka juga mengalami kenaikan sebesar
Rp 1,4 miliar atau 22,5%.

Liabilitas KD mengalami kenaikan tidak signifikan sebesar Rp 0,7 miliar atau 0,7% terutama disebabkan
oleh kenaikan hutang bank jangka panjang sebesar Rp 16,7 miliar atau 100,0%. Piutang usaha pihak
ketiga mengalami penurunan sebesar Rp 5,4 miliar atau 43,9%. Liabilitas keuangan jangka pendek
lainnya juga mengalami penurunan sebesar Rp 5,6 miliar atau 36,3%. Utang pembelian aset tetap juga
mengalami penurunan sebesar Rp 4,8 miliar atau 20,0%.

Ekuitas KD mengalami kenaikan sebesar Rp 1,5 miliar atau 4,6% disebabkan oleh kenaikan saldo laba
sebesar Rp 1,5 miliar atau 7,8%.

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2012

Aset KD mengalami kenaikan sebesar Rp5,8 miliar atau 4,5% terutama disebabkan oleh kenaikan
piutang usaha sebesar Rp14,2 atau 85,5%. Persediaan mengalami penurunan sebesar Rp1,5 miliar
atau 6,6%. Aset tetap juga mengalami penurunan sebesar Rp5,8 miliar atau 7,5%

Liabilitas KD mengalami kenaikan sebesar Rp14,8 miliar atau sebesar 16,5% terutama disebabkan oleh
kenaikan pinjaman bank jangka pendek sebesar Rp 5 miliar atau 17,2%. Utang usaha juga mengalami
kenaikan sebesar Rp 7,3 miliar atau 143,6%. Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya juga mengalami
kenaikan sebesar Rp1,0 miliar atau 7,1%. Pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu
tahun juga mengalami kenaikan sebesar Rp 1,9 miliar atau 26,0%.

Ekuitas KD mengalami penurunan sebesar Rp8,9 miliar atau sebesar 21,4% disebabkan oleh penurunan
saldo laba sebesar Rp8,9 miliar atau 31,7%.
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Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2011

Aset KD mengalami kenaikan sebesar Rp 46,6 miliar atau 55,3% terutama disebabkan oleh kenaikan
persediaan sebesar Rp 11,4 atau 102,6%. Pajak dibayar dimuka juga mengalami kenaikan sebesar
Rp4,7 miliar atau 244,1%. Aset tetap juga mengalami kenaikan sebesar Rp38,7 miliar atau 99,7%.
Piutang usaha mengalami penurunan sebesar Rp4,5 miliar atau 21,4%. Uang muka juga mengalami
penurunan sebesar Rp3,2 miliar atau 87,0%.

Liabilitas KD mengalami kenaikan sebesar Rp44,1 miliar atau 97,4% terutama disebabkan oleh kenaikan
pinjaman bank jangka pendek sebesar Rp 6,0 miliar atau 26,1%. Utang usaha juga mengalami kenaikan
sebesar Rp 3,7 miliar atau 255,7%. Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya juga mengalami kenaikan
sebesar Rp 7,2 miliar atau 99,1%. Pinjaman jangka panjang juga mengalami kenaikan sebesar Rp 23,8
miliar atau 1.489,7%.

Ekuitas KD mengalami kenaikan sebesar Rp2,5 miliar atau 6,4% disebabkan oleh kenaikan saldo laba
sebesar Rp2,5 miliar atau 9,8%.

Perbandingan Laporan Laba Rugi untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2014 dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2013

Pendapatan usaha KD mengalami kenaikan sebesar Rp2,8 miliar atau 4,4% disebabkan karena
penjualan lokal KD naik sebesar Rp7,8 miliar atau 18,5%.

Harga pokok pendapatan mengalami kenaikan sebesar Rp1,7 miliar atau 2,9% hal tersebut disebabkan
oleh adanya kenaikan pemakaian bahan baku sebesar Rp6,8 miliar atau 17,9%. Upah langsung turun
sebesar Rp 1,4 miliar atau 23,3%.

Laba komprehensif naik sebesar Rp4,8 miliar atau sebesar 145,9%.

Perbandingan Laporan Laba Rugi pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2012

Pendapatan usaha KD mengalami kenaikan sebesar Rp2,5 miliar atau 2,0% Hal tersebut disebabkan
oleh adanya kenaikan penjualan eksport sebesar Rp3,1 miliar atau 7,7%.

Harga pokok pendapatan KD mengalami kenaikan sebesar Rp4,6 miliar atau 4,4% disebabkan karena
adanya kenaikan upah langsung sebesar Rp 1,6 miliar atau 18,6%

Laba komprehensif KD turun sebesar Rp11,4 miliar atau 456,3%.

Perbandingan Laporan Laba Rugi pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2011

Pendapatan usaha KD mengalami kenaikan sebesar Rp25,0 miliar atau 24,5% hal ini terutama
disebabkan oleh kenaikan penjualan lokal KD sebesar Rp21,3 miliar atau 32,4%. Penjualan lokal juga
mengalami kenaikan sebesar Rp4,1 miliar atau 11,3%.

Harga pokok pendapatan KD mengalami kenaikan sebesar Rp22,4 miliar atau 27,3% disebabkan karena
kenaikan pemakaian bahan baku sebesar Rp 21,9 miliar atau 37,8%. Upah langsung juga mengalami
kenaikan sebesar Rp 2,7 miliar atau 45,2%.

Laba komprehensif KD naik sebesar Rp1,3 miliar atau 99,8%.
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4.4 PT Mulford Indonesia (“MI”)
Riwayat Singkat

MI, berkedudukan di Jakarta Utara, adalah suatu perseroan terbatas didirikan dan menjalankan
kegiatan usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik
Indonesia. MI didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 106 tanggal 8 April
1989, dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta sebagaimana diubah dengan Akta
Pengunduran Pesero Pendiri Serta Perubahan Anggaran Dasar No. 524 tanggal 29 Desember 1989,
dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, yang mana kedua akta tersebut telah
memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
No. C2-5911 HT.01.01 TH.91 tanggal 19 Oktober 1991, didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri
Jakarta Utara, tanggal 16 Desember 1993 No. 753/Leg/1993 serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 44, tanggal 3 Juni 1997, Tambahan No. 2171 (“Akta Pendirian”).

Bahwa MI telah melakukan perubahan nama dari PT Unitracosakti Abadi menjadi PT Mulford Indonesia
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 55 tanggal 23 Juli 2004, dibuat di hadapan Yuliati
Muljadi, S.H., M.Kn., sebagai pengganti dari Linda Herawati, S.H., Notaris di Jakarta. Akta mana telah
memperoleh persetujuan dari Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C-20442 HT.01.04.TH.2004
tanggal 13 Agustus 2004 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan sesuai dengan UUWDP
dengan TDP No. 090115102867 di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Utara No. 1272/
BH.09.01/1X/2004 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 79 tanggal
1 Oktober 2004, Tambahan No. 9836.

Anggaran Dasar Ml telah mengalami beberapa kali perubahan, yang mana perubahan terakhir adalah
sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan Terbatas Ml
No. 257 tanggal 24 Oktober 2014, dibuat di hadapan Dr Irawan Soerodjo, S.H., M.Si., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Barat, yang isinya sehubungan dengan pengubahan Pasal 11 anggaran dasar Ml.
Pengubahan manatelah diterima dan dicatat dalam database Sisminbakum Kemenkumham berdasarkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-07772.40.21.2014 tanggal 27
Oktober 2014, didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai UUPT dengan No. AHU-0110782.40.80.2014
tanggal 27 Oktober 2014.

Kantor MI beralamat di Kelapa Gading Square Rukan Italian Walk Blok | No.15, JI. Raya Boulevard
Barat, Kelurahan Kelapa Gading Barat, Kec. Kelapa Gading, Jakarta Utara, dengan nomor telepon
021-29363768 dan nomor faksimili 021-2928-8354. Sampai dengan tanggal prospektus ini, Ml memiliki
5 (lima) kantor cabang dan 8 (delapan) kantor perwakilan.

Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha
Maksud dan tujuan Ml berdasarkan Anggaran Dasar Ml yaitu berusaha dalam bidang distributor plastik.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Ml dapat melaksanakan kegiatan usaha, yaitu
menjalankan usaha perdagangan besar (distributor utama) berupa barang dengan plastik dan material
bangunan antara lain PVC sheet, PVC door, PC sheet, PP Sheet dan impor barang dagangan antara
lain Fibreglass, Ventilators, Acrylics, PVC/PC Film, PETG, PC sheet.

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Ml saat ini adalah distributor barang plastik.
Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham

Sampai dengan saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan terakhir MI berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 74 tanggal 25 Maret 2010,
dibuat dihadapan Dewi Himijati Tandika, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh
persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-20572.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal
22 April 2010 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0030337.AH.01.09.Tahun 2010
tanggal 22 April 2010 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 22 tanggal
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18 Maret 2011, Tambahan No. 6772 jo Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham Ml
No. 15 tanggal 5 Mei 2011, dibuat dihadapan Dewi Himijati Tandika, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana
telah diterima dan dicatat dalam database Sisminbakum Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan Ml tanggal 13 Mei 2011 dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No. AHU-0039139.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 13 Mei 2011, serta susunan pemegang
saham dan kepemilikan saham MI, adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
(Rp)1.000 (%)
Modal Dasar 15.000.000 15.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Perseroan 4.077.551 4.077.551.000 99,90
Haryanto Tjiptodihardjo 4.082 4.082.000 0,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.081.633 4.081.633.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 10.918.367 10.918.367.000

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 46 tanggal 4 Juni 2014, dibuat dihadapan
Dr. Irawan Soerodjo, SH., M.Si., Notaris di Jakarta, akta mana telah diterima dan dicatat dalam database
Sisminbakum Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-17383.40.22.2014 tanggal 2 Juli
2014, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-20572.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal
2 Juli 2014, susunan Dewan Komisaris dan Direksi terakhir Ml adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris . Haryanto Tjiptodihardjo
Direksi

Direktur Utama . Janto Salim

Direktur . Lisan

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Tabel berikut menggambarkan ikhtisar data keuangan penting pada tanggal 30 Juni 2014, 31 Desember
2013, 2012 dan 2011 dan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 (tidak
diaudit) serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011. Laporan
Keuangan pada tanggal 30 Juni 2014, 31Desember 2013, 2012 dan 2011 dan periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2013, 2012 dan 2011 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar dan Saptoto
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

Laporan Posisi Keuangan

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 31 Desember
Uraian 2014 Pertumbuhan 2013 Pertumbuhan 2012 Pertumbuhan 2011
(%) (%)
Jumlah aset 280,6 2,6 273,5 12,9 242,3 24,5 194,7
Jumlah liablitas 221,8 3,9 213,5 6,3 200,7 20,5 166,6
Jumlah ekuitas 58,8 (2,0) 60,0 44,3 41,6 48,2 28,1
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Laporan Laba Ruaqi

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 31 Desember
Uraian 2014 Pertumbuhan 2013 2013 Pertumbuhan 2012 Pertumbuhan 2011
(%) (tidak (%)
diaudit)

Penjualan 356,9 (2,0 364,3 730,1 10,3 661,6 9,8 602,6
Beban pokok

penjualan (310,1) (4,8) (325,8) (652,4) 9,0 (598,2) 9,2  (547,8)
Laba komprehensif 8,8 (4,2) 9,2 18,4 36,2 13,5 7,6 12,6

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 30 Juni 2014 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2013

Aset Ml mengalami kenaikan sebesar Rp7,2 miliar atau 2,6% hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan
persediaan sebesar Rp24,2 miliar atau 21.8%. Uang muka pembelian juga mengalami kenaikan sebesar
Rp 4,0 miliar atau 23,1%. Piutang usaha mengalami penurunan sebesar Rp17,5 miliar atau 16,8%

Liabilitas Ml mengalami kenaikan sebesar Rp8,4 miliar atau 3,9% terutama disebabkan oleh kenaikan
pinjaman bank jangka pendek sebesar Rp 4,3miliar atau 4,7%. Utang usaha juga mengalami kenaikan
sebesar Rp3,2 miliar atau 3,0%. Uang muka penerimaan mengalami kenaikan sebesar Rp1,1 miliar
atau 431,9%.

Ekuitas Ml mengalami penurunan sebesar Rp1,2 miliar atau 2,0% hal ini disebabkan karena saldo laba
ditahan mengalami penurunan sebesar Rp1,2 miliar atau 2,1%.

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2012

Aset Ml mengalami kenaikan sebesar Rp31,2 miliar atau 12,9% hal ini terutama disebabkan oleh
kenaikan persediaan sebesar Rp37,0 miliar atau 50,0%. Uang muka pembelian juga mengalami
kenaikan sebesar Rp8,9 miliar atau 106,9%. Kas dan bank mengalami penurunan sebesar Rp4,1 miliar
atau 20,6%. Piutang usaha juga mengalami penurunan sebesar Rp8,3 miliar atau 7,3%.

Liabilitas MI mengalami kenaikan sebesar Rp12,7 miliar atau 6,3% terutama disebabkan oleh kenaikan
pinjaman bank jangka pendek sebesar Rp23,0 miliar atau 34,0%. Beban akrual mengalami penurunan
sebesar Rp 9,7 miliar atau 69,0%. Utang pajak juga mengalami penurunan sebesar Rp 2,0 miliar atau
50,0%.

Ekuitas Ml mengalami kenaikan sebesar Rp 18,4 miliar atau 44,3% disebabkan karena saldo laba
ditahan mengalami kenaikan sebesar Rp18,4 miliar atau 49,1%.

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2011

Aset Ml mengalami kenaikan sebesar Rp47,6 miliar atau 24,5% hal ini terutama disebabkan oleh
kenaikan kas dan bank sebesar Rp9,2 miliar atau 84,6%. Piutang usaha juga mengalami kenaikan
sebesar Rp15,2 atau 15,6%. Aset keuangan lancar lainnya juga mengalami kenaikan sebesar Rp6,2
miliar atau 106,0%. Uang muka pembelian juga mengalami kenaikan sebesar Rp7,8 miliar atau
1.801,0%.

Liabilitas MI mengalami kenaikan sebesar Rp 34,1 miliar atau 20,5% hal ini terutama disebabkan
oleh kenaikan pinjaman bank jangka pendek Rp14,7 miliar atau 27,9%. Utang usaha juga mengalami
kenaikan sebesar Rp8,4 miliar atau 8,4%. Beban akrual juga mengalami kenaikan sebesar Rp7,0 miliar
atau 100,5%.

Ekuitas MI mengalami kenaikan sebesar Rp13,5 miliar atau 48,2%.
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Perbandingan Laporan Laba Rugi untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2014 dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2013

Pendapatan usaha MI mengalami penurunan sebesar Rp7,4 miliar atau 2,0% hal ini terutama disebabkan
oleh kenaikan potongan penjualan sebesar Rp 3,5 miliar atau 182,1%.

Harga pokok pendapatan Ml mengalami penurunan sebesar Rp 15,6 miliar atau 4,8%.
Laba komprehensif Ml mengalami penurunan sebesar Rp 0,4 miliar atau 4,2%.

Perbandingan Laporan Laba Rugi pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2012

Pendapatan usaha Ml mengalami kenaikan sebesar Rp68,5 miliar atau 10,3% hal ini terutama
disebabkan oleh kenaikan penjualan sebesar Rp70,0 miliar atau 10,0%.

Harga pokok pendapatan Ml mengalami kenaikan sebesar Rp54,1 miliar atau 9,0%.
Laba komprehensif Ml naik sebesar Rp4,9 miliar atau 36,2%.

Perbandingan Laporan Laba Rugi pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2011

Pendapatan usaha MI mengalami kenaikan sebesar Rp 59,0 miliar atau 9,8% hal ini terutama disebabkan
oleh kenaikan penjualan sebesar Rp 58,6 miliar atau 9,7%.

Harga pokok pendapatan Ml mengalami kenaikan sebesar Rp 50,4 miliar atau 9,2%.
Laba komprehensif Ml naik sebesar Rp 1,0 miliar atau 7,6%.

4.5 PT ALSYNITE INDONESIA (“Al”)

Riwayat Singkat

Al, berkedudukan di Bekasi, adalah suatu perseroan terbatas didirikan dan menjalankan kegiatan
usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik
Indonesia. MI didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 61 tanggal 23 April 2007,
dibuat di hadapan Linda Herawati, S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah memperoleh pengesahan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan No.W7-07524 HT.01.01-
TH.2007, tanggal 6 Juli 2007, didaftarkan dalam Daftar Perusahaan sesuai UUWDP dengan TDP
100712504751 di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kabupaten Bekasi di bawah No. 468/BH.10.07/
VII/2007 (“Akta Pendirian”).

Anggaran Dasar Al telah mengalami kali perubahan, yang mana perubahan terakhir adalah sebagaimana
tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan Terbatas Al No. 300
tanggal 25 Juni 2012, dibuat dihadapan Irawan Soerodjo, S.H.,M.H, Notaris di Jakarta, yang mana
telah diterima dan dicatat dalam database Sisminbakum Menkumham berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.10-15923 tanggal 29 April 2013 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai
UUPT dengan No. AHU-0038418.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 29 April 2013 (“Akta No. 300/2012").

Kantor Al beralamat di JI. Inti Raya Blok C4 No. 2-3 Kawasan Hyundai Desa Sukaresmi Kec. Cikarang
Selatan Kabupaten Bekasi, dengan nomor telepon 021-897-3260 dan nomor faksimili 021-897-3261.

Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha

Maksud dan tujuan Al berdasarkan Anggaran Dasar Al yaitu berusaha dalam bidang perindustrian dan
perdagangan.
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Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Al dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai

berikut:

a. Menjalankan usaha di bidang industri pengolahan barang lembaran plastik dan fiber serta bidang
usaha terkait lainnya; dan

b. Menjalankan usaha di bidang perdagangan hasil produksi sub a di atas.

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Al saat ini adalah industri plastik.
Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham

Sampai dengan saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan terakhir Al berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat No. 24 tanggal 10 Maret 2009, dibuat di hadapan Linda Herawati,
S.H., Notaris di Jakarta Pusat, akta mana telah memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan
Surat Keputusan No. AHU-15116.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 23 April 2009 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0019350.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 23 April 2009 juncto Akta
No. 300/2012, serta susunan pemegang saham dan kepemilikan saham Al, adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
(Rp) (%)
Modal Dasar 1.819.600 1.819.600.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Perseroan 1.801.404 1.801.404.000 99,00
Haryanto Tjiptodihardjo 18.196 18.196.000 1,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.819.600 1.819.600.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 45 tanggal 4 Juni 2014 yang dibuat di hadapan Dr.
Irawan Soerodjo, S.H., MSI., Notaris di Jakarta, akta mana telah dicatat dalam database sisminbakum
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-17344.40.22.2014 tanggal 2 Juli 2014 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-15116.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 2 Juli 2014, susunan
Dewan Komisaris dan Direksi terakhir Al adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris . Andreas Triadika Aryanto
Direksi

Direktur Utama :Janto Salim

Direktur . Lisan

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Tabel berikut menggambarkan ikhtisar data keuangan penting pada tanggal 30 Juni 2014, 31 Desember
2013, 2012 dan 2011 dan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 (tidak
diaudit) serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011. Laporan
Keuangan pada tanggal 30 Juni 2014, 31Desember 2013, 2012 dan 2011 dan periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan 2013 serta tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2013, 2012 dan 2011 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar dan Saptoto
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.
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Laporan Posisi Keuangan

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 31 Desember
Uraian 2014 Pertumbuhan 2013 Pertumbuhan 2012 Pertumbuhan 2011
(%) (%)
Jumlah aset 7,6 10,2 6,9 (2,3) 7,1 31,1 5,4
Jumlah liablitas 2,3 34,5 1,7 48,0 1,2 (29,5) 1,6
Jumlah ekuitas 53 2,2 5,2 (12,2) 59 57,8 3,8

Laporan Laba Rugi

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 31 Desember
Uraian 2014  Pertumbuhan 2013 2013 Pertumbuhan 2012  Pertumbuhan 2011
(%) (tidak (%)
diaudit)
Penjualan 8,7 91,2 4,5 11,6 33,2 8,7 9,7 79
Beban pokok
penjualan (5,8) 73,9 (3,3) (8,1) 46,6 (5,5) 10,6 (5,0
Laba komprehensif 2,1 156,5 0,8 2,3 5,6 2,2 20,0 1,8

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 30 Juni 2014 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2013

Aset Al mengalami kenaikan sebesar Rp0,70 miliar atau 10,2% hal ini terutama disebabkan oleh
kenaikan piutang usaha sebesar Rp1,1 atau 240,0%.

Liabilitas Al mengalami kenaikan sebesar Rp0,6 miliar atau 34,5% hal ini terutama disebabkan oleh
kenaikan Utang usaha pihak ketiga sebesar Rp0,4 miliar atau 36,1%.

Ekuitas Al mengalami kenaikan sebesar Rp0,1 miliar atau 2,2%.

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2012

Aset Al mengalami turun sebesar Rp0,2 miliar atau 2,3% hal ini terutama disebabkan oleh penurunan
piutang usaha sebesar Rp0,6 atau 56,7%. Persediaan mengalami kenaikan sebesar Rp0,7 miliar atau
sebesar 62,9%.

Liabilitas Al mengalami kenaikan sebesar Rp0,6 miliar atau 48,0% hal ini terutama disebabkan oleh
kenaikan Utang usaha pihak ketiga sebesar Rp0,5 miliar atau 87,7%.

Ekuitas Al mengalami penurunan sebesar Rp0,7 miliar atau 12,2%.

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan pada tanggal 31 Desember 2012 dibanding